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KATA PENGANTAR

6c2Rm2P 42

Segala puji bagi Allah Swt., Tuhan semesta alam, yang telah menurunkan hidayah Islam sebagai
cahaya bagi kehidupan manusia. Shalawat dan salam semoga senartiash kepada Nabi
Muhammad saw., keluarga, sahabat, para ulama, para wali, para pendakwah, serta seluruh pewaris
risalah yang dengan penuh kesabaran menyampaikan nilai tauhid, ilmu, akhlak, dan peradaban
kepada masyarakat di berbagai wilayah Nusantara.

BukuilJejakl s | a mi s a slisusuB selkabagilshtiar awal untuk menghadirkan narasi sejarah
Islam lokal Kabupaten Brebes secara lebih tertata, kritis, dan bertanggung jawab. Brebes bukan
hanya wilayah administratif di pesisir utara Jawa Tengah, tetgpirjutang perjumpaan budaya,
bahasa, perdagangan, kekuasaan, dakwah, dan tradisi keagamaan masyarakat. Di wilayah ini
bertemu berbagai arus sejarah: Cirebon dari barat, Demak dari timur, Mataram dari pedalaman,
jalur niaga Pantura, budaya Jawa Ngapak, sextigsi Islam masyarakat pesisir dan pedalaman.

Lahirnya buku ini berangkat dari kebutuhan untuk membaca sejarah Islamisasi Brebes secara lebih
hatthati. Selama ini, banyak cerita tentang tokoh, makam, petilasan, wali, ulama, langgar tua,
sumur keramatpesantren, dan tradisi ziarah hidup kuat dalam ingatan masyarakat-cégtéa

itu penting karena menjadi bagian dari memori kolektif umat. Akan tetapi, sejarah tidak cukup
hanya disusun dari cerita tutur. la perlu ditopang oleh kritik sumber, dokumgnsspembacaan
geografis, kajian bahasa, arsip, literatur akademik, serta verifikasi lapangan.

Dokumen awal yang menjadi dasar penyusunan buku ini menunjukkan bahwa Islamisasi Brebes
dapat dibaca dari beberapa simpul penting: kedekatan geografis Begtgss Cirebon, posisi
Brebes sebagai wilayah transisi Pantura, keberadaan masyarakat Jawa Ngapak, s&tte situs
religius seperti Makam Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari dan Makam Syekh Junaedi di
Randusanga.

Namun, buku ini tidak hendak menuisjarah secara tergegasa. Klaim bahwa Islamisasi Brebes

lebih kuat berasal dari arah Cirebon, misalnya, akan diperlakukan sebagai hipotesis historis yang
perlu diuji melalui bukti geografis, jaringan politkeagamaan, jejak situs, tradisi lisan, bahas

dan literatur. Demikian pula, naamama tokoh lokal yang hidup dalam ingatan masyarakat tidak
akan langsung diposisikan sebagai fakta final tanpa penjelasan tentang tingkat kekuatan
sumbernya. Dengan cara ini, buku ini berusaha menjaga keseimbangan pamghormatan
terhadap tradisi lokal dan kehattian akademik.

Urgensi buku ini terletak pada kenyataan bahwa sejarah Islam lokal sering kali tersimpan dalam
bentuk terpisaipisah: sebagian dalam cerita keluarga, sebagian dalam kisah juru kunci makam,
sebagian dalam arsip pemerintah, sebagian dalam tradisi pesantren, sebagian dalam ingatan
masyarakat desa, dan sebagian lagi dalam dokumentasi wisata religi. Apabila tidak segera
dihimpun, dikritisi, dan ditulis secara sistematis, banyak jejak penting bégag atau berubah
menjadi klaim populer yang sulit diverifikasi.
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Buku ini juga dimaksudkan sebagai jembatan antara sejarah, dakwah, pendidikan, dan pelesta
budaya. Bagi masyarakat Brebes, buku ini diharapkan membantu memperkuat kesadaran bahw
Islam yang hidup hari ini memiliki akar sejarah panjang. Bagi guru dan pendidik, buku ini dapat
menjadi bahan pengayaan sejarah lokal. Bagi santri dan pegiat dakwah, buku ini dapat
memperlihatkan bagaimana Islam disampaikan melalui jalur kultural, sosideii@muan. Bagi
pemerintah daerah dan pegiat budaya, buku ini dapat menjadi dasar awal untuk memperhatikan
situssitus Islam lokal secara lebih serius.

Secara garis besar, buku ini disusun dalam limaReaitr pertamamembahas Brebes dalam peta
sejarah Jawdan PanturaBab keduamengkaji arus Islamisasi Brebes melalui hubungan Cirebon,
Demak, dan jalur pesisiBab ketigamembahas tokoh, situs, makam, dan dokumentasi religi yang
berkaitan dengan Islam awal Brebi@ab keempatmenguraikan hubungan Islam, baadgapak,
pesantren, kiai kampung, dan budaya masyarBktkelima menutup pembahasan dengan kritik
sumber, pelestarian sejarah, dokumentasi situs, serta agenda riset lanjutan.

Penulis menyadari bahwa sejarah lokal adalah medan kajian yang tidak Bargdk data belum
terdokumentasi secara rapi. Banyak cerita masih memerlukan pembandingan. Banyak situs
membutuhkan penelitian arkeologis, filologis, epigrafis, genealogis, dan antropologis yang lebih
mendalam. Karena itu, buku ini tidak dimaksudkan sabkaga akhir, melainkan sebagai langkah

awal untuk membuka ruang kajian yang lebih serius tentang Islamisasi Brebes.

Semoga buku ini menjadi sumbangan kecil bagi pelestarian sejarah Islam lokal, penguatan
identitas masyarakat Brebes, dan pengembangaasiitegjarah yang jujur, ilmiah, serta beradab.
Segala kekurangan dalam penyusunan buku ini tentu terbuka untuk dikoreksi, dilengkapi, dan
disempurnakan melalui penelitian lanjutan, dokumentasi lapangan, serta masukan dari para ahli,
ulama, sesepuh, budayamy akademisi, dan masyarakat Brebes sendiri.

Akhirnya, kepada Allah Swt. kita memohon petunjuk, keikhlasan, dan keberkahan. Semoga usaha
sederhana ini menjadi bagian dari ikhtiar menjaga ingatan umat, merawat warisan para
pendakwah, dan meneguhkan bahemm&h Islam lokal adalah amanah ilmu yang harus ditulis
dengan adab, bukti, dan tanggung jawab.

Peta Brebes:

1) https://kasmui.cloud/aibuku/map_brebes.png
2) https://s.id/mapbrebes
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PETA WILAYAH BREBES TERKAIT PERKEMBANGAN ISLAM

Jalur Dakwah, Pusat Penyebaran, dan Situs Sejarah Islam LA

KETERANGAN PETA
Jalan Arteri / Jalan Nasional (Pantura)
Jalan Kolektor

PINTU MASUK BARAT JALUR PESISIR PANTURA
Pengaruh Islam dari Perdagangan, pelabuhan kecil, ' i Jalur Kereta Api
Cirebon melalui Losari tambak, dan penyebaran Islam RANDUSANGA WETAN Sungai
! (Makam”F:ngeran B melalui pedagang dan ulama (Makam Syekh Junaedi
)| Angkawijaya) Al-Baghdadi) Pusat ziarah Masjid Agung / Masijid Bersejarah

dan Islam pesisir
o Makam / Petilasan Tokoh Islam

Pesantren / Pusat Pendidikan Islam

Pelabuhan / Jalur Maritim
BREBES KOTA
(Pusat Pemerintahan)
Masyd Agung Brebes
(1836) dan Kauman
SITUS UTAMA SEJARAH ISLAM DI BREBES
’ . o Makam Pangeran Angkawijaya
KABUPATEN : 3 & ; ; o (Panembahan Losari) - Losari

CIREBON Y - KETANGGUN i | @ Kompleks Pulosaren (makam, langgar, sumur) — Losari

; A : ‘ ©  Makam Syekh Junaedi Al-Baghdadi -
Randusanga Wetan
© Masiid Agung Brebes (1836) - Brebes
KABUPATEN 9 Pcndolthﬂ.rmLum?ur—Lnsan ‘
TEGAL O Pondok Pesantren Al Hikmah Benda - Sirampog

PEMBAGIAN ZONA PERKEMBANGAN ISLAM
Zonal  : Cirebon-Losari (Pintu Barat Islam Brebes)
Zonall : Pesisir Pantura (lslam Maritim & Perdagangan)
B g ¥ Zonalll  : Brebes Kota (Pelembagaan Islam Kabupaten)
KABUPATEN ' i ZonalV. : Wilayah Tengah (1slam Sosial, Langgar, Pasar)

CILACAP s ] TR ZonaVl : Wiayah Selatan (Pesantren & Pecalaman
JALUR PEDALAMAN SELATAN k R A Sunda Brebes)

Penyebaran Islam melalui kiai, = KABUPATEN

e i BANYUMAS

“-2
A
.{u"\./‘“ ‘}v’

PAGUYANGAN } P

CATATAN:
Peta ini bersifat historis-tematik untuk menunjukkan
jalur dan pusat perkembangan Islam di Brebes
berdasarkan sumber sejarah, tradisi lisan, dan bukti
lapangan. Bukan peta administrasi resmi skala teknis.
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BAB 1

Brebes dal am Peta Se|
Pantur a

Pengantar Bab 1

Sejarah Islamisasi Brebes tidak dapat dimulai langsung dari nama tokoh, makam, petilasan, atau
cerita wali tertentu. Sebelum membahas jalur dakwah, tokoh ulama, situs religi, dan tradisi
masyarakat, Brebes terlebih dahulu harus diletakkan saiagagi seprah. Artinya, Brebes perlu

dibaca sebagai wilayah yang dibentuk oleh geografi, bahasa, mobilitas penduduk, perdagangan
pesisir, pengaruh kerajaan, tradisi lisan, dan perubahan-keagdmaan dari masa ke masa.

Bab ini menjadi fondasi bagi keseluruharkbuFokusnya bukan hanya menjawab pertanyaan

Aisi apa yang mengi sl amkan Brebes?0, tetapi ter]
seperti apa?06. Pertanyaan kedua ini penting Kk:
la selalu berlagsung dalam konteks masyarakat yang sudah memiliki bahasa, adat, jaringan
ekonomi, struktur kekuasaan, dan hubungan dengan pussait politikkeagamaan di sekitarnya.

Dalam dokumen awal yang menjadi basis penyusunan buku ini, Brebes digambarkan sebagai
wilayah transisi antara Cirebon, Demak, Pantura, dan masyarakat Jawa Ngapak. Dokumen itu juga
menekankan bahwa bahasa Jawa Ngapak, kedekatan geografis dengan Cirebon, serta situs seperti
Makam Pangeran Angkawijaya dan Makam Syekh Junaedi merupakan pintupeasng untuk
membaca proses Islamisasi Brebes secara historis.

Karena itu, Bab 1 tidak langsung menyimpulkan jalur Islamisasi Brebes, tetapi membangun
kerangka dasarnya: Brebes sebagai wilayah administrasi, Brebes sebagai ruang budaya, Brebes
sebagai Agian dari Pantura, Brebes sebagai daerah perbatasdrSiada, dan Brebes sebagai
wilayah yang kelak menjadi arena pertemuan pengaruh Cirebon, Demak, dan Mataram.

1.1 Brebes sebagai Ruang Sejarah, Bukan Sekadar Wilayah Administratif

Membicarakan Brebesebagai ruang sejarah berarti membedakan arBezhes sebagai
kabupaten administratif danBrebes sebagai wilayah sosidludaya yang mengalami proses

historis panjang. Brebes hari ini dikenal sebagai salah satu kabupaten di bagian barat Provinsi
Jawa Tengh. Akan tetapi, dalam kajian sejarah Islamisasi, batas administratif modern tidak boleh
diperlakukan sebagai batas tunggal. Islamisasi Brebes berlangsung sebelum konsep kabupaten
modern terbentuk secara tetap. Karena itu, wilayah yang sekarang disdias lBasus dipahami

sebagai kawasan yang pada masa lalu berhubungan dengan jalur niaga Pantura, daerah perbatasan
SundaJawa, wilayah pengaruh Cirebon, jejaring Demak, serta kemudian dinamika politik
Mataram.
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Secara administratif, Pemerintah Kabupaten Bsebene ny ebut bahwa nama
zaman Mataram dan pada masa tertentu wilayah ini berada dalam deretlot&dépi pantai

r

bersama Pekalongan, Pemalang, dan Tegal. Sumber resmi daerah juga mencatat bahwa Brebes
pernah menjadi bagian dari wikly Kabupaten Tegal sebelum kemudian dipisahkan menjadi
kabupaten tersendiri pada 18 Januari 1678. Data ini penting karena menunjukkan bahwa Brebes
sebagai satuan pemerintahan memiliki sejarah politik administratif yang berkaitan dengan
Mataram, tetapi pr@s Islamisasi masyarakatnya sangat mungkin telah berlangsung lebih awal
melalui jalur pesisir dan jaringan dakwah sebelum pembentukan administratif tersebut.
(Pemerintah Kabupaten Brebes

Dengan demi ki an, jika buku ini me mak aimata st i | a
menunjuk pada proses Islamisasi di dalam batas Kabupaten Brebes modern. Istilah tersebut
menunjuk pada proses mastiinbuh, menyebar, mengakar, dan melembaga Islam di wilayah

yang hari ini disebut Brebes, baik di pesisir, dataran tengah, maupun kawasan selatan. Dalam
pengertian ini, Brebes perlu dilihat sebagai ruang historis yang dinamis: batasnya berubah,
pengaruh paliknya bergeser, tetapi masyarakatnya tetap menyimpan jejak bahasa, situs, memori,

dan praktik keagamaan.

Definisi ini penting agar penulisan sejarah tidak terjebak pada anakronisme. Anakronisme terjadi
ketika konsep atau batas masa kini dipaksakan umimbaca masa lampau. Jika seseorang
bertanya, ARApakah Brebes diislamkan ol eh Cire
dengan hathati. Pada abad kE5 dan kel6, yang ada bukanlah Kabupaten Brebes dalam
pengertian administratif modern seperka®ang, melainkan kawasan permukiman, pesisir, jalur

niaga, desaesa agraris, dan wilayah pengaruh politik yang saling bertaut. Maka, jawaban historis
yang tepat bukan sekadar memilih satu pusat kekuasaan, tetapi memetakan hubungan antara ruang,
jaringan,dan proses.
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https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah

Dalam teori sejarah lokal, wilayah tidak hanya dibaca sebagai tempat, tetapi juga sedremai
peristiwa. Tempat menjadi ruang sejarah ketika di dalamnya terjadi hubungan manusia dengan
lingkungan, kekuasaan, ekonomi, agama, bahasa, danayetaud Brebes, dalam perspektif ini,

bukan sekadar lokasi geografis. la adalah arena pertemuan antara masyarakat pesisir dan
pedalaman, antara petani dan pedagang, antara bahasa Jawa Ngapak dan pengaruh Sunda, antara
kerajaan pesisir dan kerajaan pedalagnaatara dakwah ulama dan tradisi lokal masyarakat.

Posisi Brebes sebagai ruang sejarah makin jelas jika dilihat dari letak geografisnya. Pemerintah
Kabupaten Brebes mencatat bahwa Brebes berada di bagian utara paling barat Provinsi Jawa
Tengah dan berbaan langsung dengan wilayah Provinsi Jawa Barat. Sumber resmi yang sama
juga menyebut bahwa penduduk Brebes mayoritas menggunakan bahasa Jawa khas Brebes, tetapi
sebagian masyarakatnya juga bertutur dalam bahasa Sunda, dan sejumlah nama tempat
menunjukkarejak masa lalu yang berhubungan dengan wilayah SuRdmdrintah Kabupaten

Brebe$ Keterangan ini sangat penting karena memperlihatkan bahwa Brebes bukgahwil
budaya yang tunggal. Di dalamnya terdapat lapisan Jawa, Sunda, Pantura, Cirebon, Tegal,
Banyumas, dan Mataram.

Di sinilah konsepvilayah perbatasan budayamenjadi relevan. Brebes bukan hanya perbatasan
administratif Jawa Tengah dan Jawa Barat, tgteya perbatasan historis antara dunia Jawa dan
Sunda. Dalam sejarah plglam, sumber resmi Pemerintah Kabupaten Brebes mengutip naskah
Bujangga Manik yang menempatkan Ci Pamali atau Kali Pemali sebagai salah satu batas penting
dalam imajinasi geografis 8da. Pemerintah Kabupaten Brebesmformasi ini tidak boleh
langsung dipakai untuk menyimpulkan seluruh sejarah Brebes, tetapi ia memberikan petunjuk
bahwa kavasan Brebes telah lama berada di zona pertemuan budaya.

Kondisi sebagai wilayah pertemuan inilah yang membuat Brebes sangat menarik dalam kajian
Islamisasi. Islam tidak masuk ke Brebes sebagai ajaran yang datang ke masyarakat tanpa identitas.
Islam masukke dalam masyarakat yang sudah memiliki bahasa, pola permukiman, sistem
pertanian, jalur perdagangan, hubungan pesisir, dan kemungkinan tradisi keagarislampra
Karena itu, Islamisasi Brebes harus dibaca sebagai proses transformadiustzsial Proseini
mencakup perubahan keyakinan, lembaga keagamaan, pola ritus, otoritas ulama, tradisi ziarah,
pendidikan pesantren, penggunaan bahasa dakwah, serta pembentukan identitas Muslim lokal.

Secara historis, Pantura Jawa adalah jalur penting dalam mamiditassia, barang, gagasan, dan
agama. Kot&ota pesisir tidak hanya menjadi tempat bongkar muat komoditas, tetapi juga menjadi
ruang pertukaran kebudayaan. Dalam konteks Cirebon, beberapa kajian menunjukkan bahwa
Cirebon berkembang sebagai kota pelabuhanpdaat Islam yang berhubungan dengan jaringan
perdagangan, komunitas Muslim, dan kepemimpinan Sunan Gunung Jati. Salah satu kajian tentang
Cirebon sebagai kota jalur perdagangan mencatat bahwa ketika Tome Pires mengunjungi Cirebon
pada awal abad k&6, Crebon telah menjadi pelabuhan dengan penguasa Muslim dan masyarakat
yang telah mengenal Islam; kajian itu juga menempatkan Islamisasi Cirebon dalam konteks
pertumbuhan pelabuhan, perdagangan, dan masyarakat multikultural.

Keterangan tersebut penting untalembaca Brebes karena Brebes berada di sebelah timur

Cirebon dan berada dalam garis Pantura yang sama. Namun, hubungan ini harus ditafsirkan secara
hati-hati. Kedekatan geografis Brebes dengan Cirebon tidak otomatis membuktikan bahwa seluruh
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Islamisasi Brbes berasal dari Cirebon. la hanya menunjukkan bahwa secara ruang, jaluriCirebo
Losari Brebe$ Tegal merupakan jalur yang masuk akal untuk diteliti. Dari sisi metodologis,
kedekatan geografis adaletulikator awal, bukan bukti final.

Brebes sebagai ruangjarah juga harus dibaca dari sisi bahasa. Dokumen awal yang menjadi
dasar buku ini menekankan bahwa bahasa ibu masyarakat Brebes tertentu adalah Jawa Ngapak,
bukan Sunda, dan dari sana dikembangkan hipotesis bahwa Islamisasi masyarakat Jawa Ngapak
Brebedebih kuat berhubungan dengan jalur Ciref@ntura dibandingkan asimilasi langsung ke

pola Jawa keraton. Analisis ini menarik, tetapi perlu diposisikan secara proporsional. Bahasa dapat
menjadi petunjuk sejarah sosial, tetapi bukan-satunya bukti sefah Islamisasi. Bahasa
menunjukkan lapisan identitas, arah kontak budaya, dan kemungkinan jaringan sosial, tetapi perlu
dikombinasikan dengan sumber tertulis, situs, toponimi, silsilah, arsip, dan tradisi lokal.

Dalam masyarakat Brebes, bahasa Jagapak tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi.

la juga menjadi penanda identitas. Bahasa Ngapak memperlihatkan kedekatan Brebes dengan
kawasan Tegal, Banyumas, dan sebagian wilayah pesisir barat Jawa Tengah. Pada saat yang sama,
keberadaan masyardakserbahasa Sunda di sebagian wilayah Brebes menunjukkan adanya lapisan
budaya lain. Ini berarti Islamisasi Brebes tidak bisa ditulis dengan satu model tunggal. Islamisasi
masyarakat pesisir Brebes mungkin berbeda coraknya dari Islamisasi masyarakahgredala
Islamisasi wilayah Jawa Ngapak mungkin berbeda nuansa sosialnya dari Islamisasi wilayah yang
memiliki pengaruh Sunda. Islamisasi di sekitar jalur niaga, pasar, dan pesisir mungkin berbeda
dari Islamisasi di wilayah agraris dan pegunungan.

Karena itu,Brebes perlu dipahami sebagaiang bertingkat. Tingkat pertama adalah ruang
geografis: pantai, sungai, dataran, tambak, sawah, pasar, dan permukiman. Tingkat kedua adalah
ruang politik: pengaruh Cirebon, Demak, Tegal, Mataram, dan kemudian pemerintairaal ko

serta kabupaten modern. Tingkat ketiga adalah ruang budaya: bahasa Ngapak, Sunda, tradisi
pesisir, tradisi pedalaman, adat desa, dan praktik keagamaan. Tingkat keempat adalah ruang
spiritual: masjid, langgar, makam, pesantren, pengajian, haulh zaéaa jaringan kiai. Keempat

tingkat ini tidak berdiri sendiri; semuanya saling membentuk.

Contoh konkret dapat dilihat pada dua situs yang disebut dalam dokumen awal: Makam Pangeran
Angkawijaya dan Makam Syekh Junaedi. Dalam dokumen tersebut, Makam rdPange
Angkawijaya dikaitkan dengan Panembahan Losari, Cirebon, dan Sunan Gunung Jati; sedangkan
Makam Syekh Junaedi dikaitkan dengan kawasan pesisir Randusanga dan tradisi Walisongo. Bagi
penulisan sejarah yang hatati, kedua situs ini tidak boleh langsuigadikan bukti final untuk

semua klaim Islamisasi Brebes. Namun, keduanya sangat penting sebagai pintu masuk penelitian
karena menunjukkan adanya memori keagamaan, praktik ziarah, penanda lokasi, dan narasi
masyarakat yang perlu dikaji lebih lanjut.

Dalam kajian sejarah, situs makam sering berada pada pertemuan antara fakta material dan memori
sosial. Fakta materialnya adalah keberadaan lokasi, nisan, bangunan, kompleks pemakaman,
langgar, sumur, atau elemen arsitektur. Memori sosialnya adalah ceritarakasyentang siapa

yang dimakamkan, kapan tokoh itu hidup, apa perannya, bagaimana hubungannya dengan kerajaan
atau wali, dan mengapa masyarakat menghormatinya. Buku ini harus memperlakukan keduanya
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secara seimbang. Situs tidak boleh diabaikan karenseryimpan memori masyarakat, tetapi
cerita tentang situs juga tidak boleh diterima tanpa kritik sumber.

Pendekatan seperti ini penting karena sejarah Islam lokal sering kali berada di antara arsip tertulis
yang terbatas dan tradisi lisan yang kaya. Jikeyhanengandalkan arsip, banyak dimensi lokal
akan hilang. Sebaliknya, jika hanya mengandalkan tradisi lisan, sejarah dapat berubah menjadi
legenda yang sulit dipertanggungjawabkan. Maka, tugas buku ini adalah menyusun jembatan:
tradisi lisan dicatat, situsdidokumentasikan, sumber resmi dibaca, literatur akademik
dibandingkan, dan klaim sejarah diberi status sesuai tingkat kekuatan buktinya.

Brebes sebagai ruang sejarah juga perlu dilihat dalam hubungan antara pesisir dan pedalaman.
Dalam banyak wilayah laimisasi Jawa, pesisir sering menjadi pintu awal karena berhubungan
dengan perdagangan, pelayaran, mobilitas ulama, dan komunitas Muslim dari luar. Namun, Islam
baru benabenar mengakar ketika ia masuk ke pedalaman melalui keluarga, pertanian, pesantren,
kiai kampung, langgar, dan ritus sosial. Jika Brebes pesisir menerima pengaruh Islam melalui jalur
Pantura dan jaringan Cireb@emak, maka Brebes pedalaman mungkin mengalami proses
internalisasi Islam melalui jaringan ulama lokal, pernikahan, pesantresirdatur sosial desa.

Di titik ini, penting membedakan antam@asuknya Islam danmengakarnya Islam Masuknya

Islam dapat terjadi melalui pedagang, ulama, tokoh politik, atau komunitas pesisir. Namun,
mengakarnya Islam terjadi ketika masyarakat menjadilam sebagai dasar ibadah, keluarga,
pendidikan, ritus kematian, perkawinan, hari besar, sedekah, etika sosial, dan identitas kolektif.
Buku i ni tidak cukup hanya mencar.i At okoh
menjelaskan bagaimana Islam naghjbagian dari kehidupan sehheri masyarakat Brebes.

Dari sudut teori sosial, proses semacam itu dapat disebut sebagai proses institusionalisasi agama.
Agama tidak hanya hadir sebagai ajaran, tetapi juga membentuk lembaga dan kebiasaan. Dalam
konteks Bebes, institusionalisasi itu dapat dilacak melalui masjid, musala, pesantren, makam
ulama, pengajian, keluarga Kkiai, tradisi haul, organisasi keagamaan, madrasah, dan pola
keberagamaan masyarakat. Sebagian data ini mungkin baru tersedia untuk magahyangiée

tetapi tetap penting untuk membaca kesinambungan antara Islam awal dan Islam masyarakat
modern.

Brebes sebagai ruang sejarah juga harus ditempatkan dalam peta data kontemporer. Publikasi
Kabupaten Brebes Dalam Angka 2028lari BPS Kabupaten Brebegerupakan sumber penting
karena menyediakan data geografi, pemerintahan, penduduk, ketenagakerjaan, sosial, dan
ekonomi. Data semacam ini tidak menjelaskan Islamisasi masa awal secara langsung, tetapi
membantu pembaca memahami konteks wilayah Brebes mddgraimana wilayahnya tersusun,
bagaimana penduduknya tersebar, dan bagaimana kondistedasiaimi yang menjadi latar
kehidupan masyarakat Muslim hari inBgdan Pusat Statistik Kabupaten Brgh@sngan kata

lain, data kontemporer berguna untuk membaca kesinambungan ruang, bukan untuktrtkanggan
sumber sejarah lama.

Pada level historis yang lebih luas, Brebes tidak dapat dilepaskan dari perkembangan kerajaan
kerajaan Islam pesisir. Demak, misalnya, dalam banyak literatur ditempatkan sebagai salah satu
pusat penting Islamisasi Jawa pada albad kel5 dan abad k&6. Kajian tentang kemunculan
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dan perkembangan Kesultanan Demak menyebut Demak sebagai kerajaan Islam awal di Ja
yang berperan sebagai pusat perdagangan dan penyebaran Islam, dengan hubungan kuat antara
penguasa, wali, masjid, d@ringan pelabuhan. Akan tetapi, untuk kasus Brebes, pengaruh Demak
harus dibaca bersama dengan pengaruh Cirebon karena secara geografis Brebes berada lebih dekat
dengan Cirebon dan Losari daripada pusat Demak.

Cirebon sendiri sangat penting karena bedigzesisir utara Jawa bagian barat dan secara resmi

Kota Cirebon hari ini digambarkan sebagai kota pesisir di timur laut Jawa Barat, dekat perbatasan
Jawa TengahPemerintah Kota Gabon) Kajian tentang diaspora Muslim Pasai dan pembentukan
Cirebon juga menekankan bahwa Cirebon berfungsi sebagai pelabuhan, jembatan antara budaya
Jawa dan Sunda, serta pusat penyebaran Islam di Jawa Barat. Dengan posisi seperti itu, sangat
masuk akal ka Brebes menjadi bagian dari medan pengaruh Cirebon, terutama wilayah barat dan
pesisirnya. Namun sekal.i l agi , Amasuk akal s e
secara finalo.

Di sinilah pentingnya membangun kategori bukti dalam bukuUniuk setiap klaim sejarah
tentang Brebes, minimal perlu ditanyakan: sumbernya apa, kapan sumber itu dibuat, siapa penulis
atau penyampainya, apakah ada bukti pembanding, apakah ada situs fisik yang mendukung,
apakah ada arsip resmi, apakah ada tradsi {fang konsisten, dan apakah ada kemungkinan bias
politik, keagamaan, atau keluarga. Pertany@amanyaan ini bukan untuk meragukan tradisi
masyarakat, tetapi untuk menghormati sejarah agar tidak ditulis sembarangan.

Sebagai contoh, jika disebut bahwarseg tokoh adalah keturunan Sunan Gunung Jati, maka

klaim itu perlu dicari dalam beberapa lapisan sumber: silsilah keraton, catatan keluarga, naskah
lokal, tradisi juru kunci, arsip dinas budaya, kajian akademik, dan bukti material pada situs. Jika
hanyaada satu sumber Il i san, maka penulisannya |
masyarakato atau dAdiyakini ol eh masyarakat S €
tradisi lisan yang saling menguatkan, klaim dapat dinaikkan statusnya mehjadilat, tetapi

tetap harus hatiati.

Dalam konteks Brebes, pendekatan ini sangat diperlukan karena sejarah lokal sering kali
bercampur dengan penghormatan spiritual. Masyarakat menghormati makam ulama bukan hanya
karena kepastian arsip, tetapi karenagadaman religius, keberlanjutan ziarah, cerita keluarga,

dan kesadaran bahwa tokoh tersebut berjasa dalam dakwah. Seorang penulis sejarah tidak boleh
meremehkan dimensi spiritual ini. Namun, ia juga tidak boleh mengubah penghormatan spiritual
menjadi klam akademik tanpa pembuktian. Adab kepada tokoh dan disiplin sejarah harus berjalan
bersama.

Dengan kerangka tersebut, Brebes sebagai ruang sejarah dapat dipahami melalui tiga kata kunci:
perlintasan, perbatasan, dan perjumpaan Pertama, Brebes adalah rugmgylintasan karena

berada di jalur Pantura yang menghubungkan-kota pesisir. Kedua, Brebes adalah ruang
perbatasan karena berada di antara Jawa Tengah dan Jawa Barat, Jawa dan Sunda, pesisir dan
pedalaman. Ketiga, Brebes adalah ruang perjumpaan kaliedalamnya bertemu ulama,
pedagang, petani, penguasa lokal, bahasa Ngapak, tradisi Sunda, dakwah Cirebon, pengaruh
Demak, dan perubahan politik Mataram.
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Pemahaman ini akan menghindarkan buku dari dua kesalahan. Kesalahan pertama ada
menyederhanakanl#snisasi Brebes menjadi satu jalur tunggal yang terlalu pasti. Kesalahan kedua
adalah mengabaikan kekhasan Brebes dengan meleburkannya begitu saja ke dalam sejarah
Cirebon, Demak, atau Mataram. Brebes memang berhubungan denggpousas#&trsebut, tetapi

Brebes juga memiliki pengalaman lokalnya sendiri. Islam Brebes bukan sekadar salinan Islam
Cirebon, bukan pula sekadar cabang Demak, dan bukan hanya produk Mataram. la adalah hasil
interaksi panjang antara berbagai arus sejarah.

Aplikasi praktis dari pemlzaan ini adalah perlunya penelitian lapangan yang terarah. Setiap desa
yang memiliki makam tua, masjid lama, langgar kuno, tradisi haul, atau cerita ulama perlu
didokumentasikan. Setiap situs perlu difoto dengan keterangan lokasi, tanggal, kondisi hangunan
nama juru kunci, cerita lokal, dan sumber pembanding. Setiap klaim tentang tokoh perlu dicatat
bersama status buktinya. Dengan cara ini, sejarah Islamisasi Brebes tidak hanya menjadi narasi,
tetapi juga menjadi proyek dokumentasi budaya yang dapatudianjoleh sekolah, pesantren,
komunitas sejarah, organisasi keagamaan, dan pemerintah daerah.

Implikasi teoretis dari subbab ini adalah bahwa Islamisasi Brebes harus ditulis sebagai sejarah
kawasan, bukan sejarah tokoh semata. Tokoh penting, tetapi bekgbrak di dalam ruang.

Makam penting, tetapi makam berada dalam lanskap sosial. Bahasa penting, tetapi bahasa hidup
dalam masyarakat. Kerajaan penting, tetapi kerajaan berhubungan dengan desa, pasar, dan jalur
niaga. Dengan demikian, sejarah IslamisagibBs menuntut pendekatan multidimensi: sejarah
politik, sejarah sosial, sejarah budaya, sejarah agama, geografi sejarah, dan antropologi lokal.

Implikasi praktisnya adalah bahwa pembaca perlu benastiketika mendengar klaim populer
tentang Islamisa8irebes. Tidak semua klaim harus ditolak, tetapi semua klaim perlu diberi tempat
yang tepat. Cerita masyarakat dicatat sebagai memori. Situs dilihat sebagai bukti material. Arsip
dibaca sebagai sumber tertulis. Kajian akademik dipakai sebagai kerangksis.arizdita
pemerintah digunakan untuk konteks administratif dan geografis. Dengan pembacaan berlapis
seperti ini, buku ini berusaha menjaga keseimbangan antara kecintaan terhadap sejarah lokal dan
tanggung jawab ilmiah.

Subbab berikutnya akan melanjutkami@hasan dengan menelaah letak geografis Brebes dan
arti strategisnya bagi Islamisasi. Setelah memahami Brebes sebagai ruang sejarah, langkah
berikutnya adalah melihat bagaimana pesisir, sungai, jalur Pantura, wilayah perbatasan, tambak,
pasar, dan permukian memberi kemungkinan bagi masuknya Islam. Dengan demikian,
pembahasan tidak bergerak dari legenda menuju kesimpulan, tetapi dari ruang, data, dan konteks
menuju analisis yang lebih dapat dipertanggungjawabkan.

1.2 Letak Geografis Brebes dan Arti Stiatgg bagi Islamisasi

Letak geografis tidak boleh dipahami hanya sebagai keterangan koordinat, batas wilayah, atau
informasi peta. Dalam sejarah Islamisasi, geografi adedaangka ruang yang menentukan
kemungkinan perjumpaan manusia, perdagangan, migilakiwvah, konflik, akulturasi, dan
pembentukan komunitas Muslim. Wilayah yang dekat dengan laut, sungai, jalan niaga, pasar, dan
pusat kekuasaan biasanya lebih cepat mengalami pertukaran agama dan budaya daripada wilayah
yang terpencil. Karena itu, membalsdamisasi Brebes harus dimulai dari pertanyaan dasar:
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mengapa Brebes secara geografis menjadi ruang yang memungkinkan Islam tumbuh,
bergerak, dan mengakar?

T .

Kabupaten Brebes berada di bagian utara paling barat Provinsi Jawa Tengah dan berbatasan
langsumy dengan Provinsi Jawa Barat. Pemerintah Kabupaten Brebes menyebut posisinya berada

pada koordinat 108° 41'37j71'09° 11'28,92" Bujur Timur dan 6° 44'56,5° 20'51,48" Lintang

Selatan. Sumber resmi yang sama juga mencatat bahwa sebagian besar wilagsld&rgia

dataran rendah, sedangkan bagian barat daya dan tenggara memiliki kawasan dataran tinggi atau
pegunungan, dengan Kali Pemali sebagai salah satu penanda geografis penting dalam memori lama
wilayah ini. Pemerintah Kabupaten Brebes

Informasi geografis tersebut penting karena menunjukkan bahwa Brebes bukan wilayah tunggal
yang homogen. Brebes memiligesisir, dataran rendah, wilayah pertanian, jalur sungai,
kawasan tambak pasar-pasar lokal, danwilayah selatan yang lebih dekat dengan karakter
pedalaman Dalam kajian Islamisasi, perbedaan lanskap semacam ini berpengaruh terhadap cara
Islam masuk dan diterima. Islam di pesisir biasanya bergaedélui pelayaran, perdagangan,
jaringan ulama, pelabuhan kecil, dan perkampungan nelayan. Islam di pedalaman biasanya
mengakar melalui pertanian, keluarga, langgar, pesantren, kiai kampung, ritus sosial, dan
hubungan patronase lokal.

1.2.1 Pantai Utara % sebagai Jalur Niaga dan Dakwah

Pantai utara Jawa, atau Pantura, adalah jalur yang sangat penting dalam sejarah Islamisasi Jawa.
Jalur ini tidak hanya menghubungkan kktda pesisir secara ekonomi, tetapi juga
menghubungkan jaringan ulama, pedagang, bangsawan, dan komunitas Muslim s8alah

maritim Jawa abad k&5 dan kel6, kawasan pesisir utara berkembang sebagai ruang strategis
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karena berhubungan dengan perdagangan antarpulau, jalur rempah, angin musim;kiza kota
pelabuhan. Kajian tentang aktivitas maritim Kesultanan Demailjetaskan bahwa pesisir utara
Jawa berada dalam jalur perdagangan Nusantara dan menjadi tempat berkembanduwfa kota
pelabuhan penting; dalam konteks itu, Demak, Cirebon, Tegal, Jepara, dan pefadabahan

lain memiliki peranan dalam jaringan niagadolitik Islam pesisir.Ejournal Universiti Malayp

Brebes perlu dibaca dalam konfigurassar ini. Walaupun Brebes tidak selalu disebut sebagai
pusat pelabuhan besar seperti Demak, Jepara, atau Cirebon, posisinya berada di antara simpul
simpul penting Pantura. Di sebelah barat terdapat Cirebon dan Losari; di sebelah timur terdapat
Tegal, Penalang, Pekalongan, dan terus bergerak ke Demak serta Jepara. Dengan posisi seperti
itu, Brebes berpotensi menjadiang antara: bukan pusat maritim utama, tetapi wilayah lintasan
yang menerima pengaruh dari pugasat maritim dan keagamaan di sekitarnya.

Dalam teori sejarah ruang, wilayah lintasan sering kali sama pentingnya dengan pusat kekuasaan.
Pusat kekuasaan menghasilkan pengaruh, tetapi wilayah lintasan menjadi tempat pengaruh itu
diserap, disesuaikan, dan diterjemahkan ke dalam kehidupan IdkatiskEsi Brebes sangat
mungkin berlangsung melalui pola semacam ini: bukan hanya melalui keputusan politik kerajaan
besar, tetapi melalui perjalanan ulama, pedagang, keluarga Muslim, santri, juru dakwah, dan
komunitas pesisir yang bergerak sepanjang faduntura.

Di sinilah arti strategis pesisir Brebes menjadi penting. Kawasan pesisir memungkinkan terjadinya
kontak lebih awal dengan dunia luar. Laut Jawa bukan penghalang, tetapi penghubung. Kapal,
perahu, tambak, muara sungai, pasar ikan, perdagangan, dpenas, hasil bumi, dan komoditas

lokal dapat menjadi medium perjumpaan. Dalam masyarakat pesisir, dakwah tidak selalu hadir
dalam bentuk ceramah formal. Dakwah dapat hadir melalui transaksi dagang yang jujur,
pernikahan, hubungan gumurid, pembentukammusala, pengajian kecil, ziarah, solidaritas
sosial, dan jaringan keluarga.

Dalam perspektif Islam, perjalanan, pengamatan bumi, dan pembacaartatadalasejarah
merupakan bagian dari cara manusia mengambil pelajara@Q.uUAt 6 an memer i nt ahka
berjalan di bumi dan memperhatikan proses penciptaan serta jejak kehidupan. Ayat ini relevan
sebagai dasar etik bahwa studi sejarah dan geografi bukan sekadar pengetahuan duniawi, tetapi
sarana membaca sunnatullah dalam perjalanan masyarakat.

o¢lcl Joif Z Aok el Fpl-g 7 HXBRCCYBROBHTK -eHFCTROH3A |

Katakanl ah, ABerjal anl ah di bumi |, maka per hat
Kemudian Allah menjadikan legian yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala
sesu@sdMobdnkabut : 20

Ayat ini mendorong manusia untuk melakukan pengamatan terhadap bumi, kehidupan, proses
kejadian, dantandaanda kekuasaan Al |l ah. Dal amdagabnt ek s
dipahami sebagai dorongan untuk meneliti jejak masyarakat, peradaban, perubahan sosial, dan
hukumhukum Allah yang bekerja dalam kehidupan manusia.
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Kajian | sl ami sasi Brebes membutuhkan si kap
situs, menbaca peta, meneliti makam, memeriksa nisan, mendengar tradisi lisan, membandingkan
sumber, dan memahami bagaimana dakwah Islam bergerak melalui ruang geografis.

Namun, penting dicatat bahwa letak pesisir tidak otomatis membuktikan bahwa Islam pasti masuk
lebih awal ke seluruh wilayah Brebes secara merata. Pesisir hanya memkenkargkinan

historis yang kuat. Kemungkinan itu masih harus diuji dengan data: apakah ada makam tua,
apakah ada masjid lama, apakah ada tradisi keluarga ulama, apakah ad&eattanapakah

ada naskah lokal, dan apakah ada jejak toponimi yang mendukung. Tanpa verifikasi seperti itu,
geografi hanya menjadi petunjuk awal, bukan kesimpulan final.

1.2.2 Brebes Pesisir dan Brebes Pedalaman

Untuk memahami Islamisasi Brebes secabihleepat, wilayah Brebes perlu dibedakan sekurang
kurangnya menjadi dua zona begebes pesisidanBrebes pedalamanPembagian ini bukan
pembagian administratif yang kaku, melainkan pembagian analitis. Brebes pesisir menunjuk pada
kawasan yang berhubgan langsung dengan Laut Jawa, tambak, muara sungai, nelayan,
perdagangan pesisir, dan jalur Pantura. Brebes pedalaman menunjuk pada kawasan pertanian,
permukiman desa, wilayah selatan, perbukitan, dan ruang sosial yang lebih dekat dengan jaringan
agraris

Brebes pesisir memiliki keunggulan sebagai ruang kontak. Di kawasan seperti ini, Islam dapat
masuk melalui mobilitas tinggi. Pedagang Muslim dapat singgah, ulama dapat menyebarkan
ajaran, keluarg&eluarga Muslim dapat menetap, dan masyarakat lokal dapagenal Islam

melalui hubungan ekonomi maupun sosial. Dalam sejarah Islam Nusantara, pesisir sering menjadi
ruang awal tumbuhnya komunitas Muslim karena pesisir lebih terbuka terhadap jaringan luar. Ini
bukan berarti masyarakat pedalaman terlambat separaual, tetapi proses sosialnya berbeda.
Pesisir cenderung lebih cepat menerima pengaruh baru karena intensitas perjumpaan lebih tinggi.

Dokumen awal buku ini menempatkan Brebes sebagai zona transisi penting dan mengajukan
hipotesis bahwa jalur Cirebbbosari Brebe$ Tegal menjadi salah satu jalur yang masuk akal
untuk membaca penyebaran Islam di kawasan Jawa Ngapak pesisir. Dokumen itu juga menyebut
bahwa Brebes berbatasan langsung dengan wilayah inti Cirebon dan bahwa kawasan pesisir utara
ke arah timy, seperti Losari, Brebes, Tegal, dan Pemalang, menjadi ruang yang perlu diperhatikan
dalam konteks ekspansi dakwah Cirebon.

Akan tetapi, dalam penulisan sejarah yanghait i , i sti |l ah dAjalur Cireb
secara sederhana sebagai klaimbaa s el ur uh Brebes Adiislamkan
Lebih tepat dikatakan bahwa Cirebon merupakan salah satu pusat penting yang secara geografis,
kultural, dan keagamaan sangat mungkin memengaruhi Islamisasi Brebes, terutama di wilayah
barat dan esisir. Pengaruh itu dapat berupa jaringan ulama, hubungan keraton, pernikahan elite,
pembukaan permukiman, penyebaran langgar, serta tradisi ziarah. Namun, pada saat yang sama,
pengaruh Demak, Tegal, Mataram, pesantren lokal, dan dinamika masyarakajabsaus tetap
diperhitungkan.
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Brebes pedalaman memiliki pola yang berbeda. Islam di pedalaman tidak selalu masuk mela
pelabuhan atau pasar pesisir, tetapi melalui jaringan kiai, keluarga, pesantren, pertanian, da
hubungan sosial desa. Di wilayah pknan, Islam sering mengakar bukan karena mobilitas
maritim, melainkan karena kehadiran figur agama yang menetap: kiai kampung, guru ngaji, imam
langgar, pemimpin tahlilan, pengelola pesantren, dan tokoh masyarakat. Mereka mungkin bukan
tokoh besar dalarsejarah kerajaan, tetapi sangat menentukan proses Islamisashsehari

Dalam konteks Brebes, pemerintah daerah mencatat bahwa wilayah Brebes bagian barat daya
berupa dataran tinggi, sedangkan bagian tenggara merupakan kawasan pegunungan yang
berhubungamlengan Gunung Slamet. Sumber yang sama juga menunjukkan adanya keragaman
bahasa: mayoritas penduduk menggunakan bahasa Jawa khas Brebes, tetapi sebagian wilayah
seperti Salem, Banjarharjo, Bantarkawung, dan beberapa desa di Losari, Tanjung, Kersana,
Ketarggungan, serta Larangan memiliki penutur Sunda BreBemédrintah Kabupaten Brebes

Fakta geograf#bahasa ini penting. la menunjukkan bahwa Islamisasi Brkbesingkinan
berlangsung dalam beberapa corak. Di wilayah pesisir Jawa Ngapak, pengaruh Cirebon, Tegal,
dan Pantura mungkin lebih kuat. Di wilayah barat atau selatan yang berbahasa Sunda Brebes,
hubungan historis dengan tradisi Sunda, Galuh, PajajaranCatabonSunda mungkin perlu

dibaca lebih khusus. Di wilayah dataran tengah, Islam mungkin mengakar melalui kombinasi
pasar, sawah, langgar, dan keluarga ulama lokal. Dengan demikian, Islamisasi Brebes bukan satu
garis lurus, melainkan jaringan prosesgyaaling bertemu.

Di sinilah konsegrontier at au wi | ayah batas menjadi penting.
dar i Cirebon atau fipinggirano dari Jawa Tenga
wilayah batas, identitas sering kali lebih lemtampuran budaya lebih mudah terjadi, dan dakwah

dapat mengambil bentuk yang lebih kultural. Masyarakat perbatasan terbiasa berinteraksi dengan
berbagai bahasa, adat, dan otoritas. Kondisi ini dapat membuat proses Islamisasi berlangsung
melalui penyesuan lokal, bukan pemaksaan budaya tunggal.

Akan tetapi, teori frontier juga perlu dikritisi. Tidak semua wilayah perbatasan otomatis menjadi
ruang dakwah yang harmonis. Wilayah perbatasan juga dapat menjadi ruang konflik, perebutan
pengaruh, kompetisi e#it dan ketegangan budaya. Karena itu, buku ini tidak boleh
menggambarkan Islamisasi Brebes secara terlalu romantis. Harus tetap ada ruang untuk bertanya:
apakah dakwah selalu berlangsung damai? Apakah ada kontestasi antara tradisi lama dan Islam?
Apakah ad perbedaan antara Islam elite dan Islam rakyat? Apakah ada pergeseran otoritas dari
pemimpin adat ke kiai? Pertanyap@artanyaan semacam ini akan membuat sejarah Islamisasi
Brebes lebih matang.

1.2.3 Sungai, Muara, Tambak, Pasar, dan Permukiman Muslim

Sehin laut dan jalur pesisir, unsur geografis lain yang penting adalah sungai. Dalam sejarah
permukiman, sungai sering menjadi jalur mobilitas, sumber air, batas wilayah, dan pusat
kehidupan ekonomi. Brebes memiliki Kali Pemali sebagai unsur geografis goelfémerintah
Kabupaten Brebes bahkan mencatat bahwa dalam naskah Bujangga Manik, G Rangkini
disebut Kali Brebes atau Kali Pen@aldisebut sebagai salah satu batas timur Kerajaan Sunda
bersama Ci SerayuPémerintah Kabupaten Brebes
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Kali Pemali penting bukan hanya sebagai sungai fisik, tetapi juga sebagai penanda sejarah bud
Jika suatu sungai menjadi batas dalam memori geografis lama, maka kawkgamys
kemungkinan memiliki arti politik dan kultural. Dalam sejarah Islamisasi, sungai dapat menjadi
jalur masuk dakwah dari pesisir ke pedalaman. Ulama atau pedagang yang datang melalui pesisir
tidak harus berhenti di tepi laut. Mereka dapat bergaehgikuti sungai, pasar, dan permukiman.
Maka, penyebaran Islam dari pesisir ke d@éssa pedalaman dapat dipahami sebagai proses yang
mengikuti jaringan air, jalan, dan ekonomi.

Tambak juga penting. Dalam dokumen awal, Makam Syekh Junaedi di Randusaagalidébut
berada di kawasan pesisir yang dikelilingi areal tambak. Dokumen itu menafsirkan kondisi tersebut
sebagai petunjuk bahwa penyebaran Islam dan peradaban Grebw@k di Brebes bertumpu

pada jalur pelayaran dan niaga Laut Jawa. Klaim ini mentatikpi tetap perlu diuji. Keberadaan
tambak menunjukkan karakter pesisir dan ekonomi masggnaris, tetapi untuk membuktikan
peran Islamisasi awal masih diperlukan verifikasi tambahan: usia makam, inskripsi nisan, tradisi
juru kunci, arsip desa, catatdinas kebudayaan, dan hubungan dengan jaringan ulama.

Dalam sejarah sosial, pasar adalah ruang yang sangat penting bagi penyebaran agama. Pasar
mempertemukan orang dari berbagai desa, profesi, dan latar budaya. Pedagang tidak hanya
membawa barang, tetgpga bahasa, etika, berita politik, praktik ibadah, dan jaringan sosial. Jika
seorang pedagang Muslim dikenal jujur, dipercaya, dan memiliki jaringan luas, ia dapat menjadi
agen dakwah tanpa harus berstatus ulama formal. Islamisasi melalui pasar debegskat
perlahan, tetapi efektif karena menyentuh kebutuhan skehannasyarakat.

Permukiman Muslim biasanya terbentuk melalui beberapa pola. Pertama, ada komunitas pedagang
yang menetap di dekat pasar atau pelabuhan kecil. Kedua, ada keluarggargnmaembuka
pengajian atau langgar. Ketiga, ada elite lokal yang memeluk Islam lalu memfasilitasi pendirian
tempat ibadah. Keempat, ada jaringan perkawinan antara pendatang Muslim dan masyarakat
setempat. Kelima, ada santri yang kembali ke kampung halsetelah belajar di pusat keilmuan
tertentu. Dalam konteks Brebes, kelima pola ini perlu ditelusuri melalui sejarah desa, makam
keluarga, masijid tua, langgar lama, dan silsilah kiai.

Sumber tentang Cirebon memperlihatkan bahwa lembaga pendidikan Islanarofyan
intelektual memiliki arti penting dalam perkembangan Islam setelah masa Sunan Gunung Jati.
Kajian Didin Nurul Rosidin tentang ulama pas®anan Gunung Jati menyebut adanya dinamika
jaringan intelektual Islam Cirebon pada akhir abadl&esampai aal abad kel8, termasuk
keterkaitannya dengan keraton, lembaga pendidikan, dan tradisi keilmduamal (Walisongp

Kajian lain tentang Pengguron Sunan Gunung Jati juga menekankan bahwa Cirebon memiliki
tradisi pendidikan Islam abad-#®& sampai k€l6 yang berkaitan dengaajug, murid, guru, dan

ruang keagamaarDigilib UIN Sunan Kalijaga

Relevansinya baddrebes terletak pada kemungkinan adanya transmisi keilmuan darppissat

Islam seperti Cirebon menuju wilayah perbatasan dan pesisir timur. Jika Cirebon memiliki jaringan
pengguron, keraton, tajug, dan ulama, maka wilayah di sebelah timduteraasuk Leari dan
Brebe® sangat mungkin menjadi ruang penyebaran pengaruh. Namun, sekali lagi, ini perlu
dinyatakan sebagai kemungkinan historis yang perlu ditelusuri, bukan kesimpulan mutlak tanpa
bukti lokal.
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Dalam dokumen awal, Pangeran Angkawijaya atau Panembatsari disebut sebagai tokoh
yang terkait dengan Cirebon, wilayah perbatasan, dan pembukaan permukiman. Dokumen itu jug
menyebut keberadaan Kompleks Pulosaren, langgar kuno, serta Sumur Keramat Kusuma sebagai
bagian dari jejak aktivitas syiar masa laapUnswunsur seperti langgar, sumur, dan kompleks
makam sangat penting karena menunjukkan bahwa Islamisasi tidak hanya meninggalkan narasi
tokoh, tetapi juga meninggalkdanskap sakral tempat ibadah, tempat air, tempat ziarah, dan
ruang berkumpul.

Dalam masyarakat tradisional, sumur tidak sekadar sumber air. la sering menjadi pusat
permukiman, tempat singgah, simbol keberkahan, dan penanda pembukaan wilayah. Langgar juga
bukan sekadar bangunan kecil untuk shalat. Dalam sejarah Islam desa, langdapaskia
pendidikan dasar: ananak belajar membaca&@ur 6 an, masyar akat ber ku
berjamaah, orang tua mengajarkan doa, dan kiai kampung membangun otoritas moral. Jika suatu
kompleks makam memiliki langgar dan sumur, maka situs itu pedlitidssebagai kemungkinan

pusat awal komunitas Muslim, bukan hanya tempat ziarah.

Namun, perlu kehatiatian. Keberadaan langgar atau sumur pada masa kini tidak selalu
membuktikan bahwa bangunan itu berasal dari abad awal Islamisasi. Bisa saja bangaiman sud
direnovasi, dipindah, dibangun ulang, atau memperoleh makna baru pada masa kemudian. Karena
itu, penelitian lapangan harus mencatat lapisan perubahan: bangunan asli, renovasi, tambahan
baru, cerita lama, bukti material, dan ingatan masyarakat. Fosdhsitus disertai tanggal, lokasi,
narasumber, dan catatan kondisi fisik agar tidak berubah menjadi dokumentasi tanpa konteks.

Geografi sebagai Jalan Masuk, Bukan Kesimpulan Akhir

Letak geografis Brebes memberikan argumen kuat bahwa wilayah ini stratkgis pl@ses
Islamisasi. Brebes berada di Pantura, berbatasan dengan Jawa Barat, dekat dengan Cirebon,
terhubung dengan Tegal, memiliki kawasan pesisir, memiliki sungai penting, dan memiliki
wilayah pedalaman yang luas. Semua ini membuat Brebes menjadiyaranterbuka terhadap
dakwah, perdagangan, migrasi, dan akulturasi. Akan tetapi, geografi harus diperlakukan sebagai
kerangka kemungkinan, bukan bukti tunggal.

Ada tiga tingkat kesimpulan yang perlu dibedakan. Pertama, kesimpulan yang kuat: Brebes
memangsecara geografis berada di posisi strategis antara Cirebon, Jawa Tengah, Pantura, pesisir,
dan pedalaman. Kedua, kesimpulan yang masuk akal tetapi perlu pembuktian lebih lanjut: jalur
Cirebori Losari Brebes kemungkinan besar berperan penting dalam Islarmgagah pesisir

barat Brebes. Ketiga, kesimpulan yang masih harus diverifikasi: tokoh tertentu, situs tertentu, atau
tradisi tertentu sebagai bukti langsung Islamisasi awal Brebes.

Pembagian ini penting agar buku tidak jatuh pada dua ekstrem. Ekstitamaadalah terlalu

skeptis sehingga menolak semua tradisi lokal hanya karena belum terdokumentasi secara
akademik. Ekstrem kedua adalah terlalu mudah percaya sehingga semua cerita ziarah, makam, dan
petilasan langsung diperlakukan sebagai fakta sejarath. fSikap yang tepat adaldnitis

sekaligus hormat tradisi lokal dihargai, tetapi klaim sejarah tetap diperiksa.
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Secara aplikatif, subbab ini memberi dasar bagi kerja dokumentasi berikutnya. Untuk meneli
Islamisasi Brebes, peneliti pentnembuat peta yang memuat: garis pesisir, muara sungai, Kali
Pemali, kawasan tambak, jalan Pantura, diesa tua, pasar tradisional, masjid lama, langgar
kuno, makam ulama, kompleks keramat, wilayah berbahasa Jawa Ngapak, wilayah berbahasa
Sunda Brebes, dgalur menuju Cirebon serta Tegal. Peta ini akan membantu melihat apakah situs
situs Islam awal lebih banyak terkonsentrasi di pesisir, di sepanjang sungai, di dekat pasar, atau di
wilayah pedalaman.

Implikasi teoretis dari pembahasan ini adalah bahwamisksi Brebes harus dibaca sebagai
sejarah ruang dan jaringan. Ruang menjelaskan tempat terjadinya peristiwa. Jaringan
menjelaskan hubungan antarmanusia, antarkota, antarulama, antarbahasa, dan antarlembaga.
Tanpa ruang, sejarah menjadi narasi tokoh yamdgyang. Tanpa jaringan, geografi hanya
menjadi peta mati. Dengan menggabungkan keduanya, Islamisasi Brebes dapat dipahami sebagai
proses panjang yang bergerak dari pesisir ke pedalaman, dari pusat ke perbatasan, dari
perdagangan ke pendidikan, dan dakwlah awal ke pembentukan masyarakat Muslim.

Implikasi praktisnya adalah perlunya pelestarian situs Islam lokal Brebes dengan pendekatan yang
lebih ilmiah. Makam, langgar, sumur, masjid tua, dan tradisi haul tidak cukup hanya dipromosikan
sebagai wisata ligi. Semua itu perlu didokumentasikan, diteliti, diberi papan informasi yang
akurat, dan dibedakan antara data sejarah, tradisi lisan, dan keyakinan masyarakat. Jika pendekatan
ini diterapkan, sejarah Islamisasi Brebes tidak hanya menjadi kebanggaaonamaosiapi juga

menjadi warisan ilmiah dan edukatif.

Subbab berikutnya akan membahas posisi Brebes dalam konteks Cirebon, Demak, dan Mataram.
Setelah memahami arti geografis Brebes, pembahasan perlu bergerak ke arerepgétikaan

yang lebih luas: laimana Cirebon menjadi pusat Islam pesisir barat Jawa, bagaimana Demak
menjadi kerajaan Islam penting di Jawa, bagaimana Mataram mengubah konfigurasi politik Jawa,
dan bagaimana Brebes berada di antara ketiga pengaruh tersebut.

1.3 Brebes dalam Konteksdbion, Demak, dan Mataram

Membaca Brebes dalam sejarah Islamisasi Jawa tidak cukup hanya dengan menunjuk letaknya di
bagian barat Jawa Tengah. Brebes harus diletakkan di teseggiiga pengaruh historis

Cirebon, Demak, danMataram. Ketiganya bukan sekadaama kerajaan atau pusat kekuasaan,
tetapi merupakan tiga model berbeda dalam pembentukan Islam Jawa. Cirebon mewakili corak
Islam pesisir barat Jawa yang berada di antara budaya Jawa dan Sunda; Demak mewakili pusat
politik Islam awal di Jawa yang berhuigan erat dengan Walisongo dan jaringan pelabuhan;
sedangkan Mataram mewakili formasi Isldawa pedalaman yang kemudian mengonsolidasikan
kekuasaan atas banyak wilayah Jawa pada abad.ke

Dalam konteks ini, Brebes tidak boleh dipahami sebagai wilagalf pang hanya menerima
pengaruh dari luar. Brebes adalatiayah antara yang berada di jalur Pantura, dekat dengan
Cirebon di sebelah barat, terhubung dengan Tegal darkétagesisir Jawa Tengah di sebelah

timur, serta kemudian masuk dalam orbit plolMataram. Pemerintah Kabupaten Brebes mencatat
bahwa Brebes berada di bagian utara paling barat Jawa Tengah, berbatasan langsung dengan Jawa
Barat, serta memiliki sejarah administratif yang berkaitan dengan Mataram dan pemisahan dari
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Kabupaten Tegal pada8 Januari 1678. Keterangan ini penting karena menunjukkan bahwa
Brebes sebagai kabupaten modern lahir dalam konteks politik Mataram, tetapi proses Islamisas
masyarakatnya sangat mungkin telah berlangsung lebih awal melalui jalur pBgisieriitah
Kabupaten Brebés

Secara konseptual, subbab ini memakai istkahteks kekuasaan dan jaringan dakwah
AfKekuasaano me n u Hitg pokik, gtraktuaperkedantaban, alan ekspamsi wilayah.
AJaringan dakwaho menunjuk pada ul ama, wal i,
perdagangan, pernikahan, dan hubungan sks@jamaan. Islamisasi Brebes hampir pasti tidak

dapat dijelasin hanya melalui satu faktor. la perlu dibaca sebagai hasil pertemuan antara
kekuasaan politik, jaringan dakwah, mobilitas pesisir, tradisi lokal, dan bahasa masyarakat.

1.3.1 Cirebon sebagai Pusat Islam Pesisir Barat Jawa

Cirebon adalah simpul penting dal pembacaan Islamisasi Brebes karena letaknya paling dekat
dengan Brebes bagian barat. Dalam sejarah Islam Jawa, Cirebon sering dipahami sebagai pusat
Islam pesisir yang menghubungkan dunia Jawa, Sunda, dan jaringan perdagangan maritim. Kajian
akademik tatang Cirebon menunjukkan bahwa pada abaf@l&eCirebon berkembang sebagai

pusat peradaban Islam di Jawa Barat melalui peran Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah,
yang tidak hanya tampil sebagai figur dakwah, tetapi juga sebagai otoritas poliikadmmaan.

(Portal Jurnal UBI

Kedudukan Cirebon sebagai kota pelabuhan memperkuat peraniaya dmisasi. Kajian

tentang Cirebon dalam jaringan perdagangan menyebut Cirebon sebagai pelabuhan yang menjadi
tempat pertemuan pedagang Muslim dan bagian dari proses Islamisasi wilayah sekitarnya. Bahkan
dalam studi tentang diaspora Muslim Pasai digragtara Jawa, pelabuhan Cirebon digambarkan
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sebagai ruang pertemuan pedagang Islam dari luar yang memudahkan proses Islg&misasi. (
Open

Dalam kaitannya dengan Brebes, kedekatan Cirebon tidak hanya bersifat geografis, tetapi juga
kultural. Dokumen awal buku ini menekankan bahwa Brebes merupakan zona transisi yang secara
historis sangat mungkin menerima pengaruh dari Cirebon, terutama melalui jalur Losari, Brebes,
Tegal, dan Pemalang. Dokumen tersebut juga menyebut bahwa Sunan Gunung Jati
mengonsolidasikan Cirebon pada akhir abad%edan bahwa wilayah Pantura ke arah timur
merjadi salah satu kawasan yang penting dalam pembacaan ekspansi dakwah Cirebon.

Klaim tersebut perlu ditempatkan secara-hati. Dari sisi geografi sejarah, jalur Cirelbaosari

Brebes memang sangat masuk akal. Losari berada di kawasan perbatasan yaady menj
penghubung antara Cirebon dan Brebes. Jika sebuah pusat Islam pesisir seperti Cirebon bergerak
ke timur, maka wilayah Brebes barat dan pesisir Brebes merupakan wilayah paling logis untuk
meneri ma pengaruh awal . Na mu nm shamaas udke nagkaanl fiste
secara final o. Karena itu, b u k uhipatesis kuagpyang!| u mer
harus diperkuat melalui situs, makam, naskah, arsip, tradisi lisan, dan kajian akademik.

Salah satu pintu masuk penting adalah tokoh @amgAngkawijaya atau Panembahan Losari.
Dokumen awal menyebut Pangeran Angkawijaya sebagai tokoh yang dikaitkan dengan Cirebon,
Sunan Gunung Jati, dan pembukaan wilayah dakwah ke arah timur. Dokumen itu juga menyebut
makamnya sebagai bukti fisik pentinghadiran jaringan Cirebon di wilayah perbatasan Brebes.
Dalam historiografi yang ketat, informasi seperti ini perlu diperlakukan dalam dua tingkat:
pertama, sebaganemori lokal yang kuat, kedua, sebagabbjek verifikasi sejarah yang
memerlukan pembanding@engan sumber keraton, arsip dinas kebudayaan, inskripsi situs, kajian
akademik, dan wawancara juru kunci.

Cirebon juga penting karena corak Islamnya bersifat kultural. Islam Cirebon tidak hanya hadir
melalui kekuasaan, tetapi juga melalui seni, arsitektadisi keraton, bahasa, pendidikan, dan
simbotsimbol lokal. Hal ini relevan untuk Brebes karena masyarakat Brebes tidak kemudian
berubah menjadi masyarakat Sunda, juga tidak sepenuhnya menyerap budaya keraton Jawa
pedalaman. Brebes mempertahankary@kmninsur Jawa Ngapak, sementara sebagian wilayahnya
menyimpan unsur Sunda. Dokumen awal menekankan bahwa bahasa Jawa Ngapak menjadi
indikator geokultural yang penting dalam membaca Islamisasi Brebes, walaupun indikator ini
tidak boleh diperlakukan sebadmikti tunggal.

Dengan demikian, Cirebon dalam buku ini harus dipahami sepagai pengaruh bukan satu

satunya penyebab. Cirebon memberi jalur, tokoh, model dakwah, dan kedekatan kultural. Namun,
Brebes tetap memiliki dinamika lokalnya sendiri. Pengdtidlebon mungkin lebih terasa di
Brebes barat dan pesisir, sedangkan bagian lain Brebes dapat menerima pengaruh dari Tegal,
Demak, Mataram, pesantren lokal, dan jaringan ulama kampung.

1.3.2 Demak sebagai Kerangka Besar Islamisasi Jawa

Jika Cirebon memberi konteks barat, Demak memberi konteks makro Islamisasi Jawa. Demak
sering ditempatkan dalam literatur sebagai salah satu kerajaan Islam awal terpenting di Jawa.
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Sebuah kajian tentang sejarah Kesultanan Demak menyebut Demak berdakinadhad kel5
dan dikenal sebagai kesultanan Islam pertama di Pulau Jawa setelah kemunduran kerajaan Hind
Buddha sebelumnyaU(N Siber Syekh Nurjati CirebgrKajian lain tentang peran Raden Fatah
menempatkan Demak sebagai pusat penting dalam proses Islamisasi politik dan sosial di Jawa
pada akhir abad k&5 hingga awallzad kel6. Jurnal Raden Fatah

Dalam pembacaan Islamisasi Brebes, Demak penting karemengediakan kerangka besar:
Islam menjadi kekuatan politik, bukan hanya komunitas dagang atau kelompok dakwah. Demak
memperlihatkan bahwa Islamisasi Jawa tidak hanya berlangsung melalui relasi spiritual, tetapi
juga melalui pembentukan negara, legitimdama, masjid, elite politik, jaringan pelabuhan, dan
hubungan dengan pusatisat pesisir lain. Dengan kata lain, Demak menunjukkan fase ketika
Islam mulai menjadi kekuatan struktural dalam politik Jawa.

Akan tetapi, peran Demak terhadap Brebes tidak bdillelica secara terlalu langsung. Secara
geografis, Demak berada lebih jauh di sebelah timur dibandingkan Cirebon. Jika melihat jalur
Pantura, pengaruh Demak terhadap Brebes mungkin hadir melalui jaringan umum Islam pesisir,
hubungan Walisongo, jalur perdgaggan, atau hubungan politik ankarajaan Islam. Namun,

untuk wilayah Brebes bagian barat, pengaruh Cirebon kemungkinan lebih dekat secara spasial dan
kultural. Dokumen awal buku ini juga menyatakan bahwa Cirebon dapat dipahami sebagai agen
penyalur visibesar Islamisasi Demak, bukan sebagai entitas yang sepenuhnya terpisah dari
Demak.

Pernyataan tersebut penting karena menghindar
dar i Cirebono atau @ABr ebes-pudadlslam p@&sie tdakisélalu Dal ar
berdiri sebagai kekuatan yang sepenuhnya terpisah. Mereka dapat bersekutu, bersaing, saling
memberi legitimasi, saling mengirim ulama, atau memiliki hubungan keluarga dan politik. Cirebon

dan Demak perlu dibaca sebagai bagian dari janifglam pesisir Jawa, walaupun masimgsing

memiliki ruang pengaruh yang berbeda.

Demak juga penting dalam narasi Walisongo. Walaupun banyak detail tentang Walisongo berada
dalam wilayah antara sejarah, tradisi, babad, dan memori masyarakat, tidakatsgpka bahwa

tradisi Walisongo menjadi kerangka besar dalam ingatan Islam Jawa. Dalam masyarakat Brebes,
cerita tentang wali, petilasan, makam, dan jalur dakwah sering terhubung dengan narasi besar
Walisongo. Contohnya, dokumen awal menyebut tradisilld&atang Syekh Junaedi di
Randusanga yang dikaitkan dengan pergerakan para wali di jalur Pantura dan memori masyarakat
tentang ARandusangao sebagai petilasan sembil

Namun, disinilahkehattat i an di perl ukan. Cer i m@mpofirsidangao a'
tradisi lokal tidak boleh otomatis diperlakukan sebagai bukti bahwa semua anggota Walisongo
pernah hadir secara historis di lokasi tersebut. Tradisi semacam itu penting sebagai memori
kolektif dan penanda sakral masyarakat, tetapi masih oeiman verifikasi. Penulis sejarah

harus membedakan antargarasi kesakralan tradisi lisan, dan fakta historis yang
terdokumentasi.

Dalam perspektif metodologi sejarah, Demak berfungsi selk@gangka makro, sedangkan
Cirebon berfungsi sebaggilur regional yang lebih dekat Brebes berada di antara keduanya.
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Jika Demak adalah pusat besar yang memperkuat Islam sebagai kekuatan politik Jawa, m
Cirebon adalah simpul regional yang secara langsung berhadapan dengan Brebes barat dan jalur
Pantura menuju Tg@l. Dengan cara baca ini, Islamisasi Brebes tidak perlu dipaksakan menjadi
hasil tunggal salah satu kerajaan. la lebih tepat dipahami sebagai hasil jejaring Islam pesisir yang
memiliki beberapa pusat pengaruh.

1.3.3 Mataram dan Perubahan Politik Jawa Radan

Setelah fase Demak dan Cirebon, Mataram menjadi kekuatan besar yang mengubah konfigurasi
politik Jawa. Mataram Islam muncul dari wilayah pedalaman dan mencapai puncak kekuatan pada
masa Sultan Agung. Kajian tentang politik Kerajaan Mataram padaSnéiaa Agung menyebut
periode 161B1645 sebagai masa penting karena Mataram menghadapi tantangan internal dan
eksternal, termasuk fragmentasi politik Jawa, dominasi VOC di Batavia, perbedaan orientasi
sosiatkeagamaan, serta pemberontakan bangsawan dialvikaklukan. Journal of Indonesian

Islam)

Berbeda dari Cirebon dan Demak yang berkarakter pesisir, Matammakili sintesis Islam
dengan budaya politik Jawa pedalaman. Mataram tidak hanya menampilkan Islam sebagai agama,
tetapi juga mengintegrasikannya ke dalam struktur keraton, simbol kekuasaan, kalender, ritus
kerajaan, dan tata sosial Jawa. Dalam banygikrkaejarah Jawa, Mataram menjadi contoh
bagaimana Islam berinteraksi dengan tradisi keraton, konsep raja, kosmologi Jawa, dan budaya
agraris. Sumber ringkasan karya H. J. de Graaf dan Th. G. Th. Pigeaud tentanghegagaxa

Islam di Jawa juga menempaitkilataram sebagai salah satu formasi politik utama dalam sejarah
Jawa 15001700. QAPEN)

Dalam konteksBrebes, Mataram penting karena sejarah administratif Brebes modern terkait
dengan masa Mataram. Pemerintah Kabupaten Brebes mencatat bahwa nama Brebes muncul sejak
zaman Mataram dan bahwa Brebes dipisahkan dari Kabupaten Tegal pada 18 Januari 1678.
(Pemerintah Kabupaten Brebéesrtinya, jika kita berbicara tentang Brebes sebagai kabupaten,

kita masuk ke periode ketika Mataram dan struktungrentahan Jawa memiliki pengaruh kuat.
Namun, jika kita berbicara tentang Islamisasi awal masyarakat Brebes, proses itu kemungkinan
besar tidak dimulai dari Mataram, melainkan sudah berlangsung sebelumnya melalui jalur pesisir.

Di sinilah perlu dibedakamntaralslamisasi awal dan administrasi Islam-Jawa Mataram.
Islamisasi awal merujuk pada masuk dan tumbuhnya Islam dalam masyarakat melalui dakwabh,
perdagangan, ulama, komunitas pesisir, dan lembaga keagamaan awal. Administralvislam
Mataram merujuk @da integrasi wilayah ke dalam sistem politik yang memakai legitimasi Islam
sekaligus budaya keraton Jawa. Brebes mungkin menerima Islam lebih awal melalui jalurCirebon
DemakPantura, lalu kemudian masuk dalam tatanan adminigpatttk Mataram.

Pembedan ini penting karena dokumen awal buku ini menyatakan bahwa bertahannya identitas
Jawa Ngapak di Brebes dapat dibaca sebagai petunjuk bahwa Islamisasi masyarakat setempat tidak
sepenuhnya merupakan hasil asimilasi Mataram. Dokumen itu bahkan mengaplisas leahwa

jika Islamisasi Brebes semataata berlangsung melalui ekspansi Mataram abati7kenaka

tekanan budaya Jawa keraton mungkin lebih kuat terhadap bahasa lokal.

https://kasmui.cloud https://kasmui.cloud/buku/ https://kasmui.cloud/aibuku/


https://jiis.uinsa.ac.id/index.php/JIIs/article/view/218?utm_source=chatgpt.com
https://jiis.uinsa.ac.id/index.php/JIIs/article/view/218?utm_source=chatgpt.com
https://library.oapen.org/bitstream/id/6969036c-d731-47d7-a6a2-e239daa05512/613322.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah?utm_source=chatgpt.com

Analisis tersebut menarik, tetapi tetap harus dikritisi. Bahasa tidak selalu Ihexeidsra cepat
hanya karena perubahan politik. Kekuasaan Mataram dapat mengubah administrasi, elite, upeti
dan simbol politik, tetapi belum tentu menghapus bahasa dwrannasyarakat. Bahasa lokal
dapat bertahan karena dipakai dalam keluarga, paseahsdesa, dan komunikasi komunitas.
Jadi, bertahannya Jawa Ngapak memang memperkuat argumen bahwa lokalitas Brebes kuat, tetapi
tidak cukup untuk membuktikan secara tunggal bahwa Islamisasi Brebes pasti mendahului
Mataram. la harus dipadukan dengan bsittis, makam, tradisi ulama, dan sumber tertulis.

Mataram juga membawa konsekuensi penting bagi penulisan sejarah Brebes. Setelah wilayah
wilayah pesisir masuk dalam orbit Mataram, narasi lokal dapat berubah. -Todadh yang
sebelumnya berhubungan dendainebon atau Demak dapat ditafsirkan ulang dalam kerangka
Mataram. Struktur pemerintahan lokal dapat berubah. Gelar, jabatan, hubungan patronase, dan
administrasi desa dapat mengalami penyesuaian. Ini berarti sejarah Islamisasi Brebes bukan hanya
sejarah rasuknya Islam, tetapi juga sejarah perubahan otoritas: dari jaringan-pgais@a ke

struktur politik kerajaan pedalaman, lalu ke administrasi kolonial dan kabupaten modern.

1.3.4 Brebes sebagai Wilayah Antara: Bukan Sepenuhnya Cirebon, Bukan Sepeatahaiyia M

Brebes paling tepat dipahami sebagaayah antara. Istilah ini tidak bermaksud merendahkan
Brebes sebagai pinggiran, tetapi justru menunjukkan keunikannya. Wilayah antara adalah ruang
yang berada di persimpangan beberapa pusat pengaruh. la éagatap, memilih, mengubah,

dan menggabungkan unsumsur dari berbagai arah. Brebes menyerap pengaruh Cirebon, berada
dalam kerangka Islamisasi Demak, mengalami administrasi Mataram, mempertahankan bahasa
Jawa Ngapak, dan menyimpan unsur Sunda di sebagdayah.

Dalam kajian sejarah lokal, wilayah antara sering menghasilkan identitas yang khas. ldentitas
Brebes tidak sama dengan Cirebon, tidak sama dengan Demak, tidak sama dengan Mataram, dan
tidak sama pula dengan Banyumas. Brebes memiliki corak selfdirtura tetapi juga agraris;

Jawa Ngapak tetapi juga berbatasan dengan Sunda; dekat dengan Cirebon tetapi administratifnya
Jawa Tengah; mengenal tradisi ziarah pesisir tetapi juga memiliki masyarakat pedalaman;
berhubungan dengan sejarah kerajaan teidpp kuat dalam tradisi kiai kampung.

Dari sini, Islamisasi Brebes harus dipahami sebagai proses berlapis. Lapisan pertama adalah
lapisan pesisir yakni masuknya pengaruh Islam melalui jalur Pantura, perdagangan, pelabuhan
kecil, ulama, dan kedekatan dangCirebon. Lapisan kedua adalapisan jaringan kerajaan

Islam, terutama hubungan Cirebon dan Demak sebagai pusat Islam pesisir. Lapisan ketiga adalah
lapisan Mataram, yakni integrasi administratgolitik dalam struktur Islardawa pedalaman.
Lapisan kempat adalatapisan lokal, yakni bahasa Ngapak, tradisi desa, kiai kampung, langgar,
pesantren, makam, haul, dan keluarga Muslim. Lapisan kelima ddalahn modern yakni
organisasi keagamaan, pendidikan formal, pemerintah daerah, wisata religi, damexialsi

digital.

Kerangka berlapis ini lebih aman secara akademik daripada mencari satu jawaban tunggal.
Pertanyaan @dABrebes dii sl amkan ol GrébonGanga¢ bon a
mungkin menjadi jalur regional yang kuat, Demak menjadi kerangka makro Islamisasi

Jawa, Mataram membentuk administrastpolitik kemudian, sedangkan masyarakat lokal
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Brebes mengolah semua pengaruh itu menjadi Islam Brebes yang khaswaban seperti ini
tidak menutup kemungkinan adanya temuan baru. Jika kelak ditemusleathnanskripsi nisan,
arsip keraton, atau catatan kolonial yang lebih rinci, narasi dapat diperkuat atau disesuaikan.

Dalam perspektif Islam, keragaman suku, bahasa, dan komunitas tidak bertentangan dengan nilai
tauhid. Keragaman justru menjadi bagian trda kebesaran Allah dan sarana saling mengenal.
Ayat berikut relevan untuk membaca Brebes sebagai ruang perjumpaan budaya dan dakwabh:

O O Z FuidipyZ G GHONEIFDHEGRNFRY] -Gt Mo Jlbbe Ol R [T

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seoralailaan seorang
perempuan, kemudian Kami menjadikan kamu berbabgegsa dan bersuksuku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha€@8ti AFHujurat: 13

Ayat ini menegaskan bahwa keragaman manusia adalah ketetapan Allah. &edaedgsa, suku,
bahasa, dan komunitas bukan alasan untuk saling merendahkan, melainkan jalan untuk saling
mengenal dan membangun kehidupan yang lebih beradab. Ukuran kemuliaan bulsnl @sais

atau wilayah, tetapi ketakwaan.

Brebes sebagai wilayah tama memperlihatkan perjumpaan Jawa, Sunda, Cirebon, Pantura,
Demak, Mataram, dan tradisi lokal. Islamisasi Brebes tidak perlu dibaca sebagai penghapusan
identitas lokal, tetapi sebagai proses penanaman tauhid, ilmu, dan akhlak dalam masyarakat yang
memiliki bahasa dan budaya sendiri.

Secara kritis, ada beberapa risiko dalam menulis posisi Brebes di antara Cirebon, Demak, dan
Mataram. Risiko pertama adaldbirebon-sentrisme yaitu menjelaskan semua hal tentang
Islamisasi Brebes seolaitah sematamata berasal dari Cirebon. Risiko kedwgalahDemak-
sentrisme yaitu memasukkan Brebes ke dalam narasi besar Walisongo dan Demak tanpa bukti
lokal yang memadai. Risiko ketiga adaMhtaram -sentrisme yaitu menganggap sejarah Brebes

baru bermakna ketika tercatat dalam administrasi MatarankoRkgiempat adalalokalisme

tanpa kritik , yaitu menerima semua cerita lokal sebagai fakta tanpa verifikasi.

Untuk menghindari keempat risiko itu, buku ini perlu memakai pendekatan triangulasi. Klaim
sejarah harus diperiksa melalui minimal tiga jenis byké memungkinkan: sumber tertulis,
tradisi lisan, dan bukti material. Misalnya, klaim tentang Pangeran Angkawijaya perlu diperiksa
melalui sumber Cirebon, arsip dinas budaya, tradisi juru kunci, kondisi makam, dan kajian
akademik. Klaim tentang Syekh Jedaperlu diperiksa melalui tradisi Randusanga, situs makam,
toponimi, wawancara masyarakat, serta catatan resmi jika tersedia. Klaim tentang pengaruh
Mataram perlu diperiksa melalui arsip administratif dan sejarah kabupaten.

Aplikasi praktis dari subbami adalah penyusunan peta pengaruh sejarah Brebes. Peta tersebut
sebaiknya memuat tiga lapisan utama. Pertama, lapisan Cirebon: Cirebon, Losari, Panembahan
Losari, jalur Brebes barat, dan situs yang terkait. Kedua, lapisan Breamalra: jalur pesisir,

Tegal, Pemalang, Pekalongan, Demak, dan jaringan Walisongo. Ketiga, lapisan Mataram:
pembentukan kabupaten, hubungan dengan Tegal, struktur bupati, dan perubahan administrasi
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abad kel7. Dengan peta ini, pembaca dapat melihat bahwa Brebes berada dalam,jatikga
berdiri sendirian dan bukan pula sepenuhnya menjadi milik satu pusat sejarah.

Implikasi teoretisnya adalah perlunya menulis Islamisasi Brebes séfistgaiografi jaringan .
Historiografi jaringan tidak mencari satu pusat tunggal, tetapi melifairtyan antarpusat dan
antaraktor. Dalam model ini, Cirebon, Demak, dan Mataram bukan tiga kotak terpisah, melainkan
tiga simpul yang berinteraksi dengan Brebes melalui jalur yang berbeda. Cirebon memberi
kedekatan regional dan corak pesisir barat; Demeafiperi legitimasi makro Islamisasi Jawa;
Mataram memberi struktur politi&dministratif kemudian; sedangkan Brebes memberi medan
lokal tempat semua pengaruh itu diterima, disaring, dan dihidupkan.

Implikasi praktisnya adalah bahwa masyarakat Brebes péthrothg untuk merawat semua
lapisan sejarahnya. Warisan Cirebon tidak perlu dipertentangkan dengan Demak. Jejak Mataram
tidak perlu menghapus memori pesisir. Bahasa Ngapak tidak perlu dianggap bertentangan dengan
Islam. Tradisi ziarah tidak perlu dilepaskaari kritik sejarah. Semuanya dapat ditempatkan secara
proporsional dalam narasi yang lebih luas: Brebes adalah wilayah Muslim lokal yang terbentuk
oleh perjumpaan panjang antara dakwah, budaya, kekuasaan, dan masyarakat.

Subbab berikutnya akan membalmstode menulis sejarah Islamisasi Brebes. Setelah posisi
Brebes dalam konteks Cirebon, Demak, dan Mataram dijelaskan, langkah berikutnya adalah
menyusun cara kerja sejarah yang bertanggung jawab: bagaimana mengkritik sumber tertulis,
bagaimana memperlakukaradisi lisan, bagaimana membaca situs makam dan masjid, serta
bagaimana menggunakan dokumentasi visual dan verifikasi lapangan agar buku ini tidak jatuh
pada klaim yang lemah.

1.4 Metode Menulis Sejarah Islamisasi Brebes

Menulis sejarah Islamisasi Brebes membutuhkan metode yang lebiahadaripada sekadar
menyusun cerita tokoh, makam, silsilah, petilasan, dan tradisi ziarah. Sejarah lokal sering
menyimpan data yang kaya, tetapi datanya tidak selalu hadir dalam lesifukertulis yang
lengkap. Banyak informasi hidup dalam ingatan masyarakat, cerita juru kunci, nama desa, tradisi
haul, bentuk makam, langgar tua, sumur, masjid, serta kesaksian keluarga. Karena itu, metode
penulisan sejarah Islamisasi Brebes harus mampoggabungkarkritik sumber tertulis ,
pembacaan tradisi lisan pengamatan situs fisik dokumentasi visual danverifikasi silang.

Dalam dokumen awal buku ini, terdapat beberapa klaim penting: Brebes dipahami sebagai zona
transisi antara Cirebon, Demak ndailayah Jawa Ngapak; jalur Cirelidrosari Brebes dinilai

kuat secara geografis; bahasa Jawa Ngapak dipakai sebagai indikator budaya; Makam Pangeran
Angkawijaya dan Makam Syekh Junaedi dijadikan pintu masuk pembacaan situs Islam lokal.
Semua informasi inbernilai sebagabahan awal tetapi belum boleh langsung diperlakukan
sebagai kesimpulan final. Tugas metode sejarah adalah mengubah bahan awal itu menjadi narasi
yang teruji, berlapis, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam pengertian akademik, metodgasgh adalah seperangkat langkah untuk menemukan,

menilai, menafsirkan, dan menulis bukti tentang masa lalu. John Tosh menjelaskan bahwa studi
sejarah menuntut pembaca berdiri agak jauh dari masa lalu untuk mempertanyakan bagaimana
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pengetahuan sejarah dipkeh, bagaimana bukti dinilai, dan apakah kebenaran sejarah dapa
diakses secara objektif. (Tosh, 200Bhgan demikian, sejarah Islamisasi Brebes tidak cukup

ditulis berdasarkan keyakinan bahwa fdAcerita
tetap penting, tetapi harus ditanya: siapa yang menyampaikan, sejak kapan cerita itu hidup, apakah
ada versi lain, apakah ada bukti fisik, dan apakah ada sumber tertulis yang mendukung?

1.4.1 Kritik Sumber Tertulis

Sumber tertulis adalah bahan sejarah yang hadir dalam bentuk naskah, arsip, buku, artikel, laporan,
dokumen pemerintah, catatan keratomasubabad, inskripsi, publikasi statistik, dan catatan lokal.
Dalam penelitian Islamisasi Brebes, sumber tertulis dapat mencakup sejarah Kabupaten Brebes,
arsip kolonial, catatan pemerintahan, literatur tentang Cirebon, Demak, Mataram, karya akademik
tentang Islamisasi Jawa, dokumen Dinas Kebudayaan, data BPS, naskah lokal, serta catatan
keluarga ulama.

Namun, sumber tertulis tidak otomatis benar hanya karena tertulis. Setiap sumber perlu dikritik.
Kritik sumber dapat dibagi menjadi duaitik eksternal dankritik internal .

Kritik eksternal bertanya tentang keaslian sumber. Pertanyaannya antara lain: siapa penulisnya,
kapan ditulis, di mana ditulis, apakah naskah itu asli atau salinan, apakah ada perubahan redaksi,
apakah dokumen itu sezaman dengan pemastilan apakah penulis memiliki hubungan langsung
dengan peristiwva yang diceritakan. Dalam konteks Brebes, apabila ditemukan naskah yang
menyebut Pangeran Angkawijaya, Syekh Junaedi, atau tokoh Islam lokal lain, maka naskah itu
harus diperiksa umur, asasul, pemilik, bahasa, aksara, kondisi fisik, dan rantai transmisinya.
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Kritik internal bertanya tentang isi sumber. Pertanyaannya antara lain: apakah isi sumb
konsisten, apakah ada bias politik, apakah penulis terlalu mengagungkan tokoh tertentu, apaka
ada kontradiksi dengan sumber lain, apakah kronologinya masuk akal, dan apakah istilah yang
dipakai sesuai dengan zamannya. Misalnya, jika sebuah cerita lokal menyebut gelar atau istilah
administratif yang baru muncul pada masa jauh sesudah tokoh itu tmiakg perlu kehatnatian.

Bisa jadi cerita itu mengalami penyesuaian bahasa pada masa kemudian.

Dalam sejarah Islamisasi Brebes, sumber tertulis dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis.

Pertamasumber resmi pemerintah Sumber ini berguna untuk memahamjarah administratif,

batas wilayah, data kependudukan, dan informasi kebijakan. Namun, sumber resmi biasanya tidak
selalu memuat detail Islamisasi awal. la perlu dibaca sebagai konteks, bukan sebagdiisgau

bukti.

Kedua,sumber akademik Buku segrah, artikel jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan prosiding
dapat membantu membangun kerangka teoretis. Sumber jenis ini berguna untuk membaca
Cirebon, Demak, Mataram, Pantura, dan Islamisasi Jawa secara lebih luas. Namun, sumber
akademik juga harus ddpiksa kualitasnya: apakah berbasis data primer, apakah metodologinya
jelas, apakah rujukannya kuat, dan apakah kesimpulannya tidak berlebihan.

Ketiga, babad dan naskah lokal Jenis sumber ini sangat penting karena sering menyimpan
memori politik, genealag, dan spiritual masyarakat. Akan tetapi, babad tidak selalu ditulis
sebagai sejarah modern. Di dalamnya dapat bercampur fakta, legitimasi politik, simbol, mitos, dan
ajaran moral. Karena itu, babad harus dibaca dengan pendekatan filologis dan higtaris, b
dikutip secara mentah sebagai kronologi pasti.

Keempat,dokumen situs Ini meliputi papan informasi makam, catatan juru kunci, silsilah
keluarga, buku tamu, brosur wisata religi, arsip desa, dan dokumentasi dinas kebudayaan. Sumber
seperti ini sangdterguna sebagai petunjuk awal, tetapi harus tetap diverifikasi. Papan informasi
situs bisa saja dibuat berdasarkan tradisi lisan yang belum diperiksa. Sebaliknya, cerita juru kunci
bisa menyimpan data yang tidak ada dalam arsip resmi.

Dalam dokumen awal, isalnya, Pangeran Angkawijaya disebut sebagai Panembahan Losari,
cucu Sunan Gunung Jati, dan tokoh yang berkaitan dengan pembukaan wilayah dakwah ke arah
timur. Di sisi lain, dokumen juga menyebut Kompleks Pulosaren, langgar, dan Sumur Keramat
Kusuma sebag jejak aktivitas syiar. Klaim seperti ini harus ditulis dengan tingkat kepastian yang
tepat. Jika sumber pembanding belum lengkap, maka redaksi akademiknya sebaiknya berbunyi:

Amenurut tradisi l okal o, Afdal am nagr aastia umafspyearr

diverifikasi mel al ui sumber keraton dan penel
Dengan demikian, kritik sumber tertulis bukan untuk melemahkan sejarah lokal, tetapi untuk

memperkuatnya. Sejarah yang kuat bukan sejarah yang paling berani menyatakan klaim,
melankan sejarah yang paling jujur menunjukkan dasar klaimnya.
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1.4.2 Tradisi Lisan dan KeHaditian Historiografis

Tradisi lisan adalah sumber sejarah yang hidup dalam ucapan, ingatan, cerita keluarga, kisah juru
kunci, legenda desa, cerita haul, petuah #ex, memori kolektif masyarakat. Dalam sejarah lokal,
tradisi lisan sering menjadi pintu masuk paling penting karena banyak peristiwa tidak tercatat
dalam arsip resmi. Jan Vansina, salah satu tokoh penting dalam kajian tradisi lisan, menekankan
bahwa tradsi lisan adalah sumber sejarah yang memiliki sifat khusus karena tidak tertulis dan
pelestariannya bergantung pada daya ingat serta transmisi antargeGege Books

Dalam konteks Brebes, tradisi lisan dapat ditemukan dalam cerita tentang Makam Pangeran
Angkawijaya, Syekh Junaedi, Randusanga, langgar tua, sumuratetakoh kiai kampung, asal

usul desa, dan hubungan masyarakat dengan Cirebon atau Demak. Dokumen awal menyebut
bahwa Syekh Junaedi-/&aghdadi diyakini sebagai ulama pesisir yang datang pada masa formatif
Islam di Jawa, serta terdapat tradisi lisan yaegghubungkan Randusanga dengan bekas tempat
musyawarah sembilan wali. Informasi seperti ini sangat berharga, tetapi harus diperlakukan
sebagatradisi lisan yang perlu dikritisi , bukan langsung sebagai fakta kronologis.

Tradisi lisan memilikikekuatan. la dapat menyimpan nama tokoh yang tidak tercatat dalam arsip
resmi. la dapat menjaga memori masyarakat tentang tempat sakral. la dapat menunjukkan
hubungan emosional komunitas dengan masa lalu. la juga dapat memperlihatkan bagaimana
masyarakat mmaknai Islam, ulama, wali, dan situs keagamaan. Dalam banyak kasus, tradisi lisan
adalah satisatunya jalan untuk mulai meneliti sejarah komunitas kecil.

Namun, tradisi lisan juga memiliki keterbatasan. Ingatan manusia dapat berubah. Cerita dapat
diperindah. Tokoh dapat diagungkan. Kronologi dapat bergeser. Nama tempat dapat ditafsirkan
ulang. Cerita yang semula bersifat simbolik dapat dipahami sebagai fakta literal. Karena itu, tradisi
lisan perlu diuji melalui beberapa langkah.

Pertamamencatat versi ceita sebanyak mungkin. Jangan hanya mewawancarai satu orang.
Untuk satu situs, peneliti sebaiknya mewawancarai juru kunci, tokoh agama, sesepuh desa,
pengurus masjid, aparat desa, keluarga yang dianggap memiliki hubungan silsilah, dan masyarakat
sekitar.

Kedua,membandingkan variasi cerita Jika beberapa narasumber menyampaikan inti cerita
yang sama, tetapi detailnya berbeda, maka inti cerita dapat dianggap sebagai memori kolektif yang
cukup kuat, sedangkan detailnya perlu diverifikasi lebih lanjut.

Ketiga,memeriksa kronologi. Jika suatu cerita menyebut tokoh hidup pada masa Sunan Gunung
Jati, maka perlu dibandingkan dengan kronologi Cirebon, Demak, Mataram, dan situs terkait.
Apabila kronologinya tidak cocok, bukan berarti cerita langsung salah, tetagkimuerjadi
pergeseran memori.

Keempat,membedakan fungsi cerita Ada cerita yang berfungsi sebagai sejarah, ada yang
berfungsi sebagai nasihat moral, ada yang berfungsi sebagai legitimasi keluarga, ada yang
berfungsi sebagai penanda kesakralan tempat,ada yang berfungsi sebagai identitas desa.
Penulis sejarah harus memahami fungsi cerita sebelum menarik kesimpulan.
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Kelima, memberi status bukti secara jujur. Cerita lisan tidak harus dibuang, tetapi harus diberi
| abel . Mi sal ny a: afsmyearruarkuatt tRraanddiussia nlgiasdgn filb e r'd a
Adal am i ngatan kol ektif masyarakat Losari o, a
sumber tertulis. o

Dalam Islam, prinsip kehahatian terhadap informasi memiliki landasan moral yang lAlat.
Qur dan mengaj arkan tabayyun, yaitu memeri ksa
tindakan atau penilaian.

PGB AR Fi I Ut el VLA YFEAT XTI Gb Fr Anitete iRy

Wahai orangorang yang beriman, jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu
berita, maka telitlah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena
kebodohan, yang akhirnya kamu menyesali perbuatanm@Q®LAl-Hujurat: 6

Ayat ini memerintahkan orang beriman agar tidak menerima berita secara-gggasimformasi

harus diperiksa, terutama jika dapat memengaruhi penilaian terhadap orang atau kelompok. Prinsip
ini tidak hanya berlaku dalam urusan sosial selaii, tetapi juga relevan dalam kerja ilmiah,
termasuk penulisan sejarah.

Menulis sejarah Islamisasi Brebes harus mengikuti prinsip tabayyun. Cerita tentang wali, ulama,
makam, nasab, atau assul desa tidak boleh langsung ditolak, tetapi juga tidaghblaingsung
diterima tanpa pemeriksaan. Tabayyun menjadikan sejarah lokal lebih beradab dan lebih
bertanggung jawab.

Hadis Nabi saw. juga memberi peringatan agar seseorang tidak menyampaikan semua informasi
yang ia dengar tanpa seleksi.

A PREIRg FAYFEh- oD
Cukuplah seseorang dianggap berdusta apabila ia menceritakan semua yang ia dengar.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Mugaddimah Shahih Muslim. Penomoran berbeda
menurut edisiSahih sebagai riwayat yang terdapaladch Mugaddimah Shahih Muslim.

Hadis ini mengajarkan bahwa tidak semua informasi yang didengar layak disebarkan. Seseorang
harus memilah, memeriksa, dan menimbang informasi sebelum meriwayatkannya kepada orang
lain.

Dalam penulisan sejarah lokal, hadisnmenjadi prinsip etik: jangan menulis semua cerita sebagai
fakta. Cerita harus diperiksa, dibandingkan, dan diberi status bukti yang tepat.

1.4.3 Situs Makam, Masjid, Langgar, dan Artefak

Situs fisik adalah sumber sejarah yang sangat penting dalam lsdgiamshsi Brebes. Situs dapat
berupa makam, nisan, masjid tua, langgar, sumur, bekas pesantren, petilasan, bekas pelabuhan
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kecil, toponimi desa, atau bentdanda yang disimpan masyarakat. Dalam sejarah lokal, situs
sering menjadi bukti paling konkret baha@atu tempat memiliki memori keagamaan tertentu.

Dokumen awal buku ini menyebut Makam Pangeran Angkawijaya sebagai situs penting yang
dikaitkan dengan kehadiran jaringan Cirebon di Brebes. Pada halaman 3 dokumen tersebut
terdapat gambar kompleks makam gkem bangunan berciri tradisional; narasi di bawahnya
menyebut Pangeran Angkawijaya sebagai Panembahan Losari dan menghubungkannya dengan
Sunan Gunung Jati. Dokumen yang sama juga menyebut adanya langgar kuno dan Sumur Keramat
Kusuma di kompleks Pulosaren.

Pada halaman 4 dan 5, dokumen tersebut menampilkan Makam Syekh Junaedi dan menyebut
lokasinya di kawasan pesisir Desa Randusanga Wetan. Narasi dokumen menghubungkan situs ini
dengan tradisi lisan tentang Walisongo, toponimi Randusanga, dan karakter rkawi@san

tambak. Bagi penelitian sejarah, informasi ini penting, tetapi harus diolah dengan metode
pembacaan situs.

Pembacaan situs makam harus memperhatikan beberapa hal.

Pertamalokasi. Di mana makam berada? Apakah dekat pesisir, sungai, pasar, peamidna,

atau jalan utama? Lokasi dapat memberi petunjuk tentang fungsi sosial situs. Makam di pesisir
dapat berkaitan dengan jalur perdagangan atau komunitas nelayan. Makam di pedalaman dapat
berkaitan dengan jaringan pesantren atau tokoh desa.

Kedua,nisan dan inskripsi. Apakah ada tulisan Arab, Pegon, Jawa, Latin, atau simbol tertentu?
Apakah terdapat tanggal? Apakah bentuk nisan menunjukkan pengaruh budaya tertentu? Apakah
nisan asli atau sudah diganti? Inskripsi adalah salah satu bukti paling petépgharus dibaca
dengan keahlian epigrafi dan paleografi.

Ketiga, arsitektur. Bentuk cungkup, atap, pagar, gapura, bahan bangunan, dan orientasi ruang
dapat memberi petunjuk tentang lapisan waktu. Namun, renovasi modern sering mengubah bentuk
situs. Kaena itu, harus dibedakan antara bagian lama dan bagian baru.

Keempatyritual dan penggunaan sosial Apakah situs digunakan untuk ziarah, haul, pengajian,
tahlil, sedekah, atau kegiatan keagamaan lain? Praktik ini menunjukkan bahwa situs bukan hanya
benda mati, tetapi ruang hidup dalam masyarakat.

Kelima, narasi pengelola situs Juru kunci, pengurus makam, atau keluarga penjaga sering
menyimpan cerita yang tidak tertulis. Cerita ini perlu direkam, tetapi tetap dibandingkan dengan
sumber lain.

Keenam,status perlindungan Apakah situs sudah tercatat oleh dinas kebudayaan? Apakah
memiliki status cagar budaya? Apakah ada papan informasi resmi? Apakah pernah diteliti
akademisi? Status ini penting untuk menentukan tingkat dokumentasi dan pelestayipel.

Dalam studi warisan budaya, ICOMOS menyediakan berbagai piagam dan teks doktrinal untuk
perlindungan serta pengelolaan warisan arkeologis dan arsitektural, termasuk piagam
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perlindungan warisan arkeologi 1990 dan pedoman pengelolaan situs argablig ICOMOYS)
Prinsip umumnya relevan bagi Brebes: situs sejarah harus dikelola dengan dokumentasi, kehati
hatian, pelibataahli, dan penghormatan terhadap masyarakat pemilik tradisi.

Namun, situs makam tidak boleh diperlakukan secara berlebihan. Keberadaan makam
membuktikan bahwa ada situs yang dihormati masyarakat, tetapi belum otomatis membuktikan
seluruh narasi tentang tdktersebut. Misalnya, makam yang diyakini sebagai makam ulama abad
ke-16 harus diuji melalui nisan, tradisi lisan, sumber tertulis, silsilah, dan konteks sejarah. Jika
bukti belum kuat, penulisan harus tetap memakai redakshéatati

Contoh penulisan yarighih aman adalah:

AKompl eks makam i ni dalam tradisi masyar akat
jaringan Cirebon. Keberadaan situs, praktik ziarah, dan memori lokal menjadikannya sumber
penting untuk penelitian Islamisasi Brebes. Namun, kra@iplmasab, dan peran historis tokoh
masi h perlu diverifikasi mel al ui sumber tertu

Redaksi semacam ini tidak merendahkan situs, tetapi juga tidak membuat klaim melebihi bukti.

1.4.4 Dokumentasi Visual dan Verifikagiangan

Dokumentasi visual adalah bagian penting dalam penelitian sejarah lokal. Foto makam, masjid
tua, langgar, nisan, sumur, arsip keluarga, peta desa, dan benda peninggalan dapat membantu
pembaca melihat bukti secara lebih konkret. Namun, foto tidehkberdiri sendiri. Foto harus

disertai keterangan yang jelas: nama objek, lokasi, tanggal pengambilan, fotografer, narasumber,
kondisi objek, dan hubungan objek dengan narasi sejarah.

Dalam dokumen awal, foto Makam Pangeran Angkawijaya dan Makam Syakkdi sudah
menjadi bahan awal dokumentasi visual. Namun, untuk naskah buku final, dokumentasi ini perlu
dilengkapi dengan foto lapangan yang lebih sistematis. Setiap foto sebaiknya memiliki keterangan:

Nama situs.

Alamat lengkap.

Koordinat GPS.

Tanggal @kumentasi.

Nama narasumber lokal.

Status situs.

Keterangan bagian lama dan bagian renovasi.

Catatan apakah ada inskripsi, nisan, sumur, langgar, atau artefak lain.
Status bukti: kuat, sedang, tradisi lisan, atau perlu verifikasi.

©CoNo,rwNE

UNESCO menempatkan pelasan warisan budaya sebagai salah satu bidang kerja penting,
termasuk dukungan terhadap perlindungan warisan budaya dalam situasi darurat dan penguatan
pemahaman lintas masyarakddNESCQO Dalam konteks Brebes, prinsip ini dapat diterapkan
pada pelestarian situs Islam lokal: makam, langgar, masjid tua, tradisi haul, dan cerita lisan perlu
didokumentasikan sebelum hilang, rusatiau berubah akibat renovasi tanpa catatan.
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Verifikasi lapangan harus dilakukan dengan adab dan metode. Adab diperlukan karena bany
situs adalah ruang religius yang dihormati masyarakat. Peneliti tidak boleh datang hanya sebaga
pengambil data. la harasenghormati pengurus, meminta izin, menjaga kesopanan, tidak merusak
situs, tidak memotret bagian yang dilarang, dan tidak menafsirkan secara merendahkan keyakinan
masyarakat.

Metode diperlukan agar data yang diperoleh tidak kacau. Peneliti sebaiknya waehabdar
observasi, alat rekam, kamera, peta, daftar pertanyaan, dan format catatan. Wawancara harus
mencatat nama narasumber, usia, posisi sosial, hubungan dengan situs, tanggal wawancara, dan
ringkasan isi. Jika narasumber tidak bersedia disebutkamgamédentitasnya harus dilindungi.

Contoh format pertanyaan lapangan untuk situs Islamisasi Brebes:

1. Sejak kapan masyarakat mengenal situs ini?

2. Siapa tokoh yang dimakamkan atau diperingati di tempat ini?

3. Dari mana cerita tentang tokoh tersetbigeroleh?

4. Apakah ada silsilah tertulis?

5. Apakah ada nisan lama atau inskripsi?

6. Apakah pernah dilakukan renovasi? Kapan?

7. Apakah ada hubungan dengan Cirebon, Demak, Tegal, Mataram, atau pesantren tertentu?
8. Apakah ada tradisi haul? Sejak kapan?

9. Apakah ada aip desa atau catatan keluarga?

10. Apakah ada versi cerita lain di masyarakat?

Verifikasi juga perlu dilakukan melaltiiangulasi. Triangulasi berarti membandingkan satu data
dengan data lain. Dalam penelitian Brebes, triangulasi dapat dilakukan antara:

cerita juru kunci,

cerita sesepuh desa,

arsip desa,

dokumen dinas kebudayaan,
foto situs,

inskripsi nisan,

sumber akademik,

peta lama,

catatan keraton Cirebon,
tradisi pesantren,

dan data pemerintah daerah.

=A =4 =4 =4 4 -4 -4 -4 -8 -8 -9

Apabila beberapa sumber saling menguatkan, maka tirnghgercayaan meningkat. Apabila
sumber bertentangan, penulis tidak boleh memaksakan satu versi tanpa penjelasan. Versi yang
berbeda harus dicatat dan dianalisis. Misalnya, jika satu harasumber menyebut tokoh berasal dari
Cirebon, sementara narasumber laenyebut dari Demak, maka kedua versi harus ditampilkan,

lalu ditimbang berdasarkan bukti pendukung.

Klasifikasi Kekuatan Bukti
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Agar buku ini tidak jatuh pada klaim yang terlalu longgar, setiap informasi penting sebaikny.
diberi klasifikasi kekuatan buktKlasifikasi ini dapat dipakai dalam catatan kaki, kotak verifikasi,
atau lampiran.

Pertama, bukti kuat.

Informasi masuk kategori kuat jika didukung oleh sumber tertulis yang dapat diverifikasi, bukti
material yang jelas, dan sumber pembanding yang kensiSontohnya: dokumen resmi, inskripsi
bertanggal, arsip keraton yang teridentifikasi, publikasi akademik berkualitas, atau catatan
sezaman.

Kedua, bukti sedang.

Informasi masuk kategori sedang jika didukung oleh beberapa sumber, tetapnemintuhkan
verifikasi lebih lanjut. Contohnya: tradisi lisan yang konsisten di beberapa narasumber, didukung
oleh keberadaan situs, tetapi belum ditemukan inskripsi atau arsip tertulis.

Ketiga, tradisi lisan penting.

Informasi masuk kategori ini jika higukuat dalam masyarakat, tetapi belum ditemukan bukti
tertulis atau material yang memadai. Cerita seperti ini tidak boleh dibuang, tetapi harus ditulis
sebagai tradisi lisan.

Keempat, klaim perlu verifikasi.

Informasi masuk kategori ini jika hanya bersumbari satu cerita, video, brosur, unggahan
internet, atau penjelasan populer yang belum jelasuasdiya. Klaim semacam ini dapat dicatat
sebagai bahan awal, tetapi tidak boleh dijadikan kesimpulan.

Klasifikasi ini sangat penting untuk kasus seperti-asal toponimi Randusanga, hubungan Syekh
Junaedi dengan Walisongo, nasab Pangeran Angkawijaya, dan klaim jalur Islamisasi dari Cirebon.
Dokumen awal menyebut semua tema itu sebagai bahan penting, tetapi buku ini harus
mengembangkannya dengan sistem k& yang lebih kuat.

Sintesis Metodologis untuk Buku Ini

Metode penulisan buku ini dapat dirumuskan dalam tujuh langkah.

Langkah pertama: inventarisasi sumber.

Semua sumber dikumpulkan: dokumen awal, sumber resmi, artikel akademik, buku sejarah, cerita
lisan, foto, video, arsip desa, dan dokumen situs.
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Langkah kedua: pemetaan ruang.

Situs Islam lokal dipetakan berdasarkan lokasi: pesisir, muara, tambak, jalan Pantura, pusat desa,
dekat masjid, dekat pasar, atau wilayah pedalaman.

Langkah ketiga: kritik sumber.

Setiap sumber diperiksa asalul, isi, kepentingan, kronologi, dan hubungannya dengan sumber
lain.

Langkah keempat: wawancara lapangan.

Narasumber lokal diwawancarai secara sistematis, bukan hanya untuk memperoleh cerita, tetapi
juga untuk mengehaii variasi memori masyarakat.

Langkah kelima: pembacaan situs.

Makam, langgar, masjid, sumur, nisan, dan artefak didokumentasikan dengan foto, catatan, dan
observasi fisik.

Langkah keenam: triangulasi.

Data tertulis, lisan, visual, dan material dibandengklika selaras, klaim diperkuat. Jika berbeda,
perbedaan dijelaskan.

Langkah ketujuh: penulisan narasi.

Narasi buku ditulis dengan membedakan fakta, interpretasi, tradisi lisan, dan hipotesis. Penulis
tidak boleh membuat kesimpulan melampaui bukti.

Dengan metode ini, sejarah Islamisasi Brebes akan lebih kokoh. Buku ini tidak akan hanya menjadi
kumpulan cerita ziarah, tetapi juga tidak kehilangan kekayaan tradisi lokal. la akan menjadi naskah
yang menghormati masyarakat sekaligus menjaga standar ilmiah.

Implikasi teoretis dari metode ini adalah bahwa Islamisasi Brebes harus dipahami sebagai proses
historis yang dibangun dari banyak jenis sumber. Tidak ada satu sumber yang cukup sendirian.
Arsip tanpa tradisi lisan dapat kering. Tradisi lisan tanpa krifkati@mah. Situs tanpa pembacaan
konteks dapat disalahpahami. Foto tanpa keterangan dapat menyesatkan. Karena itu, pendekatan
multidata menjadi keharusan.

Implikasi praktisnya adalah perlunya proyek dokumentasi sejarah Islam Brebes yang
berkelanjutan. Sekah, pesantren, organisasi keagamaan, pemerintah desa, dinas kebudayaan,
komunitas sejarah, dan perguruan tinggi dapat bekerja sama membuat basis data situs Islam lokal.
Setiap makam ulama, masjid tua, langgar lama, nisan berinskripsi, dan tradisi lzickat

secara sistematis. Dengan begitu, sejarah Islamisasi Brebes tidak hanya menjadi buku, tetapi juga
menjadi arsip hidup masyarakat.
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Subbab ini juga menjadi penutup metodologis Bab 1. Setelah Brebes diletakkan sebagai rua
sejarahdijelaskan letak geografisnya, ditempatkan dalam konteks CirElonak Mataram, dan
dirumuskan metode penelitiannya, pembahasan berikutnya dapat bergerak ke Bab 2. Bab
berikutnya akan membahas arus Islamisasi Brebes melalui jalur dagang, dakwah, soditik pe
Cirebon, Demak, dan Pantura secara lebih mendalam.

Simpulan Bab 1

Brebes dalam Peta Sejarah Jawa dan Pantura

Bab 1 telah menempatkan Brebes sebagmig sejarah, bukan sekadar wilayah administratif
modern. Pendekatan ini penting karena proses istentidak berlangsung dalam ruang kosong,
melainkan dalam lanskap geografis, politik, budaya, bahasa, perdagangan, dan memori
masyarakat. Brebes harus dibaca sebagai wilayah yang berada di antara beberapa arus besar:
Cirebon di sebelah barat, Demak dakemangka Islamisasi pesisir Jawa, Mataram dalam konteks
administrasipolitik Jawa pedalaman, serta tradisi lokal masyarakat Jawa Ngapak dan sebagian
Sunda Brebes.

Pokok pertama yang dapat disimpulkan ialah baBnebes memiliki posisi geografis yang

sangd strategis. la berada di bagian barat Jawa Tengah, terhubung dengan jalur Pantura, dekat
dengan Cirebon, bersambung dengan Tegal dankkbtdapesisir lain, serta memiliki wilayah

pesisir, dataran rendah, sungai, tambak, pasar, dan pedalaman. Letakrsemaoanjadikan

Brebes sebagai wilayah yang terbuka terhadap mobilitas manusia, barang, gagasan, dan dakwah.
Jalur pesisir memungkinkan masuknya pengaruh Islam melalui perdagangan, perkampungan
Muslim, ulama, musala, langgar, dan hubungan sosial antaarafiay.

Pokok keduaBrebes merupakan wilayah antara la tidak sepenuhnya dapat disebut sebagai
wilayah Cirebon, Demak, atau Mataram secara tunggal. Cirebon sangat penting karena
kedekatannya dengan Brebes bagian barat, terutama melalui jaluil Bosbeis Demak penting

karena menjadi kerangka besar Islamisasi Jawa pesisir. Mataram penting karena berhubungan
dengan pembentukan administrasi politik Brebes sebagai kabupaten pada masa kemudian. Karena
itu, Islamisasi Brebes perlu dilihat sebagai proses hisrlaga lapisan pesisir, lapisan kerajaan
Islam, lapisan Mataram, lapisan lokal Ngapak, dan lapisan masyarakat Muslim modern.

Pokok ketiga,bahasa dan budaya lokal menjadi petunjuk sejarah sosialDokumen awal
penyusunan buku ini menekankan bahwa masyaBiebes tertentu berbahasa Jawa Ngapak,
bukan Sunda, dan hal itu dapat dibaca sebagai indikator geokultural penting dalam menimbang
arah Islamisasi Brebes. Akan tetapi, bahasa tidak boleh dijadikan bukti tunggal. Bahasa harus
dibaca bersama situs, tradisean, sumber tertulis, jaringan ulama, arsip, dan data lapangan.

Pokok keempatsitus religi merupakan sumber sejarah yang penting tetapi harus dikritisi

Makam Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari dan Makam Syekh Junaedi di Randusanga
merupakan dua oboh situs yang disebut dalam dokumen awal sebagai pintu masuk untuk
membaca jejak Islam lokal Brebes. Namun, keberadaan makam tidak otomatis membuktikan
seluruh narasi sejarah yang melekat padanya. Situs perlu dikaji melalui observasi lapangan,
wawancarainskripsi, arsip, dokumentasi visual, dan sumber pembanding.
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Pokok kelimametode penulisan sejarah Islamisasi Brebes harus berbasis tabayyun ilmiah
Sejarah lokal tidak boleh ditulis hanya berdasarkan semangat kebanggaan daerah atau cerit
populer. Sebaliknya, tradisi lokal juga tidak boleh diremehkan hanya karena belum sepenuhnya
tertulis dalam arsip akademik. Sikap yang tepat adalah menggabungkan penghormatan terhadap
memori masyarakat dengan kritik sumber yang ketat. Setiap informasidibedlakan statusnya:

fakta terdokumentasi, interpretasi akademik, tradisi lisan, hipotesis, atau klaim yang masih perlu
diverifikasi.

Dengan demikian, Bab 1 menjadi fondasi metodologis dan konseptual bagatbaerikutnya.

Bab ini belum menetapkan kegpulan final tentang siapa atau jalur mana yang paling menentukan
Islamisasi Brebes. Bab ini justru membangun kerangka agar pembahasan berikutnya tidak
spekulatif. Bab 2 akan melanjutkan kajian dengan membahas arus Islamisasi Brebes melalui jalur
dagang, dkwah, Cirebon, Demak, dan Pantura secara lebih khusus.

Pokok Temuan/Gagasan Utama Bab 1

1. Brebes harus dipahami sebagai ruang sejarah multidimensbukan hanya kabupaten
modern.

2. Letak Brebes di Pantura menjadikannya wilayah strategis dalam mobilitas
perdagagan, dakwah, ulama, dan komunitas Muslim.

3. Pengaruh Cirebon sangat penting terutama karena kedekatan geografis dan kultural
dengan wilayah Brebes bagian barat.

4. Demak memberikan kerangka makro Islamisasi Jawaterutama melalui jaringan Islam
pesisir dan fdisi Walisongo.

5. Mataram penting untuk memahami pembentukan politik-administratif Brebes, tetapi
belum tentu menjadi sumber awal Islamisasi masyarakat Brebes.

6. Bahasa Jawa Ngapak dan keberadaan komunitas Sunda Brebes menunjukkan
kompleksitas budaya lokalyang harus diperhitungkan dalam kajian Islamisasi.

7. Makam, langgar, sumur, masjid, dan situs religi lokal adalah sumber sejarah penting
tetapi tetap perlu verifikasi.

8. Tradisi lisan harus dicatat, dihormati, dan dikritisi , bukan ditolak mentamentah dan
bukan pula diterima tanpa pemeriksaan.

9. Sejarah Islamisasi Brebes harus ditulis dengan prinsip tabayyunyaitu kehatihatian
ilmiah dan kejujuran terhadap tingkat kekuatan bukti.

Implikasi Bab 1 terhadap Bab Berikutnya

Bab 1 memberi landasan bahwa Islamisasi Brebes tidak boleh dipahami secara sederhana sebagai
proses satu arah. Bab berikutnya perlu meneliti lebih dgéum Islamisasi Brebes melalui
beberapa pertanyaan utama:

1. Bagaimana jalur dagang Pantura membuka ribaigg masuknya Islam ke Brebes?

2. Seberapa kuat peran Cirebon dalam Islamisasi Brebes bagian barat dan pesisir?
3. Bagaimana hubungan Cirebon dengan Demak dalam kerangka Islamisasi Jawa?
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4. Apakah situssitus lokal seperti Makam Pangeran Angkawijaya dan MakamhShetaedi
dapat ditempatkan dalam jaringan dakwah yang lebih luas?

5. Bagaimana membedakan pengaruh dakwah, pengaruh politik, dan tradisi lisan dalam
sejarah Brebes?

Dengan pertanyagpertanyaan ini, Bab 2 akan bergerak dari fondasi ruang menuju pembahasan
arus Islamisasi secara lebih spesifik.

Daftar Pustaka Bab 1
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De Graaf, H. J., & Pigeaud, T. G. T. (1972% eerste Moslimse vorstendommen op Java: Studié
over de staatkundige geschiedenis van de 15de en 16deMarttimus Nijhoff.

De Graaf, H. J., & Pigeaud, T. G. T. (1985). Kerajaarajaan Islam pertama di Jawa: Kajian
sejarah politik abad k&5 dan kel6 (Terj.). Grafiti Pers.

Lombard, D. (1996)Nusa Jawa: Silang buday@ilid 1i 3). Gramedia Pustaka Utama.
Pemerintah Kabupaten Brebes. (n.d.). Sejarah Kabupaten Brebes. Pemerintah Kabupaten Brebes.

Ricklefs, M. C. (2006)Mystic synthesis in Java: A history of Islamization from the fourteenth to
theearly nineteenth centuriegastBridge.

Ricklefs, M. C. (2008)A history of modern Indonesia since c. 120 ed.). Palgrave Macmillan.

Tosh, J. (2015)The pursuit of history: Aims, methods and new directions in the study of history
(6th ed.). Routledsy

Vansina, J. (1985ral tradition as history University of Wisconsin Press.

Kasmui. (2026). Dokumen awal penyusunan Jejak Islamisasi Brebes [Naskah tidak diterbitkan].

https://kasmui.cloud https://kasmui.cloud/buku/ https://kasmui.cloud/aibuku/



BAB 2

Arus | sl ami sas.| Brebes
Jal ur Pant ur a

Pengantar Bab 2

Bab 1 telah menempatkan Brebes sebagai ruang sejarah yang berada di persimpangan geografi,
bahasa, budaya, perdagangan, dan kekuasaan. Bab 2 bergerak lebih jauh dengan rexermbahas
Islamisasi bagaimana Islam bergerak, melalui jalur apapa aktoraktornya, pusat mana yang

paling berpengaruh, dan bagaimana Brebes dapat ditempatkan di antara Cirebon, Demak, serta
jaringan Pantura.

Bab ini berangkat dari satu prinsip penting: Islamisasi bukan peristiwa tunggal yang terjadi dalam
satu waktu,satu tempat, dan satu tokoh. Islamisasi adalah proses panjang yang melibatkan
perdagangan, dakwah, perkawinan, pendidikan, kekuasaan, bahasa, akulturasi, dan pembentukan
komunitas. Karena itu, untuk memahami Islamisasi Brebes, perlu terlebih dahulu memalaa

umum Islamisasi Jawa pesisir.

Dokumen awal yang menjadi basis buku ini mengajukan tesis bahwa Islamisasi Brebes lebih
condong dibaca dari arah Cirebon, terutama karena kedekatan geografis, jalurBrekas,
keberadaan masyarakat Jawa Ngapakasstus seperti Makam Pangeran Angkawijaya dan
Makam Syekh Junaedi. Namun, dokumen yang sama juga mengakui bahwa Cirebon berada dalam
jaringan besar Islamisasi Demak dan Walisongo. Dengan demikian, Bab 2 tidak akan
mempertentangkan Cirebon dan Demak sekaku, tetapi menempatkannya sebagai dua simpul
penting dalam jaringan Islamisasi pesisir utara Jawa.

2.1 Islamisasi Jawa Pesisir: Jalur Dagang, Dakwah, dan Politik

Islamisasi Jawa pesisir adalah proses masuk, berkembang, dan mengakarnya Islakoth,kota

bandar, desa pesisir, kawasan muara, pasar, serta permukiman masyarakat di sepanjang pantai
utara Jawa. |l stilah #Alslamisasi o dalam kont el
perubahan agama formal semata. Islamisasi mencakup perubahdn&eyatus, lembaga sosial,

jaringan ekonomi, bahasa dakwah, pendidikan, hukum keluarga, legitimasi politik, dan identitas
kolektif masyarakat.

Pesisir utara Jawa menjadi ruang yang sangat penting karena ia adalah jalur pertemuan. Laut Jawa
bukan dindingpemisah, melainkan jalan raya maritim yang menghubungkan Jawa dengan
Sumatra, Kalimantan, Maluku, Semenanjung Melayu, Gujarat, Arab, Persia, Cina Muslim, dan
berbagai pusat perdagangan Islam lain. Kajian tentang jaringan maritim dan Islamisasi Demak
menjdaskan bahwa pola angin musim memungkinkan kapal bergerak dari dan ke Jawa; kondisi

https://kasmui.cloud https://kasmui.cloud/buku/ https://kasmui.cloud/aibuku/



ini membuat pelabuhapelabuhan pantai utara Jawa menjadi bagian dari jaringan maritim yang
luas, tempat komoditas, manusia, dan gagasan bergerak secara intensif.

Dalam keangka seperti itu, Brebes tidak harus menjadi pelabuhan besar untuk tetap penting.
Sebuah wilayah dapat berperan sebagang lintasan, daerah belakang tempat singgah
kawasan tambak pasar lokal, ataupenghubung antara pusatpusat pesisit PosisiBrebes di

antara Cirebon, Losari, Tegal, Pemalang, Pekalongan, dan jalur ke Demak menjadikannya masuk
akal untuk dibaca sebagai bagian dari koridor Islamisasi Pantura. Dokumen awal buku ini juga
menempatkan Brebes sebagai zona transisi yang secara himtdrisoungan dengan arus
Cirebori Demak dan jalur masyarakat Jawa Ngapak pesisir.

T S
4 .

2.1.1 Pedagang Muslim dan Bandar Pesisir

Salah satu jalur utama Islamisasi Jawa pesisir adalah perdagangan. Pedagang Muslim tidak hanya
membawa barang, tetapi juga membawiae bahasa, jaringan sosial, pola kontrak, hubungan
kepercayaan, dan praktik ibadah. Dalam masyarakat pelabuhan, orang tidak hanya bertemu untuk
menjual dan membeli. Mereka bernegosiasi, menetap sementara, menikah, membangun relasi
patronase, memperkekah cara hidup, dan membentuk komunitas.

Bandar pesisir pada masa {pna@dern biasanya memiliki beberapa fungsi sekaligus. Pertama,
bandar adalah tempat kelvaasuk komoditas. Kedua, bandar adalah tempat persinggahan kapal.
Ketiga, bandar adalah titik perhuan pedagang dari berbagai daerah. Keempat, bandar menjadi
pintu masuk gagasan keagamaan. Kelima, bandar menjadi tempat munculnya elite baru yang
kekayaannya tidak hanya berasal dari tanah, tetapi dari perdagangan, pelayaran, dan hubungan
luar.
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Dalam korneks pesisir utara Jawa, kajian maritim menyebut bahwa pelaipetatvuhan pantai
utara Jawa menjadi tempat penimbunan komoditas, pusat perkapalan, dan ruang penting ba
pelaut serta pedagang. Daerah belakang yang subur menyediakan komoditas seperti beras
sedangkan pesisir menjadi tempat barang itu dikumpulkan dan diperdagangkan. Pola ini penting
karena Islamisasi tidak hanya terjadi di masjid atau istana, tetapi juga di ruang ekonomi:
pelabuhan, pasar, gudang, perahu, jalan niaga, dan-umah pedagan

Pedagang Muslim memiliki modal sosial yang kuat karena perdagangan membutuhkan
kepercayaan. Dalam Islam, kejujuran, amanah, dan keadilan dalam transaksi bukan sekadar nilai
moral, tetapi bagian dari keberagamaan. Dalam masyarakat yang menyaksikdndagdaig

Muslim yang tertib, etis, dan dipercaya, Islam dapat dikenal melalui perilaku sebelum dikenal
melalui doktrin formal. Di sinilah dakwah perdagangan bekerja secara halus: tidak selalu melalui
pidato, tetapi melalui keteladanan sosial.

Secara histas, proses ini tidak boleh dibayangkan sebagai satu gelombang besar yang seragam.
Pedagang Muslim yang datang ke Jawa pesisir dapat berasal dari berbagai latar: Gujarat, Arab,
Persia, Melayu, Pasai, Malaka, Cina Muslim, atau komunitas Muslim lokal yaaly srtéentuk

di pelabuharpelabuhan Nusantara. Mereka tidak selalu datang sebagai misionaris dalam
pengertian formal, tetapi kehadiran mereka menciptakan lingkungan sosial yang memungkinkan
masyarakat lokal mengenal Islam.

Brebes, dalam konteks ini, kemuigan menerima pengaruh Islam melalui posisi lintasan Pantura
dan kedekatannya dengan pusat pesisir seperti Cirebon dan Tegal. Walaupun pembuktian rinci
untuk setiap desa memerlukan penelitian lanjutan, kerangka besarnya kuat: pesisir utara Jawa
adalah ruag pergerakan manusia dan barang; Islamisasi Jawa banyak terjadi melalui ruang
pergerakan semacam itu; Brebes berada dalam koridor pergerakan tersebut.

Namun, perdagangan saja tidak cukup menjelaskan Islamisasi. Pedagang dapat memperkenalkan
Islam, tetapislam baru mengakar ketika ada lembaga, guru, komunitas, dan praktik sosial yang
berkelanjutan. Karena itu, jalur dagang perlu dibaca bersama jalur dakwah, pendidikan,
perkawinan, dan pembentukan otoritas lokal.

2.1.2 Ulama, Wali, dan Elite Lokal

Aktor kedua dalam Islamisasi Jawa pesisir adalah ulama, wali, guru agama, dan elite lokal.
Pedagang membuka ruang perjumpaan, tetapi ulama memberi isi keagamaan. Mereka
mengajarkan akidah, ibadah,-®lur 6 an , fikih, akhl ak, tasawuf ,
masyarakat pesisir, ulama sering berhubungan dengan elite politik, pedagang kaya, pemimpin
desa, dan keluarga bangsawan. Hubungan ini membuat Islam tidak hanya berkembang sebagai
keyakinan pribadi, tetapi juga sebagai kekuatan sosial.

Cirebon memberikan contgtenting. Kajian tentang jaringan intelektual Islam Cirebon setelah
Sunan Gunung Jati menunjukkan bahwa Cirebon memiliki dinamika ulama, keraton, lembaga
pendidikan, dan tradisi keilmuan dari akhir abadlBesampai awal abad 4. Artikel tersebut
menemptkan Cirebon dalam tiga tahap perkembangan jaringan Islam: Islamisasufisece,
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dan purifikasi, serta menyebut peran pedagang, pengelana, dan ulama dalam penyebaran Is
(Jurnal Walisongp

Kajian lain tentang Pengguron Sunan Gunung Jati menyebut bahwa pengguroebadinCir
memiliki unsur tajug, pengajaran-&ur 6 a n, mur i d, bai at, gur u,
keraton. Kajian tersebut juga menegaskan penggunaan metode sejarah melalui heuristik, kritik
sumber eksternal dan internal, interpretasi, serta historiogEifilip UIN Sunan Kalijaga
Informasi ini penting bagi buku ini karena menunjukkan bahwa Cirebkan hanya pusat politik,

tetapi juga pusat pendidikan dan jaringan dakwah. Jika Cirebon memiliki pengguron dan jaringan
ulama, maka wilayah yang berdekatan seperti Losari dan Brebes layak diteliti sebagai
kemungkinan wilayah sebaran pengaruhnya.

Dalam lonteks Brebes, tokoh seperti Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari dan Syekh
Junaedi AIBaghdadi perlu ditempatkan dalam kerangka ini. Dokumen awal menyebut Pangeran
Angkawijaya sebagai tokoh yang memiliki hubungan dengan Cirebon dan menjadi salaktsatu bu
fisik kehadiran jaringan Cirebon di kawasan perbatasan Brebes. Dokumen yang sama menyebut
Syekh Junaedi sebagai tokoh ulama pesisir Randusanga yang hidup dalam tradisi lisan masyarakat
dan dikaitkan dengan arus Walisongo.

Namun, ada kaidah penting: twklokal tidak boleh langsung ditempatkan dalam struktur sejarah
besar tanpa verifikasi. Jika Pangeran Angkawijaya disebut sebagai cucu Sunan Gunung Jati, maka
perlu diteliti sumber nasab, naskah Cirebon, arsip keraton, tradisi juru kunci, data dinas
kebudayaan, dan kajian akademik. Jika Syekh Junaedi disebut berkaitan dengan Walisongo, maka
perlu diteliti apakah kaitan itu berupa hubungan langsung historis, tradisi lisan, simbol kesakralan,
atau penafsiran masyarakat kemudian.

Elite lokal juga memegang er penting. Dalam Islamisasi Jawa, seorang penguasa lokal atau
tokoh berpengaruh yang memeluk Islam dapat mempercepat penerimaan Islam oleh masyarakat.
la dapat membangun masjid, memberi tanah untuk langgar, melindungi ulama, mengatur hukum
keluarga, dan enjadikan Islam sebagai identitas sosial baru. Namun, peran elite juga harus dibaca
kritis. Tidak semua Islamisasi dari atas langsung berarti masyarakat memahami Islam secara
mendalam. Kadang, Islamisasi politik mendahului Islamisasi sosial. Kadang @adganakat

lebih dulu menerima Islam melalui ulama dan perdagangan, kemudian elite politik menyesuaikan
diri.

Demak menunjukkan hubungan antara Islam, ulama, dan kekuasaan. Sebuah kajian tentang
produksi hukum Islam di Jawa abadX&e menyebuKesultanan Demak sebagai kerajaan Islam
pertama di Jawa dan menekankan bahwa Demak berperan dalam mengintegrasikan ajaran Islam
dengan struktur politik dan hukum yang sudah adlan@l UnusipnPernyataan ini relevan untuk
melihat bahwa Islamisasawa pesisir tidak hanya menyentuh ritus individual, tetapi juga tata
pemerintahan, regulasi sosial, dan legitimasi kekuasaan.

Dalam perspektif Islam, peran ulama dalam membimbing masyarakat memiliki dasar yang kuat.

Al-Qur 6an mendor ong angmpergatam kma bgameaodanknembarinpgringatan
kepada kaumnya.
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Tidak sepatutnya orangrang mukmin itu semuanya pergi. Mengapa sebagian dari setiap
golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah lkeagaa mereka dapat
menjaga dirinya@S. AtTaubah: 122

Ayat ini menegaskan pentingnya kelompok yang mendalami agama dan menyampaikan
bimbingan kepada masyarakat. Ilmu agama tidak berhenti sebagai pengetahuan pribadi, tetapi
harus kembali kepada masyasakalam bentuk pengajaran, peringatan, dan pembinaan.

Islamisasi Jawa pesisir, termasuk kemungkinan Islamisasi Brebes, tidak dapat dilepaskan dari
peran ulama dan guru agama. Mereka menjadi penghubung antara ajaran Islam dan kehidupan
masyarakat lokal.

Hadis Nabi saw. juga menegaskan kedudukan ulama sebagai pewaris tugas kenabian dalam
menyampaikan ilmu.

~ ARV, L AHFED

Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para rtdRi. Abu Dawud, ATirmidzi, Ibnu Majah,
dan Ahmad dengan reldsi yang masyhur; penomoran berbeda menurut edisi.

Hadis ini dinilai hasan oleh sebagian ulama hadis; rincian sanad dan nomor hadis perlu diverifikasi
sesuai edisi kitab yang digunakan dalam naskah final.

Maksud pewarisan di sini bukan warisan harta, mkém warisan ilmu, dakwah, bimbingan, dan
tanggung jawab moral untuk menjaga agama.

Dalam sejarah Islamisasi Brebes, tokoh ulama lokal perlu diteliti sebagai pewaris fungsi dakwah.
Namun, penghormatan kepada ulama harus tetap disertai-kahati sejaralketika menulis
nasab, kronologi, dan perannya.

2.1.3 Masjid, Pesantren Awal, dan PtRasat Syiar

Islamisasi tidak akan mengakar tanpa lembaga. Lembaga paling awal dalam masyarakat Muslim
biasanya berupa masijid, langgar, tajug, surau, pesawwanpengguron, rumah guru, dan majelis
pengajian. Lembagi@mbaga ini membuat Islam berpindah dari ruang perjumpaan menjadi ruang
pembiasaan. Masyarakat tidak hanya mendengar tentang Islam, tetapi belajar shalat, membaca Al
Qur 6an, me ma h a akan ritu® kematiam evleray&ts perkawinan, dan membangun
etika sosial.

Di Jawa pesisir, masjid sering berfungsi ganda. la adalah tempat ibadah, tempat pendidikan, tempat

musyawarah, tempat pertemuan pedagang, tempat legitimasi politik, dan pusat kegiatan so
Masjid kerajaan seperti Masjid Demak memiliki makna politik dan simbolik yang besar, tetapi
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langgar kecil di desdesa sering lebih menentukan dalam kehidupan skharimasyarakat.
Anak-anak belajar mengaji di langgar. Orang tua mengikuti pengagaai kampung
membimbing ibadah. Di titik inilah Islam mengakar dalam keluarga.

Cirebon memiliki istilah dan lembaga seperti tajug dan pengguron yang berkaitan dengan
pendidikan Islam. Kajian tentang Pengguron Sunan Gunung Jati menyebut tajug, peddajaran

Qur 6an, mur i d, gur u, bai at, dan hubungan den
(Digilib UIN Sunan Kalijaga Dalam konteks Brebes, istilah langgar, musala, masjid, dan
pesantren lokal perlu dilacak sebagai kemungkinan bentuk pelembagaan Islam yang tumbuh dari
jalur Cirebon, Tegal, Demak, atau jaringan kiai lokal.

Dokumen awal buku ini nmyebut bahwa di Kompleks Pulosaren yang berkaitan dengan Pangeran
Angkawijaya terdapat langgar kuno dan Sumur Keramat Kusuma. Informasi ini sangat penting
karena langgar dan sumur dapat menunjukkan pusat kehidupan awal masyarakat. Sumur memberi
air, langga memberi pusat ibadah dan pengajaran. Keduanya sering menjadi tanda pembukaan
permukiman atau pusat komunitas. Namun, usia langgar, bentuk asli, sejarah renovasi, dan
hubungan langsung dengan tokoh harus diverifikasi melalui penelitian lapangan.

Pesantrerawal juga perlu dibedakan dari pesantren dalam bentuk modern. Pada fase awal
Islamisasi, lembaga pendidikan Islam mungkin belum selalu berupa kompleks pesantren besar
dengan asrama permanen. Bisa jadi bentuknya adalah rumah guru, tajug, langgar, teggiat me
atau kelompok murid yang tinggal di sekitar guru. Karena itu, ketika meneliti Islamisasi Brebes,
jangan hanya mencari pesantren besar yang tercatat formal. Jejak pendidikan Islam dapat
ditemukan dalam tradisi keluarga kiai, langgar tua, kitab laaregd pengajian, makam guru, dan
cerita santri.

Di sinilah dakwah pesisir berbeda dari penaklukan politik. Penaklukan dapat mengubah penguasa,
tetapi pendidikan mengubah kebiasaan masyarakat. Ketika masyarakat mulai melaksanakan shalat
berjamaah, belajarlMQur 6 an, mel aksanakan akad nikah secal
syariat, dan menjadikan kiai sebagai rujukan moral, maka Islam telah masuk ke struktur sosial.
Islamisasi yang mendalam tidak hanya dilihat dari nama kerajaan, tetapi dari perutraban r

hidup masyarakat.

2.1.4 Akulturasi, Bahasa Lokal, dan Strategi Dakwah

Islamisasi Jawa pesisir juga berlangsung melalui akulturasi. Akulturasi adalah proses pertemuan
dua atau lebih kebudayaan yang menghasilkan bentuk baru tanpa harus menghapusseluruh
lama. Dalam konteks Islamisasi, akulturasi berarti ajaran Islam disampaikan melalui bahasa,
simbol, seni, adat, dan bentuk sosial yang dapat dipahami masyarakat lokal, selama tidak
bertentangan dengan prinsip dasar tauhid dan syariat.

Kajian tentangWalisongo dan budaya lokal menyebut bahwa Walisongo menggunakan

pendekatan inklusif dengan menyesuaikan pengajaran Islam ke dalam norma, bahasa, dan tradisi
lokal. Artikel tersebut juga menekankan bahwa penggunaan bahasa lokal, seni, dan adat membantu
menbangun jembatan pemahaman antara Islam dan masyarakat setempat. Ini relevan bagi Brebes
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karena masyarakat Brebes memiliki bahasa dan budaya sendiri, terutama Jawa Ngapak
sebagian Sunda Brebes.

Dalam dokumen awal, bahasa Jawa Ngapak dijadikan salgesanjuk penting untuk membaca
identitas masyarakat Brebes. Dokumen itu menekankan bahwa Islamisasi di wilayah ini tidak
harus mengubah masyarakat menjadi Sunda atau Jawa keraton, tetapi membiarkan dialek Javanik
lokal tetap hidup berdampingan denganirigéam. Gagasan ini penting karena memperlihatkan
Islamisasi sebagai proses yang tidak selalu menghapus lokalitas.

Namun, istilah akulturasi juga perlu dikritisi. Tidak semua pencampuran budaya dapat disebut
akulturasi yang sehat. Dalam perspektif Isladg batas antara penggunaan budaya sebagai media
dakwah dan pembenaran praktik yang bertentangan dengan tauhid. Karena itu, sejarah Islamisasi
Brebes harus membedakan antara:

1. Budaya sebagai media dakwahmisalnya penggunaan bahasa Ngapak dalam pengajian,
tembang, nasihat, atau tradisi lokal yang diisi nilai Islam.

2. Budaya sebagai identitas sosiamisalnya dialek, makanan, pakaian, arsitektur, dan adat
gotong royong.

3. Budaya yang perlu diluruskan, jika berkaitan dengan keyakinan yang bertentangan
dengartauhid.

4. Budaya yang berubah maknayaitu praktik lama yang kemudian diberi pemaknaan Islam
baru oleh masyarakat.

Dalam sejarah Jawa, dakwah yang menggunakan bahasa dan simbol lokal sering lebih efektif
daripada dakwah yang memaksakan bentuk luar. Masydedkla mudah menerima ajaran baru
ketika diajak memahami nilai dasarnya melalui bahasa yang akrab. Dalam konteks Brebes, ini
berarti pengajian berbahasa Ngapak, nasihat kiai kampung, tradisi keluarga, dan ritus sosial lokal
menjadi bagian penting dari aegh Islamisasi. Islam tidak hanya masuk melalui bahasa Arab atau
bahasa keraton, tetapi juga melalui bahasa ibu masyarakat.

Namun, perlu diingat bahwa akulturasi bukan berarti Islam larut tanpa batas dalam budaya lokal.
Islam memiliki prinsip akidah, ibadh, akhlak, dan hukum yang menjadi kerangka normatif.
Dakwah kultural yang berhasil adalah dakwah yang menjaga prinsip agama sambil memahami
psikologi dan budaya masyarakat. Di sinilah ulama lokal memiliki peran penting: mereka
menimbang mana adat yang dadipertahankan, mana yang harus diubah, dan mana yang perlu
diberi makna baru.

2.1.5 Politik Pesisir dan Legitimasi Islam

Selain perdagangan dan dakwah, politik juga memegang peran penting. Di Jawa pesisir, Islam
tidak hanya berkembang sebagai agama arakgt, tetapi juga menjadi sumber legitimasi
penguasa. Ketika elite politik memeluk Islam, membangun masjid, mendukung ulama, atau
menjalin hubungan dengan pusat Islam lain, Islam memperoleh kedudukan sosial yang lebih kuat.
Sebaliknya, penguasa juga mergeh legitimasi moral dari agama.
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Demak menjadi contoh penting politik Islam pesisir. Kajian akademik menyebut Demak sebag
kerajaan Islam pertama di Jawa yang berperan mengintegrasikan ajaran Islam dengan struktu
politik dan hukum yang sudah addufnal UnusipDemak tidak hanya memunculkan penguasa
Muslim, tetapi juga memperlihatkan bagaimana Islam menjadi kerangka tata masyarakat. Dalam
konteks Brebes, pengaruh Demak mungkin tidak selalu hadir secara langsung, tetapi sebagai
kerangka makro lamisasi pesisir Jawa.

Cirebon juga memperlihatkan hubungan antara politik dan dakwah. Pemerintah Kota Cirebon
menyebut Cirebon sebagai kota pesisir di timur laut Jawa Barat, berbatasan dengan Laut Jawa dan
dekat perbatasan Jawa Teng&tenerintah Kota CirebyiPosisi ini menjadikan Cirebon relevan
sebagai pusat yang berhadapan langsung dengan wilayah barat Jawa Tengah, termasuk Brebes.
Jika Demak memberi gambaran politik Islam pess&ala Jawa, Cirebon memberi gambaran
politik-dakwah yang lebih dekat dengan Brebes secara geografis.

Politik pesisir berbeda dari politik pedalaman. Politik pesisir cenderung lebih terbuka karena
berhubungan dengan pelabuhan, pedagang, jaringan luamatalitas. Penguasa pesisir harus
mampu mengelola hubungan dagang, keamanan pelabuhan, persekutuan antarbandar, serta
hubungan dengan ulama dan pedagang Muslim. Islam dalam konteks ini memberi bahasa moral,
jaringan internasional, dan legitimasi baru.

Namuwn, perlu dihindari anggapan bahwa Islamisasi politik selalu identik dengan Islamisasi
masyarakat secara mendalam. Sebuah kerajaan dapat menyatakan identitas Islam, tetapi
masyarakat di desdesa masih memerlukan proses panjang untuk memahami dan mengamalka
Islam. Karena itu, politik hanya satu unsur. Islamisasi menjadi kuat ketika politik, dakwabh,
perdagangan, pendidikan, dan keluarga berjalan bersama.

Dalam kasus Brebes, kemungkinan besar prosesnya berlangsung bertahap. Wilayah pesisir
menerima pengaruh efalui jalur CireborDemak dan Pantura. Elite lokal atau tokoh wilayah
mungkin berhubungan dengan pusat Islam pesisir. Langgar dan makam menjadi titik sakral lokal.
Pedagang dan masyarakat pesisir membentuk komunitas Muslim. Dari sana, Islam bergerak ke
pedalaman melalui guru, keluarga, dan lembaga pendidikan.

Sintesis: Pola Umum Islamisasi Jawa Pesisir dan Relevansinya bagi Brebes

Dari uraian di atas, Islamisasi Jawa pesisir dapat dirumuskan sebagai proses yang melibatkan lima
unsur besar: perdagangan,még lembaga pendidikan, akulturasi budaya, dan politik. Kelima
unsur ini tidak berjalan sendisendiri. Pedagang membutuhkan kepercayaan sosial. Ulama
membutuhkan ruang dakwah. Masjid dan langgar membutuhkan komunitas. Akulturasi
membutuhkan bahasa lokRbblitik membutuhkan legitimasi agama. Semua unsur itu membentuk
jaringan.

Bagi Brebes, pola umum ini memberi kerangka awal. Brebes berada di jalur Pantura, berdekatan
dengan Cirebon, terhubung dengan Tegal, dan memiliki masyarakat Jawa Ngapak yang kuat.
Karena itu, proses Islamisasi Brebes kemungkinan besar tidak dapat dijelaskan hanya dari satu
pintu. Jalur dagang menjelaskan kontak awal. Jalur Cirebon menjelaskan kedekatan regional.
Demak menjelaskan kerangka makro Islamisasi pesisir Jawa. Ulama |okgelasiean
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pengakaran ajaran. Bahasa Ngapak menjelaskan penerimaan kultural. Situs makam menjelas
memori kolektif dan lanskap sakral.

Namun, semua kemungkinan itu tetap harus diuji dalarrbbhlberikutnya. Subbab ini belum
menyimpulkan bahwa Brebes padiislamkan oleh satu tokoh atau satu kerajaan. Subbab ini
hanya menunjukkan bahwa secara historis, Brebes berada dalam pola besar Islamisasi Jawa pesisir.
Kerangka ini menjadi dasar untuk subbab berikutnya yang akan membahas Cirebon sebagai simpul
Islamisasi Jawa Bardafengah dan relevansinya bagi Brebes.

2.2 Cirebon sebagai Simpul Islamisasi Jawa-Bamnggh

Cirebon memiliki posisi yang sangat penting dalam pembahasan Islamisasi Brebes karena Cirebon
bukan hanya tetangga geografis Brebes dari arah, lmaetdinkan juga salah satu simpul besar
Islamisasi pesisir utara Jawa. Dalam sejarah Jawa, Cirebon menempati posisi khas: ia berada di
antara dunia Sunda dan Jawa, antara tradisi pesisir dan pedalaman, antara perdagangan maritim
dan dakwah keraton, sersémtara jaringan lokal dan jaringan Islam Nusantara. Karena itulah,
membaca Islamisasi Brebes tanpa memahami Cirebon akan membuat narasi sejarah menjadi
terpotong.

Istilah simpul Islamisasi dalam subbab ini berarti pusat yang menghubungkan berbagai arus:
ulama, pedagang, elite politik, lembaga pendidikan, bahasa, seni, situs, dan jaringan dakwabh.
Cirebon disebut simpul karena ia bukan hanya tempat Islam hadir, tetapi juga tempat Islam
disebarkan, dilembagakan, disimbolkan, dan diteruskan ke wilayah sg&itdfajian tentang

Sunan Gunung Jati menempatkan perannya dalam pembentukan peradaban Islam Cirebon serta
transformasi politik dan budaya yang menyertainya; kajian itu memakai naskah klasik, arsip
keraton, temuan arkeologis, dan karya ilmiah modern sebagia pembahasarkjournal UP)
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Bagi Brebes, Cirebon penting karena jalur barat Brelkeara geografis berhadapan langsung
dengan wilayah pengaruh Cirebon. Dokumen awal penyusunan buku ini menekankan bahwa
Brebes merupakan zona transisi yang secara historis dekat dengan Cirebon, terutama melalui jalur
Losari Brebe$ Tegal. Dokumen itu juga emyebut Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari
sebagai salah satu tokoh yang menjadi penghubung narasi Cirebon dengan kawasan Brebes.

Namun, perlu ditegaskan sejak awal: menyebut Cirebon sebagai simpul penting tidak berarti
menyatakan bahwa seluruh Islaass Brebespasti berasal dari Cirebon secara tunggal.
Pernyataan yang lebih bertanggung jawab ad&aiebon merupakan pusat regional yang
sangat kuat untuk menjelaskan salah satu arus utama Islamisasi Brebes, terutama Brebes
bagian barat dan pesisir, teapi perlu tetap dibaca bersama Demak, Tegal, Mataram, dan
jaringan ulama lokal.

2.2.1 Cirebon sebagai Kota Pelabuhan dan Pusat Dakwah

Cirebon tumbuh sebagai kota pesisir. Karakter pesisir ini menentukan bentuk Islamisasinya. Kota
pelabuhan berbeda dari kopedalaman karena penduduknya terbiasa dengan mobilitas tinggi,
kedatangan orang luar, perdagangan, bahasa campuran, dan pertukaran gagasan. Dalam ruang
semacam itu, Islam tidak hanya datang sebagai ajaran teologis, tetapi juga sebagai jaringan sosial
yarg dibawa pedagang, ulama, keluarga Muslim, dan elite politik.

Kajian tentang diaspora Muslim Pasai di pantai utara Jawa menyebut bahwa diaspora Muslim
Pasai pada abad #& berhubungan dengan pembentukan Kesultanan Cirebon. Kajian tersebut
juga menempatka@irebon dalam konteks pelabuhan Pantura dan pertemuan komunitas Muslim
yang bergerak melalui jalur maritimKiiE Open Informasi ini penting karena memperlihatkan
bahwa Cirebon tidak berdiri sendirian. Cirebon berada dalam jaringan Islam Nusantara yang lebih
luas, terutama jaringan pesisir.

Sebagai pelabuhan, Cirebon menjadi ruaraguknya pedagang, ulama, dan gagasan dari luar.
Sebagai pusat politik, Cirebon memberi struktur dan legitimasi bagi penyebaran Islam. Sebagai
pusat budaya, Cirebon menerjemahkan Islam ke dalam bahasa, seni, simbol, dan tradisi lokal.
Ketiga fungsi ind pdabuhan, politik, dan budagamenjadikan Cirebon berbeda dari sekadar
tempat singgah. la berkembang menjadi pusat yang mampu memancarkan pengaruh ke wilayah
sekitar.

Kedudukan Cirebon sebagai kota pelabuhan juga perlu dibaca dalam konteks Pantyvasisir

utara Jawa menghubungkan Cirebon dengan Losari, Brebes, Tegal, Pemalang, Pekalongan,
Demak, Jepara, dan kekata lain. Dengan kata lain, pengaruh Cirebon terhadap Brebes tidak
harus dibayangkan sebagai ekspansi militer langsung. la dapgiabpenyebaran ulama,
perpindahan keluarga, hubungan dagang, pembukaan permukiman, pengaruh seni, tradisi ziarah,
dan hubungan kekerabatan elite.

Di sini terdapat perbedaan penting angaeagaruh politik danpengaruh kultural. Pengaruh
politik biasanya tecatat dalam bentuk kekuasaan, wilayah, pejabat, pajak, atau hubungan kerajaan.
Pengaruh kultural lebih halus: bahasa, cerita tokoh, bentuk makam, tradisi haul, seni, istilah
keagamaan, gaya dakwah, dan hubungan masyarakat dengan situs. Untuk Brebes kedua
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diteliti, tetapi pengaruh kultural sering kali lebih mudah ditemukan dalam memori masyaraka
daripada dalam arsip tertulis.

Cirebon sebagai pusat dakwah juga tidak dapat dilepaskan dari figur Sunan Gunung Jati. Tradisi
dan banyak kajian sejarahemempatkan Sunan Gunung Jati sebagai tokoh penting Islamisasi
Cirebon. Kajian tentang dakwah Sunan Gunung Jati dalam proses Islamisasi Kesultanan Cirebon
membahas kondisi geografis dan sdaittural Cirebon sebelum Islam, kemunculan Sunan
Gunung Jati, wadyah, metode, sarana dakwah, pengaruh dakwah, serta kehidupan masyarakat
Cirebon setelah IslamisasPsat Perpustakaan

Bagi Brebes, posisi Sunan Gunung Jati penting bukan karena semua wilayah Brebes harus diklaim
berada langsung di bawah dakwah personal hebksapi karena jaringan Cirebon yang terbentuk

pada masa dan sesudah beliau sangat mungkin memengaruhi wilayah perbatasan timur Cirebon.
Dalam sejarah lokal, pengaruh seorang tokoh besar sering berlangsung melalui murid, keluarga,
utusan, jaringan keratpalama penerus, dan pusat pendidikan. Dengan demikian, fokus penelitian
Brebes bukan hanya fAapakah Sunan Gunung Jati
jaringan Cirebonpase€aunan Gunung Jati ber hubungan dengan

Pertanyaan kedua lebilmgaluktif secara akademik karena membuka ruang penelitian yang lebih
luas: Pangeran Angkawijaya, Losari, jalur Brebes barat, langgar, makam, silsilah, tradisi seni,
jaringan ulama, dan hubungan dengan keraton Cirebon.

2.2.2 Peran Sunan Gunung Jati dalandi$raslam Cirebon

Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah merupakan figur sentral dalam tradisi Islam Cirebon.
Dalam memori masyarakat Jawa dan Sunda, beliau dikenal sebagai salah satu Walisongo. Dalam
konteks Cirebon, beliau dipandang bukan hanyagsel@endakwah, tetapi juga sebagai tokoh
yang berkaitan dengan pembentukan otoritas Islam, konsolidasi sosial, dan penguatan identitas
Cirebon sebagai pusat Islam pesisir.

Kajian akademik tentang Sunan Gunung Jati menekankan bahwa perannya tidak hataya bera
dalam bidang agama, tetapi juga berpengaruh dalam bidang politik, ekonomibadsigd, dan
kesenian. Jurnal IKIP PGRI Watgdni penting karena Islamisasi Cirebon tidak dapat dipahami
hanya sebagai penyebaran doktrin. Islamisasi juga mengubah struktur sosial, membentuk otoritas
baru, dan memberi kerangka makna bagi kehidupan masyarakat.

Dalamperspektif dakwah, peran Sunan Gunung Jati dapat dibaca melalui beberapa unsur. Pertama,
dakwah keagamaanyaitu pengajaran tauhid, ibadah, akhlak, dan syariat. Kddkaah sosial

yaitu pembentukan masyarakat yang diatur oleh nilai Islam. Ketigiawah politik, yaitu
pembentukan kekuasaan yang memberi perlindungan terhadap komunitas Muslim. Keempat,
dakwah budaya yaitu penggunaan seni, bahasa, dan simbol lokal sebagai media penerimaan
Islam.

Cirebon menjadi penting karena keempat unsur ini berterbuaBgusat Islam tidak cukup hanya
memiliki masjid. la juga memerlukan pemimpin, ulama, murid, jaringan ekonomi, legitimasi
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politik, dan simbol budaya. Sunan Gunung Jati dalam tradisi Cirebon menempati titik pertemua
itu.

Bagi Brebes, pengaruh Sunan Gugulati harus dibaca melalui konsgpnsmisi jaringan.
Transmisi berarti perpindahan pengaruh dari satu pusat ke wilayah lain melalui perantara.
Perantara itu dapat berupa murid, keluarga, utusan, kerabat keraton, pedagang, kiai, seniman, atau
masyarakat mgran. Dalam dokumen awal, Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari disebut
sebagai tokoh yang dikaitkan dengan Cirebon dan garis Sunan Gunung Jati. Dalam sumber Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Brebes, Pangeran Angkawijaya disebut sebagai keturunan Kasunanan
Cirebon yang menyingkir ke Desa Losari dan dikenal memiliki keahlian dalam bidandpgess. (
Kebudayaan Brebgs

Data senacam ini memberi petunjuk penting, tetapi tetap perlu klasifikasi. Sumber dinas budaya
dapat dipakai sebagai sumber resmi daerah, tetapi klaim genealogis dan kronologis tetap perlu
dibandingkan dengan naskah Cirebon, sumber keraton, penelitian akadatsgk, lokal, dan

bukt: i situs. Lebi h aman menul i s: APangeran An
di kai tkan dengan Cirebon dan Sunan Gunung Jaf
sebagai fakta final tanpa kritik sumber.

Kajian akademikentang Pangeran Angkawijaya juga memberi arah penting. Salah satu penelitian
tentang peran Pangeran Angkawijaya dalam penyebaran Islam menyebut fokus kajian pada abad
ke-16 dan menyatakan bahwa wilayah Cirebon pada masa itu masih mencakup daerah Losari
Brebes. Digilib UIN Sunan Kalijaga Pernyataan ini relevan untuk buku ini karena
menghubugkan tiga unsur: Cirebon, Losari, dan Brebes. Namun, karena sumber tersebut berupa
karya akademik tertentu yang tetap perlu dibaca utuh, data bibliografis dan argumennya harus
diverifikasi lagi sebelum naskah final.

Sunan Gunung Jati juga penting dari sigitode dakwah. Dakwah yang berhasil di Cirebon tidak
berdiri di atas penghapusan seluruh budaya lokal, tetapi melalui penyesuaian bahasa, simbol, dan
struktur masyarakat. Ini penting untuk Brebes karena masyarakat Brebes memiliki identitas bahasa
Jawa Ngpak dan sebagian wilayah memiliki penutur Sunda Brebes. Jika pengaruh Cirebon masuk
ke Brebes, maka pengaruh itu kemungkinan tidak memaksakan satu identitas bahasa tunggal,
tetapi beradaptasi dengan lokalitas.

Al-Qur 6an member i d a s a naanpbahada imasgarakat dalana peigyampaan g g u
risalah. Setiap rasul diutus dengan bahasa kaumnya agar pesan dapat dijelaskan secara terang.

GHHEDOABKMRH TeB pQmv_ i TeB_Z B TRi@A e I -shéiFp-eB hpYfav

Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa kaumnya agar ia dapat
memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kelagn Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksar@s.

Ibrahim: 4
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Ayat ini menunjukkan bahwa penyampaian agama harus memperhatikan bahasa dan kemamp
pemahaman masyarakat. Bahasa bukan sekadar alat komunikasi, tetapi jalan agar pesan agama
dapat dipahami, diteriep dan diamalkan.

Islamisasi Cirebon dan kemungkinan pengaruhnya ke Brebes harus dipahami melalui dakwah yang
memakai bahasa lokal, simbol lokal, dan pendekatan kultural. Dalam konteks Brebes, bahasa Jawa
Ngapak dan tradisi masyarakat tidak harus dipandabggai penghalang Islam, tetapi sebagai
medium dakwah yang dapat diisi nilai tauhid dan akhlak.

Hadis Nabi saw. juga memberi prinsip dakwah yang memudahkan masyarakat.

RRGBEMRG B MG evAG T

Permudahlah dan jangan meeipulit; berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lari.
HR. Al-Bukhari dan MuslimSahih.

Hadis ini menegaskan bahwa dakwah harus memperhatikan kondisi masyarakat. Memudahkan
bukan berarti mengabaikan prinsip agama, tetapi menyampaikan Islam dexmgain, tbertahap,
dan tidak menimbulkan penolakan yang tidak perlu.

Dakwah kultural Cirebon dan pengaruhnya ke wilayah sekitar, termasuk Brebes, dapat dipahami
melalui prinsip ini: Islam disampaikan dengan pendekatan yang dapat diterima masyarakat tanpa
kehlangan substansi akidah dan ibadah.

2.2.3 Hubungan Cirebon dengan Wilayah Timur: Losari, Brebes, dan Tegal

Hubungan Cirebon dengan wilayah timurnya sangat penting untuk memahami Brebes. Secara
geografis, Brebes berada di jalur timur Cirebon. Secara buBaghes berada di wilayah yang
mempertemukan Jawa Ngapak, Cirebonan, dan sebagian unsur Sunda. Secara historis, Losari
menjadi ruang penghubung yang sangat penting karena berada di perbatasan antara Cirebon dan
Brebes.

Dalam dokumen awal buku ini, LosaBrebes, Tegal, dan Pemalang disebut sebagai rangkaian
wilayah Pantura yang perlu diperhatikan dalam membaca ekspansi dakwah Cirebon ke arah timur.
Dokumen itu juga menekankan bahwa infrastruktur dakwah dan pembukaan permukiman di
Brebes kemungkinan meliti@n utusan, adipati, atau ulama yang berkaitan dengan Cirebon.
Pernyataan ini menjadi hipotesis kerja yang penting, tetapi harus tetap diuji dengan bukti.

Losari sangat strategis karena berada dalam ruang batas. Dalam sejarah lokal, wilagehrzatas
menjadi tempat pertemuan pengaruh dan tempat munculnya tokoh perantara. Pangeran
Angkawijaya/Panembahan Losari merupakan figur yang tepat untuk dikaji dalam kerangka ini.
Sumber Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam pemberitaan tentang kirab kialalya
Pangeran Angkawijaya menyebut bahwa berdasarkan serat Keraton Kasepuhan Cirebon,
Panembahan Losari atau Pangeran Angkawijaya yang makamnya berada di Desa Losari Lor,
Kecamatan Losari, merupakan cucu Sunan Gunung Jati. Sumber itu juga menyebutrhgausga
Cirebon dan Demak dalam narasi keluarga Panembahan Ldaaa Tengah
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Informasi tersebut sangat penting tetapi harus diperlakukan secara kritis. Pertama, sumber
menyebut dasar Aser at Keraton Kasepuhan Ci
adalah mencari dan membaca serat yang dimaksud. Kedut pemerintah daerah dapat
menunjukkan bahwa narasi ini hidup dan diakui dalam acara budaya, tetapi tidak menggantikan
kritik naskah. Ketiga, klaim tentang nasab perlu dibandingkan dengan sumber akademik dan arsip
keraton. Keempat, keberadaan makamaBdri Lor memperkuat pentingnya situs, tetapi bukan
bukti tunggal bagi seluruh detail narasi.

Jika hubungan Cirebdhosari dapat diperkuat, maka Brebes menjadi wilayah yang sangat relevan
untuk membaca perpanjangan pengaruh Cirebon. Dalam sejarah dakviadisgn tidak selalu

terjadi dengan pemindahan pusat, melainkan melalui jaringan pinggiran. Seorang tokoh dari pusat
dapat menetap di wilayah batas. Mundiridnya dapat menyebar ke delssa sekitar. Keluarga

dan pengikutnya dapat membentuk komunitasisSnakamnya kemudian menjadi pusat memori.

Dari sinilah Islamisasi bergerak dalam bentuk yang lebih lokal.

Tegal juga penting karena secara kultural dan linguistik berhubungan dengan Brebes dalam
kawasan Jawa Ngapak Pantura. Jika jalur Cirebon bergeraklie maka Brebes dan Tegal
menjadi koridor yang perlu dibaca bersama. Namun, relasi ini tidak boleh dibuat terlalu sederhana.
Tegal juga memiliki sejarah lokal, jaringan ulama, dan hubungan dengan kekuatan politik lain.
Karena itu, Brebes harus dibaedbagai bagian dari koridor Cirelidrosari Brebe$ Tegal, tetapi

tetap diberi ruang sebagai wilayah dengan dinamika sendiri.

Ada tiga kemungkinan bentuk hubungan Cirebon dengan Brebes.

Pertama,hubungan dakwah langsung yaitu adanya tokoh atau utusan darreBon yang
berdakwah di wilayah Brebes. Klaim ini membutuhkan bukti paling kuat: naskah, silsilah, makam,
inskripsi, dan tradisi lokal yang konsisten.

Kedua,hubungan kultural, yaitu pengaruh bahasa, seni, tradisi ziarah, cerita wali, arsitektur
makam, atau ritus masyarakat. Hubungan jenis ini bisa lebih mudah ditemukan, tetapi sering lebih
sulit dibuktikan secara kronologis.

Ketiga, hubungan jaringan, yaitu relasi tidak langsung melalui murid, keluarga, pedagang,
pesantren, atau jalur ekonomi. lblingan jenis ini sering menjadi pola paling realistis dalam
Islamisasi lokal karena agama menyebar melalui jaringan manusia, bukan hanya keputusan
kerajaan.

Dalam konteks Brebes, ketiga bentuk hubungan tersebut perlu diteliti. Makam Pangeran
Angkawijaya menberi pintu untuk hubungan langsung dan jaringan. Tradisi Syekh Junaedi di
Randusanga memberi pintu untuk hubungan pesisir dan memori Walisongo. Bahasa Ngapak dan
kedekatan dialek dengan Cirebonan memberi pintu untuk hubungan kultural. Jalur Pantura
member pintu untuk hubungan ekonomi dan mobilitas.
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2.2.4 Cirebon, Pengguron, dan Pelembagaan limu Islam

Salah satu aspek penting Cirebon sebagai simpul Islamisasi adalah pelembagaan pendidikan Islam.
Islamisasi yang kuat tidak hanya membutuhkan tokoh karismiati&pi juga lembaga yang

membuat ajaran Islam dapat diwariskan. Di Cirebon, salah satu istilah pentingpehajgbron

Kajian tentang Pengguron Sunan Gunung Jati menyebut bahwa pengguron sebagai tempat
pendidikan Islam abad pertengahan memiliki belzetaysur, antara lain tajug, penulisan naskah,

muruk atau pengajaran&Qur 6 an, muri d, baiat, r aDwgdibWNIr u, dse
Sunan Kalijaga

Unsurunsur ini sangat penting. Tajug menunjukkan tempat ibadah dan belajar. Penulisan naskah
menunjukkan adanya tradisi literasi. Pengajara®@Alr 6 an menunj ukkan int.i
Murid menunjukkan keberlanjutan. Baiat majukkan hubungan spiritual dan otoritas. Guru
menunjukkan pusat transmisi ilmu. Keraton menunjukkan hubungan antara pendidikan dan
kekuasaan. Dengan demikian, pengguron bukan sekadar tempat mengaji sederhana, tetapi bagian
dari struktur Islamisasi yang lébluas.

Jika Cirebon memiliki lembaga pengguron, maka kemungkinan pengaruhnya ke wilayah timur
dapat dilacak melalui istilah, tokoh, murid, kitab, langgar, tajug, dan tradisi pendidikan. Di Brebes,
istilah yang lebih umum mungkin langgar, musala, magahdok, atau pengajian. Namun,
fungsinya dapat serupa: pusat belajar agama, pembentukan adab, dan penguatan komunitas
Muslim.

Dokumen awal menyebut keberadaan langgar kuno di kompleks Pulosaren yang dikaitkan dengan
Pangeran Angkawijaya. Informasi ini reé dengan konsep pengguron dan tajug. Jika sebuah
situs tokoh memiliki langgar dan sumur, maka tempat itu dapat diteliti sebagai kemungkinan pusat
kegiatan sosidkeagamaan. Namun, penelitian harus memeriksa usia bangunan, sejarah renovasi,
memori masyaiet, dan sumber pembanding.

Pelembagaan ilmu Islam juga menjelaskan bagaimana dakwah dapat bertahan lintas generasi.
Pedagang mungkin datang dan pergi. Penguasa dapat berganti. Namun, jika ada tempat belajar,
guru, kitab, dan murid, maka Islam dapat disiean. Dalam masyarakat lokal, proses ini sering

lebih penting daripada peristiwa politik besar. Sebuah langgar kecil dapat membentuk generasi
Muslim lebih kuat daripada satu keputusan politik kerajaan.

Cirebon pasc&unan Gunung Jati juga memperlihatkamadiika jaringan ulama. Artikel tentang
ulama pasc&unan Gunung Jati menyatakan bahwa periode akhir aba@ $@mpai awal abad
ke-18 merupakan masa penting bagi dinamika jaringan intelektual Islam di Cirebon, termasuk
dalam tiga fase: Islamisasi, neofisme, dan purifikasi. Jurnal Walisongp Ini membuka
kemungkinan bahwa pengaruh Cirebon keli#s tidak hanya terjadi pada masa awal, tetapi
berlangsung terus melalui jaringan ulama dan pendidikan setelah masa Sunan Gunung Jati.

Dal am kajian I sl amisasi Brebes, hal ini pentir
saja. Proses Islamisdssa berlangsung bertahap: fase perkenalan, fase pembentukan komunitas,

fase pendidikan, fase pelembagaan, fase penguatan tradisi, dan fase reformulasi pada masa
modern. Cirebon mungkin hadir dalam beberapa fase itu, tidak selalu dengan bentuk yang sama.
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2.2.5 Seni, Simbol, dan Dakwah Kultural Cirebon

Cirebon dikenal sebagai wilayah yang kaya simbol budaya: batik, keraton, arsitektur, seni
pertunjukan, tradisi ziarah, dan berukenda pusaka. Dalam konteks Islamisasi, seni dan simbol
tidak boleh dipahamidnya sebagai hiasan. Seni dapat menjadi media dakwah, sarana komunikasi,
dan jembatan antara ajaran Islam dengan masyarakat lokal.

Sumber Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Brebes menyebut bahwa Panembahan Losari diyakini
selain sebagai ahli agama juga meknkeahlian di bidang seni, antara lain dikaitkan dengan motif
Mega Mendung, corak Gringsing, dan Kereta Kencana yang tersimpan di Kasultanan Kasepuhan
Cirebon. Dinas Kebudayaan Brebdsformasi ini menunjukkan bahwa dalam tradisi lokal, tokoh
agama tidak selalu dipisahkan dari seni. Seorang tokoh dakwah dapat dikenal sekaligus sebagai
budayawan, seniman, arsitek, atau pentbk simbol masyarakat.

Dalam penelitian akademik tentang Pangeran Angkawijaya, fokus kajian pada abéd ke
dikaitkan dengan perannya dalam pengembangan kesenian Islam di Cirebon, dengan cakupan
wilayah yang disebut masih meliputi Losari BrebBsgilib UIN Sunan Kalijaga Data ini relevan

karena membuka jalur interpretasi bahwa dakwahbGirdce wilayah Brebes tidak hanya melalui
ceramabh atau politik, tetapi juga melalui seni dan budaya.

Dakwah kultural bekerja dengan cara menyentuh rasa, simbol, dan kebiasaan masyarakat. Seni
membuat ajaran lebih mudah diterima. Arsitektur memberi bensuialvbagi kehadiran Islam.

Motif batik dapat menyimpan nilai kosmologis, etika, atau identitas. Tradisi ziarah
menghubungkan masyarakat dengan tokoh masa lalu. Haul memperkuat solidaritas dan ingatan
kolektif. Dalam masyarakat pesisir, simtsiinbol sepér ini sering menjadi sarana penting untuk
menanamkan Islam.

Namun, pendekatan ini juga harus dikritisi. Tidak semua klaim seni dapat diterima tanpa verifikasi.

Jika sebuah motif batik atau benda pusaka dikaitkan dengan tokoh tertentu, perlu diteliti

sumbenya. Apakah ada naskah? Apakah ada tradisi keraton? Apakah ada kajian seni rupa?
Apakah ada bukti kronologi? Ataukah hubungan itu baru muncul dalam promosi wisata budaya
masa kini? Pertanyaan ini penting agar sejarah seni tidak berubah menjadi klaier paopda

dasar.

Bagi Brebes, seni dan simbol Cirebon dapat diteliti dalam beberapa bentuk: gaya arsitektur
makam, tradisi haul, cerita Panembahan Losari, penggunaan simbol keraton, bentuk langgar atau
cungkup makam, batik lokal, dan tradisi masyarakaspeSiemua ini perlu dikaji sebagai bagian

dari Islamisasi kultural, tetapi tetap diberi status bukti sesuai kekuatan datanya.

Analisis Kritis: Seberapa Kuat Tesis Cirebon untuk Islamisasi Brebes?

Setelah melihat posisi Cirebon sebagai pelabuhan, pusaadagusat pendidikan, pusat seni, dan
pusat jaringan ulama, tesis bahwa Cirebon berperan penting dalam Islamisasi Brebes menjadi
cukup kuat sebagai hipotesis historis. Namun, hipotesis ini harus dibedakan dari kesimpulan final.

Ada beberapa argumen yangmperkuat tesis Cirebon.
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Pertamaargumen geografis Cirebon berada paling dekat dengan Brebes bagian barat. Jalu
Cirebori Losari Brebes sangat masuk akal sebagai jalur pengaruh.

Kedua, argumen jaringan tokoh. PangerarmAngkawijaya/Panembahan Losari dalam sumber
lokal dan beberapa kajian dikaitkan dengan Cirebon, Losari, dan Bré&beas Kebudayaan
Brebes

Ketiga, argumen kelembagaan Cirebon memiliki tradisi pengguron, tajug, dan jaringan ulama
yang dapat menjadi model penyebaran Islam ke wilayah seKitgilitf UIN Sunan Kalijaga

Keempat,argumen kultural. Cirebon memiliki tradisi dakwah yang menyatu dengan seni,
simbol, dan budaya lokal; pola ini cocok dengan proses Islamisasi di wilayah yang memiliki
identitas lahasa dan budaya kuat seperti Brehkgn@l IKIP PGRI Watgs

Kelima, argumen dokumen awal Dokumen basis buku ini memang menempatkan Cirebon
sebagai arus yang lebih kuat dibandingkan penetrasi langsung dari Demak atau Mataram untuk
membaca akar Islamisasi masyarakat Brebes tertentu.

Namun, ada pula batéstasnya.

Pertama,belum semua wilayah Breles dapat dijelaskan dari Cirebon Brebes luas dan
beragam. Wilayah pesisir, barat, tengah, dan selatan mungkin memiliki proses Islamisasi berbeda.

Kedua,bukti situs perlu diverifikasi . Makam, langgar, dan sumur penting, tetapi usia, inskripsi,
renovasi, dn kronologi harus diperiksa.

Ketiga,tradisi lisan perlu dibandingkan. Cerita tentang hubungan tokoh lokal dengan Cirebon
harus dicocokkan dengan sumber tertulis dan naskah.

Keempat,Demak dan Mataram tetap penting Cirebon tidak boleh dipakai untuk memgls
peran Demak sebagai pusat Islamisasi Jawa pesisir atau Mataram sebagai kekuatan politik
administratif kemudian.

Dengan demikian, kesimpulan sementara yang paling bertanggung jawab &tieddion
merupakan simpul regional paling penting untuk menjelagan arus Islamisasi Brebes dari
arah barat, terutama melalui Losari dan jalur Pantura, tetapi Islamisasi Brebes secara
keseluruhan tetap merupakan proses majemuk yang melibatkan jaringan Cirebon, Demak,
Tegal, Mataram, ulama lokal, perdagangan, dan masyatkat Brebes sendiri.

Aplikasi Penelitian untuk Brebes

Untuk menguji peran Cirebon dalam Islamisasi Brebes, penelitian lapangan perlu diarahkan pada
beberapa agenda.
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Pertama,pemetaan situs CireborBrebes Situs yang perlu dipetakan antara lain Makam
Pangeran Angkawijaya, Kompleks Pulosaren, langgar kuno, sumur, makam ulama sekitar Losari,
serta situs pesisir Brebes yang memiliki tradisi hubungan dengan Cirebon.

Kedua, penelusuran naskah dan serat Cirebon Klaim tentang Panembahan Losari dan
hubungan asab dengan Sunan Gunung Jati perlu diuji melalui naskah keraton, serat lokal, arsip
keluarga, dan kajian filologis.

Ketiga, wawancara juru kunci dan tokoh masyarakat Narasi lokal perlu direkam secara
sistematis, termasuk variasi cerita dan perbedaan vers

Keempat,analisis bahasa dan budayaHubungan antara bahasa Cirebonan, Jawa Ngapak
Brebes, dan tradisi lokal perlu dikaji sebagai bagian dari sejarah sosial, bukan sebagai bukti
tunggal.

Kelima, perbandingan dengan Tegal dan Pemalanglika Cirebon memeparuhi Brebes, perlu
diteliti apakah pola yang sama terlihat di wilayah timur Brebes seperti Tegal dan Pemalang.

Keenam,kritik sumber wisata religi. Informasi dari brosur, papan situs, video, dan promosi
wisata perlu dipakai sebagai bahan awal, tetapishdiuji dengan sumber yang lebih kuat.

Implikasi praktis dari agenda ini adalah perlunya kerja sama antara pemerintah daerah, dinas
kebudayaan, pesantren, perguruan tinggi, organisasi keagamaan, komunitas sejarah, dan keluarga
pengelola situs. Sejarah dshisasi Brebes tidak dapat ditulis hanya dari meja kerja. la perlu
didatangi, difoto, diwawancarai, dipetakan, dan dibandingkan.

Implikasi Teoretis dan Transisi ke Subbab Berikutnya

Secara teoretis, pembahasan Cirebon sebagai simpul Islamisasi mempanke&tfarsejarah

jaringan. Islamisasi Brebes bukan hanya sejarah kerajaan besar, melainkan sejarah hubungan
antarsimpul: Cirebon sebagai pusat regional, Losari sebagai wilayah antara, Brebes sebagai ruang
penerimaan, Tegal sebagai koridor timur, dan nrakgh lokal sebagai subjek yang mengolah
pengaruh itu.

Subbab ini juga menunjukkan bahwa Islamisasi tidak hanya bekerja melalui dakwah verbal. la
bekerja melalui pelabuhan, keraton, pengguron, tajug, seni, makam, langgar, bahasa, dan keluarga.
Cirebon memdi contoh bagaimana Islam dapat bergerak melalui banyak kanal sekaligus. Inilah
yang membuat pengaruhnya terhadap Brebes perlu diteliti secara serius.

Subbab berikutnya akan membahas Demak dan kerangka besar Islamisasi Jawa. Jika Cirebon
memberi penjelasaregional dari arah barat, maka Demak memberi penjelasan makro tentang
bagaimana Islam menjadi kekuatan politik dan sosial di Jawa pesisir. Dengan membandingkan
Cirebon dan Demak, posisi Brebes dalam jaringan Islamisasi Pantura akan menjadi lebih jelas.
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2.3 Demak dan Kerangka Besar Islamisasi Jawa

Jika Cirebon penting untuk membaca arus Islamisasi Brebes dari arah barat, maka Demak penting
untuk membac&erangka besar Islamisasi Jawa pesisilDemak tidak selalu harus diposisikan
sebagai jalur langsung yangengislamkan setiap wilayah di Pantura bagian barat, tetapi Demak
memberi konteks makro: pada masa Demak, Islam tidak lagi hanya hadir sebagai komunitas
dagang, jaringan ulama, atau tradisi keluarga Muslim, melainkan mulai tampil sebagai kekuatan
politik, hukum, sosial, dan simbolik di Jawa.

Dalam sejarah Islam Jawa, Demak sering disebut sebagai kerajaan Islam awal yang sangat penting.
Beberapa kajian akademik menempatkan Kesultanan Demak sebagai kerajaan Islam pertama di
Jawa, berdiri pada akheibad kel5, dan berhubungan dengan kemunduran Majapahit serta
menguatnya komunitas Muslim pesisidNY Journa) Walaupun detail kronologi, silsilah, dan
peristiwa politik Demak harus tetap dibaca secara kritis karena banyak bersumber dari babad,
tradisi, dan rekonstruksi sejarah kemudian, posisi Demak sebagai simpul utama Islamisasi Jawa
pesisir sulitdiabaikan.

Bagi Brebes, Demak berfungsi sebagakrawala sejarah besar Artinya, ketika membahas
Brebes, kita tidak boleh hanya melihat Brebes dalam hubungan lokal dengan Cirebon atau Losari.
Brebes juga perlu ditempatkan dalam dinamika yang lebih l@gmiftana Islam bergerak di
sepanjang pantai utara Jawa; bagaimana kerajaan Islam pesisir mulai menggantikan pengaruh
politik Hindu-Buddha; bagaimana ulama dan penguasa membangun legitimasi baru; dan
bagaimana jalur Pantura menjadi koridor penyebaran Idlokumen awal buku ini sendiri
menegaskan bahwa meskipun jalur Cirebon tampak lebih kuat secara geografis untuk membaca
Islamisasi Brebes, Cirebon tetap berada dalam jaringan besar dakwah Demak dan Walisongo.
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Dengan demikian, subbab ini tidak akan menekgraDemak sebagai lawan Cirebon. Demak dan
Cirebon lebih tepat dibaca sebagai dua simpul dalam jaringan Islamisasi Jawa: Demak sebaga
pusat politik Islam pesisir yang memberi kerangka besar, sedangkan Cirebon sebagai pusat
regional barat yang lebih deksg¢cara geografis dengan Brebes.

2.3.1 Demak dalam Sejarah Kerajaan Islam Jawa

Demak muncul dalam fase ketika struktur politik Jawa mengalami perubahan besar. Majapahit
melemah, kot&ota pesisir tumbuh semakin penting, komunitas Muslim berkembang,
perdagagan maritim meningkat, dan elite baru mulai memperoleh legitimasi melalui Islam.
Dalam konteks inilah Demak sering dipahami sebagai tanda pergeseran dari dominasi kerajaan
Hindu-Buddha ke formasi politik Islam di Jawa.

Kajian tentang kemunculan dan perkemfan Kesultanan Demak menyebut Demak sebagai
kesultanan Islam pertama di Jawa yang didirikan oleh Raden Patah pada akhi-BEbaetedah
melepaskan diri dari MajapahiUNY Journa) Kajian lain tentang produksi hukum Islam di Jawa

abad kel5 juga menempatkan Demak sebagai kerajaan Islam pertama di Jawa dan menegaskan
bahwa peran Demak tidak terkmtpada ritus keagamaan, tetapi meluas ke tata pemerintahan,
regulasi sosial, dan etika publidufnal Unusia

Keterangan tersebut penting karena Islamisasi melalui Demak bukan hanya berarti bertambahnya
jumlah orang Muslim. Islamisasi melalui Demak berarti perubahan pada tingkat struktur. Ada
penguasa Muslim, ada masjid kerajaan, ada legitint@asa, ada simbol Islam dalam politik, dan

ada usaha memasukkan nilai Islam ke dalam tata sosial. Dengan kata lain, Demak menunjukkan
tahap ketika Islam mulai menjadi dasar pembentukan otoritas publik.

Namun, posisi Demak harus dibaca dengan kétaditzn metodologis. Banyak informasi tentang
Demak berasal dari babad, tradisi lisan, naskah keraton, serta penafsiran sejarah kemudian. Babad
memiliki nilai historis, tetapi ia tidak sama dengan arsip administratif modern. Babad sering
menggabungkan sejarafegitimasi politik, simbol, moral, dan narasi sakral. Karena itu, ketika
menyebut Raden Patah, Walisongo, Masjid Agung Demak, atau peran politik Demak, penulis
sejarah perlu membedakan antara informasi yang kuat, informasi yang lazim dalam historiografi,
dan informasi yang masih perlu verifikasi.

Dalam historiografi Jawa, Demak menjadi penting bukan hanya karena status politiknya, tetapi
karena posisinya di jaringan pesisir. Demak berada di pantai utara Jawa, berhubungan dengan
pelabuhan, perdagangan, ulaman kotakota Islam lain. Studi tentang kerajalaerajaan Islam

awal Jawa karya de Graaf dan Pigeaud banyak dipakai sebagai rujukan penting untuk memahami
formasi politik Islam Jawa abad Hé& sampai ke7, termasuk Demak, Cirebon, Pajang, dan
Mataram. JSTOR

Dari sudut sejarah sosial, Demak memperlihatkan adanya sinergi antara tigpahtarasa

ulama, dan masyarakat pesisit Penguasa memberikan struktur dan perlindungan. Ulama
memberi legitimasi keagamaan dan pendidikan. Masyarakat pesisir menyediakan ruang sosial
ekonomi tempat Islam bergerak melalui perdagangan, perkawinan, pengajian, dan komunitas
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Sinergi ini menjadikan Islamisasi Jawa bukan proses tunggal, tetapi proses yang bekerja pa
banyak tingkat.

Dalam konteks Brebes, hal ini berarti bahwa Islamisasi wilayah Pantura barat Jawa Tengah tidak
dapat dipisahkan dari atmosfer besar yang dibdd&mak. Walaupun jalur langsung dari Demak

ke Brebes perlu dibuktikan lebih lanjut, keberadaan Demak sebagai pusat Islam pesisir membuat
seluruh Pantura Jawa berada dalam suasana perubahan keagamaan dan politik. Brebes, sebagai
wilayah yang terletak di kator Pantura, sangat mungkin ikut merasakan dampak atmosfer
tersebut melalui jaringan dagang, ulama, penguasa lokal, dan hubungan antarkota pesisir.

Secara teoretis, Demak dapat dipahami selagsit gravitasi Islamisasi politik Jawa pesisir

Pusat gravdsi tidak selalu menarik semua wilayah dengan cara langsung. la memberi arah umum,
legitimasi, dan model. Kotkota dan wilayah lain dapat mengambil inspirasi, bersekutu,
menyesuaikan diri, atau membentuk hubungan dengan pusat tersebut. Dalam modebesi, Br
tidak harus menjadi wilayah bawahan langsung Demak untuk tetap berada dalam medan pengaruh
Islamisasi Demak.

2.3.2 Demak, Walisongo, dan Islamisasi Kultural

Pembahasan Demak hampir selalu berhubungan dengan Walisongo. Dalam memori Islam Jawa,

Walisongo dipandang sebagai para penyebar Islam yang menggunakan pendekatan kultural,

pendidikan, seni, jaringan sosial, dan kadang berhubungan dengan pembentukan kekuasaan Islam.
Walaupun detail sejarah Walisongo harus dikritisi karena sebagian besanysatadup dalam

tradisi, babad, dan ingatan masyarakat, peran Walisongo dalam imajinasi Islam Jawa sangat besar.

Demak sering digambarkan sebagai pusat yang memperoleh dukungan para wali. Kajian tentang
pengaruh Demak terhadap Islamisasi di Pulau Jawgebet hubungan antara Demak, para wali,

dan proses penyebaran Islam di Jawa sebagai tema penting dalam sejarah kerajaanjtgrsabut. (
IKIP_PGRI Wate} Artikel yang terindeks DOAJ tentang Kesultanan Demak juga menekankan
pendekatan historis dalam membaca Demak sebagai benteng kekuatan Islam di Jawa abad
pertengahanOirektori Jurnal Akses Terbuka

Namun, ketika menggunakan narasi Walisongo untuk membaca Brebes, periin&ghatiAda
perbedaan antar#/alisongo sebagai jaringan historis ulamadanWalisongo sebagai simbol
memori kolektif Islam Jawa. Sebagai jaringan historis, perlu dibuktikan tokoh, waktu, lokasi,
dan hubungan konkret. Sebagai simbol memori, Walisongo menunjukkan bagaiasyaakat
Jawa memahami Islamisasi sebagai proses yang penuh hikmah, dakwah kultural, dan kewalian.

Brebes memiliki hubungan tidak langsung dengan narasi Walisongo melalui tradisi lokal.
Dokumen awal menyebut bahwa Makam Syekh Junaedi di Randusangkadilde@ngan cerita

masyarakat tentang persinggahan Walisongo daruasall | toponi mi Randusang
tempat musyawarah sembilan wali o. Il nf or masi [
belum boleh langsung dianggap sebagai bukti histoailswh sembilan wali bendenar

ber musyawarah di tempat tersebut. Redaksi yanc
masyarakat o, Adal am memor i l okal o, at au Ana

pembandi ngo.
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Dalam Islamisasi kultural, kebhasilan dakwah tidak semateta bergantung pada kekuasaan.
Keberhasilan dakwah juga bergantung pada kemampuan menyampaikan ajaran melalui bahas
yang dimengerti masyarakat. Prinsip ini sejalan denga@ Alr 6 an yang menegas:
risalah disampaikanethgan bahasa kaum agar pesan dapat dipahami.

GHHEDORBKMRA TeB p QM. f TeB_Z B VRG-St Fp-es RYfam

Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainki@mgan bahasa kaumnya agar ia dapat
memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia Mahaperkasa lagi Mahabija@Sana.
Ibrahim: 4

Ayat ini menunjukkan bahwa penypaian pesan agama harus mempertimbangkan bahasa,
konteks, dan kemampuan pemahaman masyarakat. Bahasa bukan sekadar alat komunikasi, tetapi
sarana agar kebenaran agama dapat dijelaskan secara terang.

Islamisasi Jawa pesisir, termasuk kemungkinan IslamByabies, tidak mungkin berhasil tanpa
penggunaan bahasa dan budaya lokal. Dalam konteks Brebes, bahasa Jawa Ngapak, tradisi pesisir,
dan budaya desa dapat dipahami sebagai medium dakwah yang memungkinkan Islam diterima
masyarakat.

Dalam hadis, Nabi saw. jagmemberi prinsip dakwah yang memudahkan dan tidak membuat
orang menjauh.

RRGBEMAG B MG emAE T

Permudahlah dan jangan mempersulit; berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lari.
HR. Al-Bukhari dan Muslim.

Hadis ini mengajarkan bahwa dakwah harus dilakukan dengan hikmah, kelembutan, dan
kemampuan membaca kondisi masyarakat. Memudahkan bukan berarti menghapus prinsip agama,
tetapi menyampaikan agama secara bertahap dan proporsional.

Dakwah kultural yang dikdian dengan Walisongo dan Islamisasi Jawa pesisir perlu dipahami
sebagai proses yang memadukan prinsip agama dengan pendekatan sosial yang mudah diterima
masyarakat.

Dengan kerangka ini, pengaruh Demak dalam Islamisasi Jawa tidak hanya politik. Demalk menja
bagian dari ekologi dakwah yang lebih luas: masjid, wali, guru agama, elite lokal, pedagang, seni,
bahasa, dan pesantren awal. Brebes, sebagai wilayah Pantura, dapat dibaca berada dalam ekologi
itu, walaupun bukti lokalnya tetap harus diteliti secanaskis.

2.3.3 Demak dan Pembentukan Legitimasi Politik Islam

Salah satu kontribusi terbesar Demak bagi sejarah Islam Jawa adalah pembentukan legitimasi
politik Islam. Sebelum Demak, Islam telah hadir dalam komukibasunitas pesisir, tetapi
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Demak memperlitkan bagaimana Islam menjadi dasar kekuasaan politik. Penguasa tidak la
hanya memperoleh legitimasi dari garis keturunan lama atau struktur-Budilha, tetapi juga
dari dukungan ulama, masjid, dan identitas Islam.

Kajian tentang produksi hukum IslamJiiwa abad k&5 menyatakan bahwa Kesultanan Demak
berperan dalam mengintegrasikan ajaran Islam dengan struktur politik dan hukum yang sudah ada.
(Jurnal UnusigHal ini menunjukkan bahwa Islamisasi tidak hanya mengubah ibadah personal,
tetapi juga tata sosial. Hukum keluarga, etika publik, kepemimpinan, relasi masyarakat, dan simbol
pemerintaan mulai memperoleh warna Islam.

Dalam konteks politik, masjid kerajaan menjadi sangat penting. Masjid bukan hanya tempat shalat,
tetapi pusat legitimasi. Di masjid, khutbah disampaikan, jamaah dikumpulkan, penguasa
memperoleh pengakuan moral, dan Islamghsebagai sumber tatanan publik. Karena itu, Masjid
Agung Demak dalam tradisi sejarah Jawa tidak hanya dipandang sebagai bangunan ibadah, tetapi
juga sebagai simbol lahirnya kekuasaan Islam Jawa.

Namun, sekali lagi, historiografi Demak perlu Haditi. Sebagian narasi tentang masjid, wali, tiang
saka, dan simbedimbolnya hidup dalam wilayah antara sejarah, tradisi, dan spiritualitas. Narasi
tersebut penting sebagai memori budaya, tetapi harus dibaca dengan kritik sumber. Buku ini tidak
perlu menolak trdisi, tetapi harus membedakan mana yang menjadi bukti arsitektural, mana yang
menjadi tradisi simbolik, dan mana yang menjadi interpretasi masyarakat.

Relevansi bagi Brebes terletak pada pengaruh politik simbolik Demak terhadap wilayah Pantura.
Ketika Dem& menjadi pusat kekuasaan Islam, wilayatayah pesisir lain memiliki model baru:

Islam dapat menjadi basis otoritas publik. Model ini dapat menginspirasi elite lokal, penguasa
kecil, adipati, dan tokoh masyarakat di sepanjang Pantura. Mereka dapat gembzasjid,
mendukung ulama, dan menampilkan identitas Islam dalam struktur sosial wilayahnya.

Namun, apakah Brebes berada langsung di bawah pengaruh politik Demak pada masa awal?
Pertanyaan ini harus dijawab dengan-hati. Brebes sebagai kabupaten madearu muncul

dalam konteks administrasi kemudian. Pada masa Demak, wilayah yang sekarang disebut Brebes
mungkin terdiri atas permukiman, kawasan pesisir, wilayah transisi, dan komunitas lokal yang
memiliki hubungan dengan pugatsat sekitar. Karena itigbih tepat menyatakan bahamak

memberi iklim politik Islam Jawa pesisir, sedangkan bukti keterhubungan langsung Demak
Brebes memerlukan penelitian khusus.

Kehatthatian ini penting agar buku tidak berubah menjadi narasi yang terlalu luas tetapi miskin
bukti lokal. Demak memang besar. Demak memang penting. Akan tetapi, sejarah Brebes harus
tetap mencari jejaknya sendiri: makam lokal, masjid tua, langgar, nisan, arsip, tradisi desa, dan
hubungan dengan Cirebon atau Tegal. Demak memberikan kerangkabogsialpkal harus
ditemukan di Brebes sendiri.

2.3.4 Hubungan Demak dan Cirebon

Demak dan Cirebon tidak sebaiknya dipertentangkan secara kaku. Keduanysasearzerada
dalam jaringan Islam pesisir Jawa. Demak lebih sering ditempatkan sebagai pusatsfaotiti
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awal di Jawa bagian tengah, sedangkan Cirebon menjadi pusat Islam pesisir di wilayah barat ya
berhadapan dengan dunia Sunda dan Jawa. Keduanya terhubung melalui jalur perdagangan, ulam
tradisi Walisongo, dan kemungkinan hubungan politik.

Dalamdokumen awal buku ini, Cirebon disebut sebagai agen penyalur visi besar Islamisasi Demak
untuk wilayah barat Jawa. Rumusan ini menarik karena membantu menjelaskan posisi Brebes. Jika
Demak menjadi pusat besar Islamisasi Jawa, Cirebon dapat dipahami sebpgliegional yang
menerjemahkan dan menyebarkan pengaruh Islam ke wilayah barat dan timur sekitarnya, termasuk
Losari dan Brebes.

Namun, frasa fnagen penyaluro perlu dikritisi
seolaholah Cirebon hanya bawan pasif Demak. Cirebon memiliki sejarah, kekuasaan, tradisi,

dan jaringan sendiri. Cirebon tidak hanya menerima pengaruh Demak, tetapi juga mengolah Islam
dalam konteks lokalnya: budaya Surldava, pelabuhan, keraton, seni, pengguron, dan jaringan
ulama.Karena itu, hubungan Demdlirebon lebih tepat dipahami sebaggasi jaringan, bukan
hubungan satu arah yang sederhana.

Relasi jaringan berarti masifmgasing pusat dapat saling memengaruhi. Demak memberi
legitimasi politik Islam Jawa. Cirebon memberirao Islam pesisir barat yang akulturatif.
Keduanya terhubung dalam narasi Walisongo. Keduanya berada di jalur Pantura. Keduanya sama
sama menjadi rujukan memori Islam masyarakat. Dalam konteks Brebes, hubungan jaringan ini
me mbuat pertany@eamaki”d rmdrmjna dait akuur ang memadai
tepat adalathagaimana jaringan DemakCirebon-Pantura bekerja dalam Islamisasi wilayah

Brebes?

Cirebon memiliki posisi yang lebih dekat secara geografis dengan Brebes, sedangkan Demak
memiliki posisi yang lebih kuat dalam narasi makro Islamisasi Jawa. Karena itu, jika ditanya jalur
langsung Islamisasi Brebes, Cirebon kemungkinan lebih kuat sebagai hipotesis regional. Jika
ditanya kerangka besar Islamisasi Jawa yang memengaruhi suasana Pantura, Dgatak san
penting. Keduanya tidak saling meniadakan.

Contoh konkretnya adalah Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari. Dokumen awal
mengaitkan tokoh ini dengan Cirebon, Sunan Gunung Jati, dan wilayah Brebes. Sementara itu,
beberapa narasi lokal menyebut hubungemara garis Cirebon dan Demak dalam cerita
Panembahan Losari. Narasi semacam ini tidak boleh langsung dijadikan fakta final, tetapi ia
menunjukkan bahwa dalam memori masyarakat, Cirebon dan Demak memang sering hadir secara
berkelindan, bukan terpisah makl

Dengan demikian, hubungan Demak dan Cirebon harus menjadi kerangka untuk membaca Brebes
sebagai wilayah jaringan. Brebes bukan hanya penerima dari satu pusat, melainkan ruang tempat
pengaruh berbagai pusat bertemu.

2.3.5 Brebes dalam BayaBgyang Du®usat Islam: Demak dan Cirebon

Brebes berada dalam bayadmgay ang dua pusat | sl am:-b aDeammagkd ddain
sini bukan berarti Brebes tidak memiliki identitas sendiri, tetapi menunjukkan bahwa sejarah
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Islamisasi Brebes tidak dapat dilepaskamn diaa pusat besar tersebut. Cirebon memberi pengaruh
regional yang dekat, sedangkan Demak memberi pengaruh makro dalam Islamisasi Jawa pesisir.

Secara geografis, jalur Cirelidrosari Brebes lebih dekat dan lebih langsung. Dokumen awal
menyatakan bahwa keklatan spasial Brebes dengan Cirebon, keberadaan masyarakat Jawa
Ngapak, serta situs seperti Makam Pangeran Angkawijaya membuat jalur Cirebon menjadi
hipotesis kuat untuk membaca Islamisasi Brebes. Secara historis makro, Demak tetap penting
karena ia menalai fase ketika Islam menjadi kekuatan politik besar di Jawa pesisir. Kajian
akademik tentang Demak menegaskan posisinya sebagai kerajaan Islam awal yang memengarubhi
Islamisasi Jawa secara luadNY Journa)

Untuk memahami posisi Brebes, perlu dibedakan antara tiga bentuk pengaruh.

Pertama,pengaruh langsung Ini adalah pengaruh yang dapat dilacak foeleookoh, situs,
naskah, atau hubungan administratif yang jelas. Dalam konteks Brebes, pengaruh langsung
Cirebon lebih mungkin ditelusuri melalui Losari, Pangeran Angkawijaya, darsgiissdi Brebes

barat. Pengaruh langsung Demak terhadap Brebes masilerlukan bukti lebih spesifik.

Kedua,pengaruh jaringan. Ini adalah pengaruh yang bergerak melalui jalur ulama, pedagang,
pernikahan, pesantren, dan komunitas pesisir. Dalam bentuk ini, Demak dan Cirebsarsama
dapat berpengaruh. Demak membentuk gaim Islam pesisir lebih luas, sedangkan Cirebon
menjadi simpul regional yang lebih dekat.

Ketiga, pengaruh simbolik. Ini adalah pengaruh yang hidup dalam memori masyarakat.
Walisongo, Demak, Sunan Gunung Jati, Panembahan Losari, dartdékbdhlokal serig hadir
sebagai simbol kesakralan dan legitimasi Islam. Pengaruh simbolik tidak boleh diabaikan, tetapi
harus dibedakan dari bukti historis langsung.

Dengan pembedaan ini, Brebes dapat ditempatkan secara lebih akurat. Islamisasi Brebes tidak
perlu dipaksane nj a d i cerita tunggal Andar i Demako at a
melihat Brebes sebagaiang pertemuan jalur: jalur Cirebon dari barat, jalur Demak dalam
kerangka Pantura, jalur Tegal dari timur, jalur pedalaman dari Mataram kemudejglaetokal

melalui kiai, langgar, dan keluarga Muslim.

Pendekatan ini juga membantu menjelaskan mengapa Brebes mempertahankan identitas lokalnya.
Jika Islamisasi berlangsung melalui jaringan dan akulturasi, maka Islam tidak harus menghapus
bahasa Ngapalatau tradisi masyarakat. Islam dapat hadir dalam bahasa lokal, ritus desa,
pengajian, ziarah, pasar, keluarga, dan pesantren. Inilah yang membuat Islamisasi Brebes
kemungkinan lebih bersifat kultural dan bertahap daripada sekadar administratif.

Analisis Kritis: Membatasi Klaim Demak terhadap Brebes

Ada kecenderungan dalam penulisan sejarah lokal untuk menghubungkan semua wilayah Jawa
dengan Demak dan Walisongo secara langsung. Kecenderungan ini dapat dimengerti karena
Demak dan Walisongo memilikedudukan sangat penting dalam memori Islam Jawa. Namun,
dari sisi akademik, klaim langsung harus dibatasi.
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Untuk Brebes, klaim yang aman adal@emak memberi kerangka besar Islamisasi Jawa
pesisir dan ikut membentuk atmosfer politikkeagamaan Pantura, étapi bukti pengaruh
langsung Demak terhadap situs dan komunitas Islam awal Brebes perlu diteliti lebih lanjut.
Kl aim ini | ebi h bertanggung jawab dari pada me]
tanpa data lokal.

Klaim tentang Cirebon puperlu dibatasi, meskipun jalurnya lebih kuat secara geografis. Cirebon
sangat mungkin berperan besar, terutama melalui Losari dan wilayah barat Brebes, tetapi tidak
semua bagian Brebes harus dijelaskan dari Cirebon. Wilayah selatan, wilayah berbahasa Sunda
Brebes, wilayah pedalaman, dan jaringan pesantren lokal mungkin memiliki dinamika sendiri.

Dengan demikian, posisi ilmiah buku ini adatahblti-sumber dan multi-jalur . Demak penting,

Cirebon penting, tetapi masyarakat Brebes sendiri juga penting. Istatmigan hanya sesuatu

yang Adiberikano ol eh kerajaan kepada masyar al
penyesuaian, dan pengakaran di tingkat lokal. Masyarakat Brebes bukan objek pasif; mereka
adalah subjek sejarah yang menghidupkan Isldamdaahasa, keluarga, adat, masjid, langgar,
pesantren, dan tradisi sosial.

Aplikasi Penelitian untuk Menguji Pengaruh Demak
Untuk menguji peran Demak dalam Islamisasi Brebes, perlu disusun agenda penelitian khusus.

Pertamamenelusuri sumber tertulis tening hubungan Demak dengan wilayah Pantura
barat Jawa Tengah Sumber yang perlu diperiksa meliputi babad, kajian akademik, arsip
kolonial, dan karya sejarah tentang Demak, Tegal, Cirebon, dan Mataram.

Kedua,mencari jejak nama, gelar, atau tradisi yang berlubungan dengan Demak di Brebes
Jika ada makam, desa, masjid, atau tradisi yang mengaitkan diri dengan Demak, perlu dicatat dan
diverifikasi.

Ketiga, membandingkan tradisi Brebes dengan Tegal dan Pemalandika pola narasi Demak
muncul kuat di wilayah timuBrebes, maka perlu diteliti apakah ada jalur Islamisasi dari arah
Tegal atau Demak.

Keempatmenguji narasi Walisongo di situs lokal Cerita tentang Randusanga, Syekh Junaedi,
atau petilasan wali harus dibandingkan dengan sumber lain, bukan langsumgditau ditolak.

Kelima, membedakan pengaruh Demak sebagai simbol dan pengaruh Demak sebagai fakta
politik langsung. Banyak masyarakat mungkin menghubungkan tokoh lokal dengan Demak untuk
memberi legitimasi spiritual. Hal ini penting sebagai memori,ptetatap perlu pembuktian
historis.

Dengan agenda ini, penelitian tentang Demak dan Brebes akan lebih terarah. Demak tidak hanya
disebut sebagai nama besar, tetapi diuji melalui bukti konkret.

Implikasi Teoretis dan Transisi ke Subbab Berikutnya
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Secara tewtis, pembahasan Demak memperkuat gagasan bahwa Islamisasi Brebes harus dib
dalam dua skala sekaliguskala makro dan skala regionatlokal. Skala makro menjelaskan
posisi Demak sebagai pusat Islamisasi Jawa pesisir. Skala relgicalamenjelaskan misi
Cirebon, Losari, Brebes, Tegal, dan sisitsis lokal. Tanpa skala makro, Brebes akan terputus dari
sejarah besar Islam Jawa. Tanpa skala lokal, Brebes akan tenggelam dalam narasi umum Demak
tanpa kekhasan.

Subbab berikutnya akan menimbang tesis uthaka ini: apakah Islamisasi Brebes lebih kuat
dibaca dari arah Cirebon? Untuk menjawabnya, subbab 2.4 akan menguji argumen geografis,
jaringan ulama dan keraton, bahasa dan budaya Ngapak, serthdtataglaim yang masih
memerlukan verifikasi.

24Menind I y3 ¢SAAA 4. NSoSa 5AAAfFY1FY RENR ! NIK /

Tesis bahwa Islamisasi Brebes lebih kuat dibaca dari arah Cirebon merupakan salah satu gagasan
utama yang muncul dari dokumen awal penyusunan buku ini. Dokumen tersebut menekankan tiga
alasan pokok: pertamkedekatan geografis Brebes dengan wilayah Cirebon; kedua, keberadaan
jalur Losari Brebe$ Tegal sebagai koridor Pantura; ketiga, adanya situs dan tokoh seperti
Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari serta Syekh Junaedi di Randusanga yang hidup dalam
memorilslam lokal Brebes.

Namun, dalam penulisan sejarah yang bertanggung jawab, tesis ini tidak boleh langsung
diperlakukan sebagai kesimpulan final. la harus ditempatkan séiyaofasis historis yang kuat

tetapi tetap perlu diuji melalui bukti geografsymber tertulis, tradisi lisan, situs fisik, kajian
akademik, arsip keraton, data pemerintah, dan penelitian lapangan. Dengan cara ini, buku ini tidak
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terjebak pada dua ekstrem: pertama, terlalu mudah menerima semua cerita lokal sebagai fa
kedua, tedlu cepat menolak memori masyarakat hanya karena belum lengkap bukti akademiknya.

Secara metodol ogis, subbab ini tidak bertanya
Cirebon atau Demak?0 Per deleragakumtrbukyi mnwgCireberbi h t e
menjadi salah satu arus utama Islamisasi Brebes, khususnya Brebes barat dan pesisir, serta

di mana batas klaim tersebut harus diletakkanPertanyaan ini lebih hatiati karena Islamisasi
Brebes hampir pasti bukan proses tunggal. la melibatkanGirebon, jaringan Demak, pengaruh
Pantura, relasi Tegal, dinamika Mataram kemudian, serta peran ulama lokal dan masyarakat
Brebes sendiri.

2.4.1 Argumen Geografis

Argumen paling awal yang mendukung tesis Cirebon adalah argumen geografis. Brelads terlet

di bagian barat Jawa Tengah dan berbatasan langsung dengan wilayah Jawa Barat. Pemerintah
Kabupaten Brebes mencatat bahwa Brebes berada di bagian utara paling barat Provinsi Jawa
Tengah, dengan posisi geografis yang menghubungkannya dengan wilayaluigeaidawa dan

daerah perbatasan budaya JaSunda. Pemerintah Kabupaten Brebd3i sisi lain, Pemerintah

Kota Cirebon menjelaskan bahwa Cirebon addata pesisir di timur laut Jawa Barat yang
berbatasan dengan Laut Jawa dan berada dekat dengan perbatasan Jawd&€ergraitah Kota

Cireborn

Data geografisersebut menunjukkan bahwa Cirebon dan Brebes berada dalam satu koridor ruang
yang sangat dekat: koridor Pantura bagian Haragah. Dari Cirebon ke arah timur terdapat
Losari, kemudian wilayah Brebes, lalu Tegal, Pemalang, Pekalongan, dan seterusnyai. Jalu
bukan sekadar garis pada peta. Dalam sejarah Islamisasi, jalur seperti ini merupakan koridor
pergerakan manusia, barang, ulama, pedagang, keluarga, bahasa, dan gagasan keagamaan.

Dalam dokumen awal, kedekatan Brebes dengan Cirebon dijadikan dasarmartyatakan

bahwa Islamisasi nenek moyang masyarakat Muslim Brebes tertentu lebih condong berasal dari
arah Cirebon daripada penetrasi langsung dari Demak. Secara logika ruang, argumen ini masuk
akal. Cirebon lebih dekat dengan Brebes bagian barat diggach Demak. Apabila Cirebon
berkembang sebagai pusat Islam pesisir dan memiliki jaringan dakwah ke timur, maka wilayah
pertama yang paling mungkin menerima pengaruhnya adalah Losari dan Brebes bagian barat.

Namun, kedekatan geografis belum cukup untulnjet® bukti final. Geografi memberikan
probabilitas historis, bukan kepastian. Sebuah wilayah yang dekat dengan pusat Islam belum
tentu seluruhnya diislamkan oleh pusat tersebut. Sebaliknya, wilayah yang lebih jauh pun dapat
menerima pengaruh melalui jagan dagang, perkawinan, pesantren, atau migrasi ulama. Karena
itu, argumen geografis harus dipadukan dengan argumen lain: situs, tokoh, tradisi lisan, bahasa,
naskah, dan jaringan politikeagamaan.

Argumen geografis menjadi lebih kuat jika dikaitkan dengan posisi Losari. Losari berada di ruang
perbatasan CirebdoBrebes. Dalam sejarah lokal, wilayah perbatasan sering menjadi tempat
munculnya tokoh penghubung. Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losgrakaer figur yang

sangat penting dalam kerangka ini. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Brebes
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menyebut Makam Angkawijaya Losari sebagai destinasi wisata religi dan menyatakan bah
Pangeran Angkawijaya merupakan keturunan Kasunanan Cirebon yayghgkenke Desa
Losari serta dikenal dalam tradisi lokal sebagai tokoh agama darDieas Kebudayaan Brebes

Sumber Pmerintah Provinsi Jawa Tengah dalam berita tentang kirab budaya haul Pangeran
Angkawijaya juga menyebut bahwa masyarakat Brebes masih memiliki hubungan kekerabatan
dengan Losari, Cirebon, dan bahwa tradisi khaul tersebut menjadi bagian dari identitas buday
religi daerah. Jawa Tengahinformasi ini memperkugbosisi Losari sebagai jembatan memori
antara Cirebon dan Brebes. Namun, untuk naskah sejarah final, klaim genealogis dan historis tetap
perlu diverifikasi melalui naskah keraton, arsip, kajian akademik, dan penelitian lapangan.

Dengan demikian, argumen ggafis dapat disimpulkan sebagai berikGirebon merupakan
jalur yang sangat kuat secara ruang untuk menjelaskan arus Islamisasi Brebes bagian barat
dan pesisir, tetapi geografi harus dibaca sebagai pintu masuk penelitian, bukan bukti
tunggal.

2.4.2 Arguren Jaringan Ulama dan Keraton

Argumen kedua adalah jaringan ulama dan keraton. Cirebon tidak hanya penting karena letaknya
dekat dengan Brebes, tetapi karena Cirebon memiliki struktur keagamaan, politik, dan kultural
yang memungkinkan pengaruh Islamnya yedrar ke wilayah sekitar. Kajian tentang Sunan
Gunung Jati menempatkan beliau sebagai tokoh penting dalam pembentukan peradaban Islam
Cirebon, termasuk transformasi politik dan budaya yang menyertainya. Penelitian tersebut
menggunakan naskah klasik, arkgraton, temuan arkeologis, dan karya ilmiah modern sebagai

basis kajian.Ejournal UP)

Cireban sebagai pusat Islam tidak bekerja hanya melalui dakwah verbal. Pengaruhnya bergerak
melalui keraton, ulama, pengguron, tajug, seni, jaringan keluarga, dan wildgghh batas.

Kajian tentang Pengguron Sunan Gunung Jati menunjukkan bahwa pendidikadil§laebon

memiliki unsur tajug, pengajaran&@ur 6 a n, murid, guru, bai at, da
Unsurunsur tersebut menunjukkan adanya pelembagaan ilmu Islam, bukan sekadar penyebaran
ajaran secara informaD(gilib UIN Sunan Kalijaga

Jika Cirebon memiliki jaringan ulama dan lembaga pendidikan semacam itu, maka kemungkinan
pengarhinya ke wilayah timur, termasuk Losari dan Brebes, menjadi semakin masuk akal.
Dakwah tidak selalu dilakukan langsung oleh pusat kerajaan. la dapat bergerak melalui murid,
keluarga, pengikut, tokoh perantara, dan pengelola wilayah. Dalam tradisi masytneddat

seperti Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari sering dipahami sebagai penghubung antara
Cirebon dan Brebes. Dokumen awal buku ini juga menempatkan tokoh tersebut sebagai bukti fisik
dan memori penting dalam membaca jejak Cirebon di Brebes.

Kajianakademik tentang Pangeran Angkawijaya menyebutnya sebagai tokoh yang dikenal sebagai
seniman, budayawan, dan agamawan, serta mengaitkan pengetahuannya dengan lingkungan
keluarga Cirebon dan Sunan Gunung Jati. Sumber tersebut juga menyebut bahwa pada masa
tertentu kekuasaan Cirebon meluas hingga wilayah Losari dan sekitddigiib (UIN Sunan

Kalijaga) Informasi ini penting, tetapi harus tetap diberi catatan: karena menyangkut tokoh, nasab,
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dan perluasan wilayah, data tersebut perlu diperiksa kembali dengan sumber pembandi
terutama naskah Cirebon, arsip keraton, dan penelitian lokal Brebes.

Jaringan keraton juga perlu dibaca secara lebih luas. Keraton dalam konteks Islamisasi Jawa pesisir
bukan hanya pusat pemerintahan, tetapi juga pusat legitimasi, pusat seni, pusat simbol, dan kadang
pusat pendidikan agama. Cirebon mengembangkan Islartungglaungan antara kepemimpinan

politik, kewalian, dakwah, seni, dan simbol budaya. Dengan model semacam itu, pengaruhnya ke
Brebes mungkin tidak hanya berupa pengajaran fikih atau pendirian langgar, tetapi juga berbentuk
tradisi ziarah, cerita tokoh, moseni, penghormatan terhadap makam, serta relasi kekerabatan elite.

Namun, argumen jaringan ulama dan keraton juga memiliki batas. Tidak semua cerita tentang
hubungan tokoh lokal dengan keraton dapat diterima tanpa kritik. Dalam sejarah lokal, hubungan
dengan keraton atau wali sering memberi | egitir
Acucu Sunan Gunung Jati o, atau Autusan Kker at
menghapusnya, tetapi juga tidak boleh mengulanginya sebagai faktaripalbukti.

Cara paling aman adalah membedakan tiga tingkat pernyataan:

1. Tingkat tradisi lokal:

AMenurut tradisi masyarakat, tokoh ini ber
2. Tingkat sumber resmi/tertulis:

ASumber dinas budaya at au tbkehrinibergaitgme mer i nt a
dengan Cirebon. 0

3. Tingkat kesimpulan akademik:

ASetelah dibandingkan dengan naskah, arsip
dapat dinilai kuat/ sedang/ |l emah. o

Dengan Klasifikasi ini, buku tetap menghormati tradisi masyarakatiges menjaga kejujuran
akademik.

2.4.3 Argumen Bahasa dan Budaya Ngapak

Argumen ketiga adalah bahasa dan budaya. Dokumen awal buku ini menekankan bahwa bahasa
ibu masyarakat Brebes tertentu adalah Jawa Ngapak, bukan Sunda, dan hal itu dipakai sebagai
dasar untuk membaca identitas geokultural Brebes. Argumen ini penting karena bahasa dapat
menjadi petunjuk sejarah sosial: ia menunjukkan lingkungan komunikasi, jaringan budaya, arah
kontak sosial, dan ketahanan identitas lokal.

Brebes memiliki kompleksitasahasa. Pemerintah Kabupaten Brebes mencatat bahwa mayoritas
penduduk Brebes menggunakan bahasa Jawa khas Brebes, tetapi di beberapa wilayah juga terdapat
penutur bahasa Sunda BrebeRerfierintah Kabupaten Brebe®ata ini penting karena
menunjukkan bahwa Brebes bukan wilayah budaya yang tunggal. Ada Brebes Jawa Ngapak, ada
Brebes yang berhubungan dengan tradisi Sunda, ada pengaruh Cirebonan, dan ada kedekata
dengan Tegal serta Banyumas.
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Dalam konteks Islamisasi, bahasa menjadi penting karena dakwah yang efektif biasanya mema
bahasa masyarakat. Islam tidak harus menghapus bahasa lokal. Sebaliknya, bahasa lokal seri
menjadi sarana utama pengajaran agaRengajian, nasihat kiai, cerita wali, doa yang
diterjemahkan, tradisi keluarga, serta pendidikan langgar sering berlangsung dalam bahasa ibu
masyarakat. Karena itu, Jawa Ngapak bukan penghalang Islamisasi, melainkan media penerimaan
Islam dalam kehiduparebarthari.

Argumen bahasa juga membantu mengkritisi kemungkinan Islamisasi dari Mataram. Jika
Islamisasi Brebes semat@ata merupakan hasil integrasi Mataram pada aball7 kenaka
mungkin diharapkan pengaruh budaya Jawa keraton lebih dominan. Namumart®ygabahasa

Jawa Ngapak menunjukkan bahwa masyarakat Brebes memiliki ketahanan lokal yang kuat.
Dokumen awal menggunakan hal ini untuk mendukung dugaan bahwa Islamisasi Brebes telah
mengakar melalui jalur kultural pesisir sebelum dominasi politik Matanamjadi kuat.

Namun, argumen ini harus dibatasi. Bahasa tidak boleh dipakai sebagai bukti tunggal. Bahasa
dapat bertahan meskipun kekuasaan politik berubah. Masyarakat desa sering mempertahankan
bahasa ibu karena bahasa dipakai dalam keluarga, pasahn, pangaulan, dan ritus lokal. Oleh
karena itu, bertahannya Ngapak tidak otomatis membuktikan bahwa Islamisasi pasti dari Cirebon.
la hanya memperkuat gambaran bahwa Islamisasi Brebes berlangsung melalui proses yang
menghargai lokalitas dan tidak sepenulnyengganti identitas budaya masyarakat.

Hubungan antara Cirebonan dan Ngapak juga perlu diteliti dengamatiatieduanya sarsama
berada dalam wilayah dialek pesisir/barat Jawa yang memiliki ciri berbeda dari Jawa keraton.
Akan tetapi, kesamaan ataledekatan bahasa tidak otomatis membuktikan arah dakwah.
Diperlukan kajian linguistik historis, peta dialek, toponimi, migrasi penduduk, jaringan pasar, serta
hubungan keraton dan desa.

Dalam perspektif Islam, penggunaan bahasa lokal dalam dakwah meisigki ghng kuat. Al
Qur dan menegaskan bahwa risalah disampaikan d
dengan terang.

GHHEDOABKMRA Tes pamv, F Tes_Z B TRI@NCed il i Tp-es BHpYfav

Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa kaumnya agar ia dapat
memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendakiMaiaaperkasa lagi Mahabijaksan@sS.

Ibrahim: 4

Ayat ini menunjukkan bahwa penyampaian agama harus memperhatikan bahasa masyarakat.
Bahasa menjadi sarana agar ajaran dapat dimengerti, diterima, dan diamalkan.

Islamisasi Brebes sangat mungbkierlangsung melalui bahasa lokal, terutama Jawa Ngapak dan
bahasa masyarakat setempat. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa Islamisasi bukan
penghapusan identitas lokal, tetapi proses penanaman tauhid dan akhlak melalui medium budaya
yang dipahami masyarakat
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Dengan demikian, argumen bahasa dan budaya Ngapak memperkuat tesis Cirebon dal
pengertian kultural, bukan dalam pengertian bukti tunggal. la menunjukkan bahwa Brebes berada
dalam dunia pesisibarat Jawa yang berbeda dari Jawa keraton Mataram, tedegp t
membutuhkan pembuktian melalui situs, naskah, dan jaringan ulama.

2.4.4 BataBatas Klaim dan Kebutuhan Verifikasi

Setelah melihat argumen geografis, jaringan ulaeraton, dan bahadaidaya, tesis Cirebon
tampak kuat sebagai salah satu penjelasamaiislamisasi Brebes. Namun, kekuatan tesis tidak
berarti kebebasan untuk membuat klaim tanpa batas. Justru karena tesis ini penting, ia harus
dirumuskan secara hdtati.

Ada beberapa batas klaim yang perlu ditegaskan.

Pertamatesis Cirebon terutama kua untuk Brebes barat dan pesisit Wilayah Losari dan
sekitarnya memiliki kedekatan yang lebih jelas dengan Cirebon. Namun, Brebes secara
keseluruhan luas dan beragam. Wilayah selatan, wilayah berbahasa Sunda Brebes, wilayah
pedalaman, dan kawasan yang hebiekat dengan jaringan Tegal atau Banyumas mungkin
memiliki dinamika berbeda.

Kedua,Cirebon tidak boleh menghapus peran DemakDemak tetap penting sebagai pusat besar
Islamisasi Jawa pesisir. Kajian tentang Demak menempatkannya sebagai kerajaan Isfangawa
berperan dalam integrasi Islam dengan struktur politik dan sosial Jawaal(Unsia) Karena

itu, Cirebon sebaiknya dibaca sebagai simpul regional yang bekerja dalam atmosfer besar
Islamisasi Demak dan Pantura, bukan sebagai pusat yang terpisah total dari jaringan Islam Jawa.

Ketiga, Mataram tetap penting untuk sejarah administratif Brebes Pemerintah Kabupaten

Brebes mencatat bahwa nama Brebes muncul sejak zaman Mataram dan bahwa Brebes pernah
menjadi bagian dari wilayah Kabupaten Tegal sebelum dipisahkan menjadi kabupaten tersendiri.
(Pemerintah Kabupaten Brebe&rtinya, meskipun Islamisasi awal mungkin lebih kuat melalui

jalur pesisirCirebon, pembentukan administrasi Brebes sebagai kabupaten perlu dibaca dalam
konteks Mataram dan segh politik Jawa kemudian.

Keempatsitus makam tidak otomatis membuktikan seluruh narasi sejarahMakam Pangeran
Angkawijaya dan Makam Syekh Junaedi penting sebagai situs memori Islam lokal. Dokumen awal
menyebut keduanya sebagai bukti fisik dan kultyehg perlu diperhatikan. Namun, untuk
menjadikannya bukti sejarah yang kuat, perlu penelitian lanjutan: usia makam, inskripsi nisan,
bentuk arsitektur, riwayat renovasi, sumber juru kunci, arsip desa, dan perbandingan dengan
sumber Cirebon.

Kelima, tradisi lisan harus diberi status yang tepat Tradisi tentang Randusanga, persinggahan
Walisongo, atau hubungan tokoh lokal dengan Cirebon sangat berharga sebagai memori kolektif.
Tetapi ia harus ditulis dengan redaksi yang -haéit i : Amenur ut yakinf adi si
masyarakat o, atau fAperlu diverifikasi. o Denga
fakta akademik yang belum terbukti.
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Wahai orangorang yang beriman, jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu
berita, maka telitlah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena
kebodohan, yang akhirnya kamu menyesatpatanmu ituQS. AFHujurat: 6

Ayat ini memerintahkan orang beriman untuk meneliti berita sebelum menerimanya sebagai dasar
sikap. Prinsip ini menuntut kehdtatian, pemeriksaan sumber, dan tanggung jawab terhadap
akibat informasi.

Menulis sejarah Islarsasi Brebes harus mengikuti prinsip tabayyun. Klaim tentang Cirebon,
Demak, wali, makam, nasab, dan situs harus diperiksa agar sejarah tidak berubah menjadi cerita
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Hadis Nabi saw. juga mengingatkan agar seseordak thenyampaikan semua informasi yang ia
dengar tanpa pemeriksaan.

W HEITBG AL TOH

Cukuplah seseorang dianggap berdusta apabila ia menceritakan semua yang ia
dengarDiriwayatkan oleh Imam Muslim dalanMugaddimah Shahih Muslim. Penomoran
berbeda menurut edisi.

Hadis ini mengajarkan bahwa informasi harus diseleksi sebelum disampaikan. Menyampaikan
semua cerita tanpa verifikasi dapat menjerumuskan seseorang pada kekeliruan.

Dalam penulisan sejarah lokakdis ini menjadi dasar etik agar penulis tidak menyalin semua
cerita populer sebagai fakta. Tradisi lisan dicatat, tetapi status buktinya harus dijelaskan.

Rumusan Tesis yang Paling Aman

Berdasarkan pembahasan di atas, tesis yang paling aman dan beggaggimadalah sebagai
berikut:

Islamisasi Brebes, khususnya wilayah barat dan pesisir, sangat mungkin mempengituh

kuat dari Cirebon melalui jalur Losari, jaringan ulak&xaton, tradisi dakwah kultural, dan
kedekatan geografis Pantura. Namun niééasi Brebes secara keseluruhan tidak boleh direduksi
menjadi satu jalur tunggal, karena tetap perlu memperhitungkan Demak sebagai kerangka besar
Islamisasi Jawa, Tegal sebagai koridor Pantura timur, Mataram sebagai konteks politik
administratif kemudianserta peran ulama lokal, bahasa Ngapak, tradisi desa, dan masyarakat
Brebes sendiri.

Rumusan ini memiliki beberapa kelebihan. Pertama, ia mengakui kekuatan argumen Cirebon.
Kedua, ia tidak menghapus Demak. Ketiga, ia tidak mengabaikan Mataram. Keemeanari

ruang bagi keragaman wilayah Brebes. Kelima, ia membuka agenda penelitian lanjutan, bukan
menutup pembahasan secara dogmatis.
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Contoh Konkret Penerapan Rumusan Tesis

Untuk melihat bagaimana rumusan tesis ini bekerja, dapat digunakan tiga contoh.

Peatama,Makam Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari Situs ini sangat kuat sebagai

pintu masuk tesis Cirebon karena lokasinya berada di Losari dan tokohnya dikaitkan dengan
Cirebon dalam sumber lokal serta dokumen awal. Sumber Dinas Kebudayaan dan tBariwisa
Brebes juga mengaitkan Pangeran Angkawijaya dengan Kasunanan Cirebon dan tradisi seni.
(Dinas Kebudayaan Brebelsamun, klaim rinci tentang nasab dan peran dakwahnya perlu terus
diverifikasi.

Kedua,Makam Syekh Junaedi di RandusangaSitus ini penting karena berada di kawasan
pesisir dan dalam dokumen awal dikaitkan dengan tradisi Walisongo serta jalur rBagities.

Akan tetapi, hubungan langsung dengan Walisongo perlu diperlakukan sebagai tradisi lisan sampai
ditemukan sumber pembanding yang lebih kuat.

Ketiga, bahasa Jawa Ngapak BrebesBahasa ini mendukung pembacaan bahwa Islamisasi
Brebes tidak berlangsundengan menghapus lokalitas. Namun, bahasa hanya memperkuat
argumen kultural, bukan bukti tunggal jalur Cirebon. la harus dibaca bersama data situs, jaringan
ulama, dan sumber tertulis.

Agenda Verifikasi Lanjutan
Agar tesis Cirebon tidak berhenti sebagayahn, perlu agenda verifikasi yang jelas.

1. Menelusuri naskah Cirebon dan serat keraton
Fokusnya adalah mencari penyebutan Losari, Pangeran Angkawijaya, hubungan nasab,
perluasan wilayah, dan jaringan dakwah ke timur.

2. Mengkaji situs Makam Pangeran Angkawijaya secara fisik
Perlu dokumentasi nisan, cungkup, langgar, sumur, renovasi, papan informasi, dan
wawancara juru kunci.

3. Mengkaji Makam Syekh Junaedi Randusanga
Perlu penelitian tentang usia situs, tradisi haul, narasi masyarakat, hubungan dengan
pesisir, da kemungkinan sumber tertulis.

4. Membuat peta jalur Cireboni Losarii Brebegd Tegal
Peta ini harus memuat situs, masjid tua, langgar, makam ulama, pasar lama, jalur sungai,
dan permukiman pesisir.

5. Melakukan wawancara terstruktur
Narasumber meliputi juru kuncpkoh agama, sesepuh desa, pengurus masjid, pengelola
makam, aparat desa, dan keluarga yang memiliki arsip.

6. Menguiji tradisi lisan dengan sumber pembanding
Cerita masyarakat tidak cukup hanya dicatat. la harus dibandingkan dengan arsip, naskah,
kajian akaderik, data dinas budaya, dan bukti material.

7. Membedakan wilayah Brebes barat, pesisir, tengah, selatan, dan wilayah berbahasa
Sunda Brebes
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Pembagian ini penting agar tesis Cirebon tidak dipaksakan untuk seluruh Brebes secara
seragam.

Implikasi Teoretis

Subbd ini memperkuat pendekatan bahwa Islamisasi Brebes harus ditulis sebagai sejarah
jaringan. Jaringan itu melibatkan pusat dan pinggiran, keraton dan desa, ulama dan pedagang, situs
dan tradisi, bahasa dan dakwah, serta memori lokal dan kritik akadenelko@menjadi simpul

penting, tetapi simpul itu bekerja bersama simpul lain: Demak, Tegal, Mataram, dan masyarakat
Brebes sendiri.

Secara teoretis, tesis Cirebon tidak harus dipahami sebagai klaim eksklusif. Ia lebih tepat dipahami
sebagatesis dominansi egional Maksudnya, untuk Brebes barat dan pesisir, Cirebon mungkin
merupakan pengaruh yang paling kuat secara geografis dan kultural. Namun, untuk Brebes secara
keseluruhan, pengaruh Islamisasi tetap majemuk.

Implikasi Praktis

Secara praktis, pembahasanmemberi arah bagi penyusunan buku dan penelitian lanjutan. Buku
ini harus menyajikan Cirebon sebagai arus penting, tetapi tidak boleh mengabaikan data yang
mungkin menunjukkan jalur lain. Situs yang berhubungan dengan Cirebon perlu
didokumentasikan se@serius, tetapi situs yang berhubungan dengan Demak, Tegal, Mataram,
pesantren lokal, atau tradisi desa juga perlu diberi ruang.

Bagi pemerintah daerah dan komunitas sejarah, tesis ini dapat menjadi dasar untuk membuat
program dokumentasi jalur IslamisaBrebes. Misalnya, dibuat peta wisata religi berbasis
verifikasi sejarah, bukan hanya promosi. Setiap situs diberi papan informasi yang membedakan
antara data sejarah, tradisi lisan, dan informasi yang masih perlu diteliti. Dengan demikian, sejarah
Islam Brebes dapat menjadi sarana pendidikan publik, bukan sekadar narasi kebanggaan tanpa
dasar.

Bagi masyarakat, pembahasan ini mengajarkan bahwa menghormati leluhur dan wali lokal tidak
harus bertentangan dengan kritik sejarah. Justru dengan verifikasiopaagin menjadi lebih

kuat. Sejarah yang ditulis dengan bukti akan lebih tahan lama daripada cerita yang hanya
mengandalkan klaim.

Transisi ke Bab Berikutnya

Subbab ini sekaligus menutup pembahasan Bab 2. Dari Bab 2 dapat dilihat bahslararsasi

Brebes harus dibaca melalui beberapa lapisan: jalur dagang dan dakwah Pantura, Cirebon sebagai
simpul Islamisasi Jawa Bardtngah, Demak sebagai kerangka besar Islamisasi Jawa, serta tesis
Cirebon sebagai arus yang kuat tetapi tetap perlukaesif

Pembahasan berikutnya akan bergerak ke Bab 3, yaitu kajian tokoh, situs, makam, dan
dokumentasi religi Islam awal Brebes. Di sanalah tesis Cirebon, Demak, dan Pantura akan diuiji
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lebih konkret melalui Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari, Kompid&saren, Syekh
Junaedi di Randusanga, serta sgitigs lain yang perlu dilacak.

Simpulan Bab 2

Arus Islamisasi Brebes: Cirebon, Demak, dan Jalur Pantura

Bab 2 telah membahas arus Islamisasi Brebes dengan menempatkannya dalam jaringan besar
Pantura, Cirebon, Demak, dan masyarakat lokal BrebesPokok terpenting dari bab ini ialah

bahwa Islamisasi Brebes tidak boleh disederhanakan menjadi satu jalur tunggal. Islamisasi
merupakan proses bertahap yang melibatkan perdagangan, dakwah ulama, jaringan keraton,
lembaga pendidikan Islam, bahasa lokal, situs religi, dan penerimaan masyarakat.

Pertama, Islamisasi Jawa pesisir berlangsung melalui jalur dagang, dakwah, dan politik. Pantura
bukan sekadar jalur transportasi, melainkan koridor pergerakan manusia, blaraagpadagang,
bahasa, dan gagasan keagamaan. Dalam kerangka ini, Brebes memiliki posisi strategis karena
berada di antara Cirebon, Losari, Tegal, Pemalang, Pekalongan, dan jalur menuju Demak.
Dokumen awal buku ini juga menempatkan Brebes sebagai zonsistrgenting yang
berhubungan dengan jalur Cirelbb@emak Pantura.

Kedua, Cirebon merupakan simpul regional yang sangat kuat untuk membaca arus Islamisasi
Brebes dari arah barat. Cirebon berfungsi sebagai kota pelabuhan, pusat dakwah, pusat keraton,
pusatsimbol budaya, dan pusat pendidikan Islam. Kajian tentang pengguron menunjukkan bahwa
Cirebon memiliki lembaga pendidikan Islam abad pertengahan dengan unsur tajug, guru, murid,
baiat, dan hubungan dengan keraton. Ini memperkuat dugaan bahwa penganrmkeireitayah

timur, termasuk Losari dan Brebes, dapat bergerak melalui jaringan ulama, pendidikan, budaya,
dan keluarga. (Rido, 2024)

Ketiga, Demak tetap penting sebagai kerangka besar Islamisasi Jawa pesisir. Demak memberi
konteks bahwa Islam pada abadledan kel6 tidak hanya hadir sebagai komunitas dagang atau
dakwahindividual, tetapi mulai tampil sebagai kekuatan politik, sosial, dan simbolik di Jawa.
Kajian akademik menempatkan Demak sebagai kerajaan Islam awal di Jawa dan pusat penting
dalam jaringan pesisir, perdagangan, serta penyebaran IslirSiber Syekh Nurjati Cirebgn

Keempat, tesis bahwa fABrebesag@giat s ldaibetasis md a 1s ie |
historis yang kuat, terutama untuk wilayah Brebes barat dan pesisir. Dasarnya ialah kedekatan
geografis, jalur LosaiBrebes, jaringan Cirebon, keberadaan Makam Pangeran
Angkawijaya/Panembahan Losari, serta memori ltdatang tokokokoh Islam pesisir. Sumber

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Brebes menyebut kompleks Makam Pulosaren/Angkawijaya di
Losari sebagai jejak sejarah Islam dengan arsitektur khas Keraton Cirebon, sedangkan portal
wisata Jawa Tengah juga menyebuakdm Pangeran Angkawijaya sebagai salah satu cagar
budaya di Kabupaten BrebeBitias Kebudayaan Brebes

Kelima, meskipurtesis Cirebon kuat, buku ini tidak boleh menyimpulkan secara mutlak bahwa
seluruh Brebes diislamkan hanya dari Cirebon. Brebes luas dan berlapis: ada wilayah pesisir,
wilayah barat, wilayah tengah, wilayah selatan, komunitas Jawa Ngapak, dan komunitas Sund
Brebes. Karena itu, Islamisasi Brebes harus dibaca sebagai proses majemuk: Cirebon memberi
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pengaruh regional dari barat, Demak memberi kerangka makro Islamisasi Jawa, Tegal menj
koridor Pantura timur, Mataram berperan dalam administrasi politik kemudan masyarakat
lokal Brebes mengolah semua pengaruh itu dalam kehidupan keagamaahaehari

Pokok Temuan/Gagasan Utama Bab 2

1. Islamisasi Brebes merupakan proses jaringarbukan peristiwa tunggal.

2. Pantura menjadi jalur utama mobilitas Islam, melaluiperdagangan, pelayaran, pasar,

ulama, dan komunitas pesisir.

3. Cirebon adalah simpul regional paling pentinguntuk membaca arus Islamisasi Brebes
dari arah barat, khususnya jalur Cireboosari Brebes.

4. Demak adalah kerangka makro Islamisasi Jawa pesisiterutama dalam pembentukan
legitimasi politik Islam, hubungan ularpenguasa, dan jaringan ketata pantai utara.

5. Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari merupakan tokoh kunciyang perlu
diteliti lebih mendalam karena menjadi jembatan naratif antara Cirdlmsari, dan
Brebes.

6. Syekh Junaedi di Randusanga penting sebagai situs memori pesjsietapi narasi
tentang hubungan langsung dengan Walisongo harus tetap diverifikasi melalui sumber
pembanding.

7. Bahasa Jawa Ngapak memperkuat pembacaan lokalitas Brehetgapi tidak boleh
dijadikan bukti tunggal jalur Islamisasi.

8. Tesis Cirebon harus dibatasi secara akademikkuat untuk Brebes barat dan pesisir,
tetapi belum cukup untuk menjelaskan seluruh wilayah Brebes secara seragam.

9. Prinsip tabayyun sejarah wajib dipakai, terutama dalam menulis klaim tentang wali,
nasab, makam, petilasan, dan toponimi.

Implikasi Bab 2 terhadap Bab Berikutnya

Bab 2 memberi dasar bahwa Islamisasi Brebes harus diuji melalui bukti yang lebih konkret. Karena
itu, Bab 3 akan bergerak dari peathasan jalur menuju pembahasakoh, situs, makam, dan
dokumentasi religi.

Ada beberapa pertanyaan penting yang perlu dijawab dalam Bab 3:

1. Siapa Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari dalam tradisi Cirebon dan Brebes?

2. Sejauh mana Makam Angkawijaya Losdapat dipakai sebagai bukti hubungan Cirébon
Brebes?

3. Apa arti Kompleks Pulosaren, langgar, sumur, dan lanskap sakral lokal dalam sejarah
dakwah?

4. Bagaimana posisi Syekh JunaediBdghdadi dalam memori masyarakat Randusanga?

5. Apakah situssitus tersebut meifiki bukti fisik, inskripsi, arsip, atau hanya bertumpu pada
tradisi lisan?
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6. Bagaimana membedakan antara sejarah, legenda, ziarah, penghormatan spiritual,
klaim akademik?

Dengan demikian, Bab 3 menjadi tahap pembuktian lapangan awal terhad#gstegeng telah
dibangun dalam Bab 2.
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BAB 3

Situs dan Tokoh 1| sl ar

Pengantar Bab 3

Bab 1 telah menempatkan Brebes sebagai ruang sejarah di jalur Pantura dan wilayah perbatasan budaya.
Bab 2 telah membahas arus Islamisasi Brebes melalui jalur dagangtg&krebon, Demak, dan Pantura.

Bab 3 bergerak dari pembahasan jalur memgmbuktian konkret melalui tokoh, situs, makam, langgar,
sumur, dan memori religi masyarakat

Bab ini penting karena sejarah Islam lokal tidak cukup ditulis dari peta polifijakar Sejarah Islamisasi
daerah sering justru tersimpan pada situs yang dirawat masyarakat: makam tokoh, langgar tua, masjid
lama, sumur, petilasan, tradisi haul, ziarah, kisah juru kunci, dan cerita keluarga. Akan tetapi, situs tidak
boleh dipahami secarsederhana. Makam, langgar, dan sumur memang penting sebakfaimaterial

dan memori sosigltetapi tidak otomatis membuktikan seluruh narasi yang berkembang di sekitarnya.
Setiap klaim tentang nasab, tahun, peran dakwah, hubungan dengan Walisonghubtagan dengan
keraton harus tetap dibaca melalui kritik sumber.

Dalam dokumen awal penyusunan buku ini, dua situs disebut sebagai titik pevtihgm Pangeran
Angkawijaya/Panembahan Losadan Makam Syekh Junaedi di Randusand2okumen tersebut juga
memuat dokumentasi visual halaman 3 tentang Makam Pangeran Angkawijaya serta halaman 4 tentang
Makam Syekh Junaedi. Keduanya diposisikan sebagai pintu masuk untuk membaca jejak Islamisasi Brebes
dari jalur Cirebon, Pantura, dan memori masyarakat pesisir.

Babini akan membuka pembahasan dengan tokoh Pangeran Angkawijaya atau Panembahan Losari karena
ia berada pada titik yang sangat strategis: Losari, Cirebon, Brebes, tradisi seni, dakwah Islam, dan memori
keraton.

3.1 Pangeran Angkawijaya atau PanembahaariLos

Pangeran Angkawijaya atau Panembahan Losari merupakan salah satu tokoh paling penting dalam
pembacaan awal sejarah Islamisasi Brebes dari arah Cirebon. la penting bukan hanya karena makamnya
berada di wilayah Losari Lor, Kecamatan Losari, Kabupaten Bretmginkan karena namanya
menghubungkan beberapa lapisan sejarah sekal@wsbon, Sunan Gunung Jati, Losari, Brebes, dakwah
Islam, seni tradisi, makam, langgar, sumur, dan ziarah masyarakat

Dalam dokumen awal penyusunan buku ini, Makam Pangeran Arjgkavditempatkan sebagai bukti

fisik yang kuat tentang kehadiran jaringan Cirebon di wilayah Brebes. Dokumen tersebut menyebutnya
sebagai Panembahan Losari, cucu Sunan Gunung Jati, putra Pangeran Pasarean, dan tokoh yang
berhubungan dengan pembukaan pernmlan serta perluasan dakwah ke arah timur. Dokumen itu juga
menyebut bahwa di kompleks makam terdapat langgar kuno dan Sumur Keramat Kusuma sebagai bagian
dari lanskap sakral lokal.
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Namun, sejak awal harus ditegaskan bahwa pembahasan tentang Pangeranvifamgkanemerlukan
kehatihatian akademik. Ada unsur yang cukup kuat karena didukung sumber resmi daerah dan penelitian
akademik. Ada pula unsur yang masih berada dalam wilayah tradisi lisan, cerita keraton, atau narasi
budaya yang perlu diverifikasi lebilanjut. Dengan demikian, tokoh ini harus dibaca bukan sebagai
legenda yang diterima mentamentah, tetapi juga bukan sebagai tradisi yang diabaikan. la perlu dibaca
sebagasimpul sejarah lokal yang layak diteliti secara serius

3.1.1 Identitag okoh dalam Tradisi Cirebon dan Brebes

Dalam tradisi lokal, Pangeran Angkawijaya dikenal pula seBagaimbahan LosarDinas Kebudayaan

dan Pariwisata Kabupaten Brebes menyebut bahwa Kompleks Makam Pulosaren di Losari Lor memuat
kuburan Pangeran Angka jaja atau Panembahan Losari, yang oleh masyarakat sekitar disebut Mbah
Pulosaren. Sumber resmi tersebut juga menyebut bahwa gerbang kompleks makam menggunakan
arsitektur khas Keraton Cirebon dan mengaitkan Pangeran Angka Wijaya dengan dakwah Islarh di Losar
pada abad kel6. Dinas Kebudayaan Brebes

Sumber Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalamtabéirab budaya haul Pangeran Angkawijaya
menyebut, berdasarkan serat Keraton Kasepuhan Cirebon, Panembahan Losari atau Pangeran
Angkawijaya yang makamnya berada di Desa Losari Lor, Kecamatan Losari, dikaitkan sebagai cucu Sunan
Gunung Jati. Sumber itu jagnenyebutnya sebagai tokoh yang diyakini ahli agama dan memiliki keahlian

seni. Jawa Tengagh

Informasi ini penting karena menunjukkan adanya tiga lapisan sumber:
1. Sumber resmi lokal Brebegyaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Brebes.

2. Sumber pemerintah provinsiyaitu pemberitaan Pemerintah Proginlawa Tengah tentang kirab
budaya dan haul.

https://kasmui.cloud https://kasmui.cloud/buku/ https://kasmui.cloud/aibuku/


https://dinbudpar.brebeskab.go.id/tour/makam-angkawijaya-losari/
https://jatengprov.go.id/beritadaerah/idza-priyanti-kirab-budaya-khaul-pangeran-angkawijaya/





























































































































































































































































































































































































































































